Hadits ini sanadnya cukup memadai untuk perbaikan. Semua adalah 
tsiqah. kecuali Abil Warad bin Tsamamah, dimana hanya ada tiga orang 
meriwayatkan darinya. Ibnu Sa'ad mengatakan: "Dia itu dikenal sedikit 
hadasnya." 

Atsar-atsar itu menunjukkan diperbolehkan melakukan shalat qashar 
dalam jarak yang lebih pendek daripada apa yang terdapat dalam hadits 
tersebut. Ini sesuai dengan pemahaman para sahabat ra. Karena dalam 
Al-Kitab maupun As-Sunnah. kata safar (bepergian) adalah mutlak, tidak 
dibatasi oleh jarak tertentu. Seperti firman Allah swt: 



Jt 



l_j- ’fl' y-* 






"Dan apabila kamu bepergian di muka bumi . maka tidaklah mengapa 
kau menggashar shalat ... " (An-Nisa V I Oh. 



Dengan demikian maka tidak ada pertentangan antara hadits tersebut 
dengan atsar-atsar ini. Karena ia memang tidak menafikan diperbolehkan- 
nya qashar dalam jarak bepergian yang lebih pendek daripada yang disebut- 
kan di dalam hadits tersebut. Oleh karena itu Al-Allamah Ibnul Qayyim 
dalam Zadul Ma'ad Fi Hadyi Khairil 'Ibad (juz 1. hal. 189) mengatakan: 
"Nabi saw tidak membatasi bagi umatnya pada jarak tertentu untuk meng- 
qashar shalat dan berbuka. Bahkan hal itu mutlak saja bagi mereka mengenai 
jarak perjalanan itu. SebagaimanaNabi saw mempersilahkan kepada mereka 
untuk bertayamum dalam setiap bepergian. Adapun mengenai riwayat ten- 
tang batas sehari, dua hari atau tiga hari, samasekali tidak benar. Wallahu 
A’lam." 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah menjelaskan: "Setiap nama dimana 
tidak ada batas tertentu baginya dalam bahasa maupun agama, maka dalam 
hal itu dikembalikan kepada pengertian umum saja, sebagaimana "beper- 
gian" dalam pengertian kebanyakan orang yaitu bepergian dimana Allah 
mengaitkannya dengan suatu hukum." 

Para ulama telah berbeda pendapat mengenai jarak perjalanan diper- 
bolehkannya qa$har shalat. Dalam hal ini ada lebih dari dua puluh pendapat. 
Namun apa yang kami sebutkan dari pendapat Ibnu! Qayvim dan Ibnu 
Taimiyah adalah yang paling mendekati kebenaran, dan lebih sesuai dengan 
kemudahan Islam. Pembatasan dengan sehari, dua hari, tiga hari atau lain- 



366 




nya. seolah juga mengharuskan mengetahui jarak perjalanan yang telah 
ditempuh, yang tentu tidak mampu bagi kebanyakan orang. Apalagi untuk 
jarak yang belum pernah ditempuh sebelumnya. 

Dalam hadits tersebut juga ada makna lain, yakni bahwa qashar itu 
dimulai dari sejak keluar dari daerah. Ini adalah pendapat kebanyakan 
ulama. Sebagaimana dalam kitab Nailul Authar (3/83) dimana penulisnya 
mengatakan: "Sebagian ulama-ulama Kufah, manakala hendak bepergian, 
memilih shalat dua rakaat, meskipun masih di daerahnya. Sebagian mereka 
ada yang berkata: "Jika seseorang itu naik kendaraan, maka qashar saja kalau 
mau." Sementara itu Ibnul Mundzir lebih cenderung kepada pendapat yang 
pertama. Dimana mereka sepakat bahwa boleh qashar setelah meninggalkan 
rumah. Namun mereka berbeda mengenai sesuatu sebelumnya. Tapi hen- 
daknya seseorang menyempurnakan sesuatu yang perlu disempurnakan 
sehingga dia diperbolehkan mengqashar shalat. Ibnul Mundzir berkata lagi: 
"Sungguh saya tidak mengetahui bahwa Nabi saw mengqashar shalat dalam 
suatu perjalanannya, kecuali setelah keluar dari Madinah." 

Saya menemukan: Sesungguhnya hadits-hadits yang semakna de- 
ngan hadits ini adalah banyak. Saya telah mengeluarkan sebagian darinya 
dalam Al-Irwa’ yaitu dari hadits Anas. Abi Hurairah. Ibnu Abbas dan 
lain-lainnya. Silahkan periksa no (562)! 




JAMA’ TAQDIM 




" Adalah Rasulullah saw dalam peperangan Tabuk , apabila hendak 
berangkat sebelum tergelincir matahari , maka beliau mengakhirkan 
Dzuhur hingga beliau mengumpulkannya dengan Ashar, lalu beliau 
melakukan dua shalat itu sekalian. Dan apabila beliau hendak be- 
rangkat setelah tergelincir matahari, maka beliau menyegerakan 
Ashar bersama Dzuhur dan melakukan shalat Dzuhur dan Ashar 
sekalian . Kemudian beliau berjalan. Dan apabila beliau hendak 
berangkat sebelum Maghrib maka beliau mengakhirkan Maghrib se- 
hingga mengerjakannya bersama Isya dan apabila beliau berang- 
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kat setelah Maghnb maka beliau menyegerakan Isya ’ dan melakukan 
s ha 1 a t Isya ‘ bersama Maghnb . " 

Hadits ini dikeluarkan oleh Abu Dawud (1220), At-Tirmidzi (2/438) 
Ad-Daruquthni (151), Al-Baihaqi (3/163) dan Ahmad (5/241-242), mereka 
semua memperolehnya dari jalur Qutaibah bin Sa'id: "Telah bercerita ke- 
padaku Al-Laits bin Sa'ad dari Yazid bin Abi Habib dari Abi Thufail Amir 
bin Watsilah dari Mu'adzbin Jabal, secara marfu\ Dalam hal ini Abu Dawud 
berkomentar: "Tidak ada yang meriwayatkan hadits ini kecuali Qutaibah 
saja." 

Saya menilai: "Dia adalah tsiqah dan tepat. Maka tidak mengapa 
meskipun dia sendirian dalam meriwayatkan hadits ini dari Al-Laits selain 
dirinya." 

Di tempat lain A t-Tirmidzi juga berkata: "Hadits ini hasan shahih.” 
Saya berpendapat: Inilah yang benar, semua perawinya tsiqah. Yakni 
para perawi Asy-Syaikhain. Juga telah dinilai shahih oleh Ibnul Qayyim dan 
lainnya. Namun Al-Hakim dan lainnya menganggapnya ada 'illat yang tidak 
baik, seperti yang telah saya jelaskan dalam Irwa’ Al-Ghalil (571). Di sana 
saya menyebutkan mutah i’ (hadits yang mengikuti) kepada Qutaibah dan 
beberapa syahid (hadits pendukung) yang memastikan keshahihannya. 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Imam Malik (1/143/2) dari jalur 
lain yang berasal dari Abi Thufail dengan redaksi: 

"Sesungguhnya mereka keluar bersama Rasulullah saw pada tahun 
Tabuk. Maka adalah Ras u lulah saw mengumpulkan antara Dzuhur 
dan Ashar serta Maghrib dan Isya Abu Thufail berkata: ” Kemudian 
beliau mengakhirkan (jama ' ta khir ) shalat pada suatu hari . Lalu 
beliau keluar dan shalat Dzuhur dan Ashar sekalian . Kemudian 
beliau masuk ( datang L Kemudian keluar dan shalat Maghrib serta 
Isya ' sekalian . " 

Dan dari jalur Malik telah dikeluarkan oleh Muslim (7/60) dan Abu 
Dawud (1206), An-Nasad (juz I, hal. 98), Ad-Darimi (juz I, hal. 356), 
Ath-Thahawi (1/95), Al-Baihaqi (3/162), Ahmad (5/237) dan dalam riwayat 
muslim (2/162) dan lainnya dari jalur lain: 

” Kemudian saya berkata: f, Apa maksudnya demikian?" Dia berkata : 
Maksudnya agar tidak memberatkan umatnya. " 
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Kandungan Hukumnya: 

Dalam hadits ini terdapat beberapa masalah: 

1 . Boleh mengumpulkan dua shalat pada waktu bepergian walaupun pada 
tempat selain Arafah dan Muzdalifah; demikian pendapat jumhuru! 
ulama. Berbeda dengan madzhab Hanafiyah. Mereka menakwi Ikannya 
dengan "jama ' shuwari ”, yakni mengakhirkan Dzuhur sampai men- 
dekati waktu Ashar demikian pula Maghrib dengan Isya*. Pendapat ini 
telah dibantah oleh jumhuru] ulama dari beberapa segi: 

Pertama: Pendapat itu jelas menyalahi pengertian jama* secara dhahir. 
Kedua: Tujuan disyariatkan jama' adalah untuk mempermudah dan 
menghindarkan kesulitan, seperti yang telah dijelaskan oleh riwayat 
Muslim. Sedangkan Jama' dalam pengertian "shuwari” masih mengan- 
dung kesulitan. 

Ketiga: Sebagian hadits tentang jama* jelas menyalahkan pendapat 
mereka itu. Seperti hadits Anas bin Malik yang berbunyi: 

" Mengakhirkan Dzuhur sehingga masuk awal waktu Ashar, kemu- 
dian dia manjama * (mengumpulkan) keduanya . " 

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (2/151) dan lainnya. 

Keempat: Bahkan pendapat itu juga bertentangan dengan pengertian 
jama ' taqdim sebagaimana dijelaskan oleh hadits Mu'adz berikut ini: 
”Dan apabila dia berangkat setelah tergelincir matahari, maka dia 
akan menyegerakan Ashar kepada Dzuhur. " 

Dan sesungguhnya hadits-hadits yang serupa ini adalah banyak, seba- 
gaimana telah disinggung. 

2. Sesungguhnya soal jama ' (mengumpulkan dua shalat) disamping boleh 
jama 1 takhir , boleh juga jama' laqdim. Ini dikatakan oleh Imam Asy- 
Syafri dalam Al - 'Um, (1/67), disamping oleh Imam Ahmad dan lshaq. 
sebagaimana dikatakan oleh At-Tirmidzi (2/441). 

3. Sesungguhnya diperbolehkan jama 1 pada waktu turunnya (dari ken- 
daraan) sebagaimana diperbolehkan manakala berlangsung perjalanan. 
Imam Syafi’i dalam Al- 'Um, setelah meriwayatkan hadits ini dari jalur 
Malik, mengatakan: "Ini menunjukkan bahwa dia sedang turun bukan 
sedang jalan. Karena kata " dakhala ” dan ”kharaja” (masuk dan keluar) 
adalah tidak lain bahwa dia sedang turun. Maka bagi seorang musafir 
boleh menjama* pada saat turun dan pada saat beijalan.” 
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Saya berpendapat: Dengan nash ini maka tidaklah perlu menghi- 
raukan kata Ibnul Qayyim rahimahullah dalam Zadul Ma ’ad (1/189) menu- 
turkan: "Bukanlah petunjuk Nabi saw, melakukan jama sambil naik ken- 
daraan dalam perjalanannya, sebagaimana yang dilakukan oleh kebanyakan 
orang, dan tidak juga jama ’ itu harus pada waktu dia turun." 

Nampaknya banyak kaum muslimin yang terkecoh oleh kata-kata 
Ibnul Qayyim ini. Oleh karenanya mestilah ingat kembali. 

Adalah janggal bila ibnul Qayyim tidak memahami nash yang ada 
dalam ARMuwaththa \ Shahih Muslim dan lain-lain ini. Akan tetapi keher- 
anan tersebut akan hilang manakala kita ingat bahwa dia menulis kitab 
Az-Zad \Xu . . adalah pada waktu dimana dia jauh dari kitab-kitab lain, yakni 
dia dalam perjalanan, sebagai seorang musafir. Inilah sebabnya mengapa 
dalam kitab tersebut disamping kesalahan itu, banyak juga kesalahan yang 
lain. Dan mengenai hal ini telah saya jelaskan dalam At-Ta’liqat Ai-Jiyad 
‘ Ala Zadil M a 'ad. 

Yane membuat pendapat itu tetap janggal adalah bahwa gurunya, 
yakni Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah, telah menjelaskan dalam sebuah 
bukunya, berbeda dengan apa yang dikatakan oleh Ibnul Qayvim. Mengapa 
hal itu tidak diketahui oleh Ibnul Qayvim padahal dia orang yang paling 
mengenal Ibnu Taimiyah dengan segala pendapatnya? Selelah menuturkan 
hadits itu, Syaikhul Islam dalam Majmu 'atur Rasai I Wal-Masad (2/20-2 ) 
mengatakan: "Pengertian jama' itu ada tiga tingkatan: Manakala sambi' 
berjalan maka pada >vaktu yang pertama. Sedangkan bila turun maka pada 
waktu vang kedua. Inilah jama' sebagaimana disebutkan dalam Ash-Shahi- 
hain dari hadits Anas dan Ibnu l mar. Itu menyerupai jama di Muzdalifah. 
Adapun manakala di waktu yang kedua baik dengan berjalan maupun 
dengan kendaraan, maka di -jama ' pada waktu yang pertama. Ini menyerupai 
jama di Arafah. Sungguh hal ini telah diriwayatkan dalamAv-SwHtfH, (yakni 
hadits Mu’adz ini). Adapun manakala turun pada waktu keduanya, maka 
dalam hal ini tidak aku ketahui hadits itu menunjukkan bahwa beliau Nabi 
turun di kemahnya dalam berpergian itu. Dan bahwa beliau mengakhirkan 
Dzuhur kemudian keluar lalu shalat Dzuhur dan Ashar sekalian. Kemudian 
beliau masuk ke tempatnya, lalu keluar lagi dan melakukan shalat Maghrib 
dan isya* sekalian. Sesungguhnya kata "ad-dukhul” (masuk) dan 'khuruj 
(keluar), hanyalah adadi rumah (kemah saja). Sedangkan orang yang ber- 
jalan tidak akan dikatakan masuk atau keluar. Tetapi turun atau naik." 
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"Dan Tabuk adalah akhir peperangan Nabi sau . Beliau sesudah itu. 
tidak pernah bepergian kecuali ketika haji Waria . Tidak ada kasus jama 
darinva kecuali di Aratah dan Muzdzalitah. Adapun di Ylina, maka tidak 
ada seorangpun yang menukil bahwa beliau pernah menjama' di sana. 
Mereka hanya menukilkan bahwa beliau memang mengqashar di sana. Ini 
menunjukkan bahwa beliau dalam suatu bepergian terkadang menjama' dan 
terkadang tidak Bahkan \ ang lebih senng adalah bahwa beliau tidak men- 
\ Hal ini juga menunjukkan bahwa beliau tidak menjama Dan juga 
menunjukkan bahwa jama' bukan menjadi sunnah Sal'ar sebagaimana 
qashar. tetapi dilakukan hama bila diperlukan saja, baik dalam bepergian 
maupun sewaktu tidak dalam bepergian supaya tidak memberatkan umat- 
nya. Maka seorang musafir bilamana memerlukan jama 'maka lakukan saja, 
baik pada waktu kedua atau pertama, baik ia turun untuknya atau untuk 
keperluan lain seperti tidur dan istirahat pada w aktu Dzuhurdan waktu Isya 
Kemudian dia turun pada waktu Dzuhur dan waktu Isya Dia turun pada 
waktu D zuhur karena lelah dan mengantuk serta lapar sehingga memerlukan 
istirahat, tidur dan makan. Dia boleh mengakhirkan Dzuhur kepada waktu 
Asli ur kemudian menjama' laqdim Isya' dengan Maghnb lalu sesudah itu 
bisa tidur agar bisa bangun di tengah malam dalam bepergiannya. Maka 
menurut hadits ini dan lainnya adalah diperbolehkan men -jama'. Adapun 
bagi orang yang singgah beberapa hari di suatu kampung atau kota, maka 
meskipun ia boleh mcngqashar, karena dia musafir, namun tidak 
diperkenankan men -jama'. la seperti halnya tidak boleh shalat di atas 
kendaraan, tidak boleh shalal dengan tayamum dan tidak boleh makan 
bangkai. Hal-hal seperti ini hanya diperbolehkan sewaktu diperlukan saja. 
Lain halnya dengan soal qashar. Sesungguhnya ia memang menjadi sunnah 
dalam shalat di perjalanan." 



k k k k k 
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PENYATUAN DUA TIMBANGAN 



" S s y/ . /S' v ^ V> / 's 

JUwo JuxI'3'>-cJ^ > ol? 



"Timbangan itu timbangan penduduk Makkah dan takaran itu adalah 
takaran penduduk Madinah . " 

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnul Arabi dalam Mujma ’-nya ( 1 67 ‘2 ). 
Abu Dawud (2340), An-Nasa'i (7/281 ceu Mesir), Ibnu Hibban (1105). 
Ath-Thabrani (3/202/1), Ath-Thahawi dalam Musykilul-Atsar (2/99), Abu 
Na’im dalam Al- Hilyah (4/20) dan Al-Baihaqi (6/3 I). dari dua jalur yang 
berasal dari Sufyan dari Handhalah dari Thawus dari Ibnu Umar secara 
marfu'. 

Saya berpendapat: Hadits ini sanadnya shahih. Seperti dikatakan 
oleh Ibnu Maiqan dalam Al-Khalashah (64-65) dan dinilai shahih oleh Ibnu 
Hibban, Ad-Daruquthni, An-NawawL Ibnu Daqiqi! 'id dan Al-AIla'i. seba- 
gaimana disebutkan dalam Faidhul-Oadir. Sebagian orang juga meriwayat- 
kan hadits ini dari Sufyan itu, lalu mengatakan dari Ibnu Abbas. sebagai 
ganti Ibnu Umar. Yang demikian itu salah, sebagaimana telah saya jelaskan 
dalam mentakhrij beberapa hadits tentang Biwu 'u! Mausu 'ah Al-Fiqhiyyah 
(jual beli yang dikupas secara panjang lebar dalam fiqih). kemudian dalam 
i/-/nt’Wl33I). 
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Imam Abu Ja'far Ath-Thahawi rahimahullah berkata: "Setelah kita 
merenungkan hadits ini. maka kita dapatkan bahwa di Makkah itu se- 
benarnya tidak ada buah maupun tanaman pada saat itu. Demikian pula pada 
zaman sebelumnya. Bukankah kita telah tahu bagaimana kata-kata Ibrahim 
as* 3 j d f ^ ^ 

-“'jh j- 9 A' Wj 



■*rv a' 



")V/ Tuhan kami sesungguhnya aku lelah menempatkan sebagian 
keturunanku di lembah yang tidak mempunyai tanam-tanaman , c// 
dekat rumah Engkau. . " (Ibrahim: J D. 



Jadi negeri itu adalah kering kerontang. Kemudian para pendatang 
haji menjual dagangannya di tempat itu. Sedangkan keadaan Madinah 
sebaliknva. Ia merupakan suatu kavvasaan yang penuh dengan pepohonan 
korma. Bahkan korma adalah menjadi penghasilan utama penduduknya. 
Dan korma itu termasuk jenis buah yang harus dizakati. Oleh karenanya 
harus diambil dengan suatu takaran. Maka Nabi saw membuat suatu keten- 
tuan yang dapat diikuti oleh kedua kawasan tersebut, dimana mereka me- 
mang membutuhkan timbangan untuk menentukan harga dagangan mereka. 
Pendeknya baik untuk sesuatu yang dizakati maupun sesuatu lainnya, se- 
benarnya memerlukan timbangan maupun takaran. Telah menjadi suatu 
undang-undang agama, bahwasanya tidak diperbolehkan menjual sesuatu 
yang ditimbang dengan sesuatu yang ditimbang pula, atau menjual sesuatu 
yang ditakar dengan sesuatu yang ditakar pula. Yang diperbolehkan adalah 
menjual sesuatu yang ditimbang dengan sesuatu yang ditakar, atau se- 
baliknya menjual sesuatu yang ditakar dengan sesuatu yang ditimbang. 
Menjual sesuatu yang ditimbang dengan sesuatu yang ditimbang itu di- 
larang, kecuali memang antara keduanya sama. Demikian pula menjual 
sesuatu yang ditakar itu dilarang, kecuali memang antara keduanya sama. 
Jadi asal-usulnya timbangan itu bagi penduduk Madinah. Tidak ada peruba- 
han. Namun kemudian hal itu mengalami perkembangan dengan patokan 
yang tidak berubah. 

Saya berpendapat: Dari uraian di atas kita menjadi agak jelas bahw a 
Nabi saw adalah orang pertama yang meletakkan dasar penyatuan timban- 
gan dan takaran, serta menghimbau kaum muslimin agar meniru dengan apa 
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yang telah ada di kalangan pen H uduk dua kawasan yang sangat mulia itu. 
yakni Makkah AI-Mukarramah dan Madinah Al-Munawarrah. Seorang 
yang cerdik hendaknya memikirkan hal ini dan merenungkan bagaimana 
kondisi kaum muslimin sekarang, dimana mereka memiliki timbangan dan 
penakaran yang berbeda, bahkan dengan bentuk-bentuk yang jauh sekali 
dari praktek yang telah ditunjukkan oleh Nabi saw. Bahkan sebagian negeri 
Arab Muslim, justru memakai standar ukuran orang-orang kafir. Sungguh 
sayang, hari ini kita menuankan orang lain yang sebenarnya kemarin mereka 
menuankan kita, dan mengambil ilmu dari kita. Tentu saja kegelapan ini 
harus segera disibakkan, matahari harus terbit kembali, dan fajar pagi akan 
menyingsing. Kemudian negeri-negeri Islam akan memakai sistimnya sen- 
diri, setelah sebelumnya diperalat saja. Tentu saja tidak ada cara lain kecuali 
harus kembali berpegang kepada Kitabullah dan Sunnah Rasulillah saw. 



** * 
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MENGGAULI ISTERI 
DENGAN BAIK 




"Ia bagimu agar kamu memperbagus pergaulan dengannya. " 

Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani (1/176/1): "Telah ber- 
cerita kepadaku Ahmad bin Amer Al-Bazzar: 'Telah bercerita kepadaku 
Zaid Ibnu Akhzam: Telah bercerita kepadaku Abdullah bin Dawud dari 
Musa bin Qais, dari Hajar bin Qais dimana dia menemukan kehidupan 
jahiliyah. selajutnya menceritakan: "Ali ra mengadukan kepada Rasulullah 
savv tentang Fatimah ra. kemudian beliau bersabda; lalu menyebutkan hadits 
ini." 

Saya berpendapat: Hadits ini shahih sanadnya. Semua perawinya. 
tsiqah. Sedangkan Abdullah Ibnu Dawud adalah Ibnu Abdurrahman Al- 
Harbi. dan Al-Bazzar adalah Al-Hafidz, penulis Al-Musnad yang terkenal 
itu. 



***** 
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SIAPAKAH YANG PENGASIH 
ITU? 




"IMw Dzal yang jiwaku ada di fangan-Nya. Allah tidak meletakkan 
kasih sayangnya kecuali kepada yang pengasih Mereka berkata 
Setiap kita mengasih. " Beliau bersabda " Tidaklah akan sampai, 
kasih salah seorang kamu pada temannya itu mengasihi manusia 
seluruhnya . " 



Hadits ini diri\va> alkan oleh Al-Hafizh ANlraqi dalam "Al-Majlis 
S 6 . dan kitab Al -Amal i ( 77/2) dan jalur Muhammad bin Ishaq vang berasal 
dari Yazid bin Abi Habib, dari Sinan bin Sa'ad. dari Anas bin Malik secara 
marfu . Kemudian Al-Haflzh memberikan catatannya: "Hadits ini hasan 
gharib. Sehingga Sinan bin Sa ad. di situ dikatakan "Saad bin Sinan" dan 
dikatakan juga M Sa‘id bin Sinan." Dia dinilai tsiqah oleh lbnu Mu'in dan 
i bn u Hibban. Dia mengatakan bahwa orang-orang Mesir menceritakan 
darinya. Namun dalam hal ini terjadi perbedaan pendapat. Dan saya berharap 
bahwa yang benar adalah Sinan lbnu Sa‘ad." 
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Selanjutnya Al-Hafizh mengatakan: "Sesungguhnya aku telah me- 
neliti haditsnya. kemudian aku melihat bahwa hadits yang diriwayatkan dari 
Sinan bin Sa'ad menyerupai hadits-hadits orang tsiqah. Sedangkan di antara 
hadits-hadits yang diriwayatkan dari Sa'ad bin Sinan dan Sa'id bin Sinan 
ada beberapa yang mungkar. Tidak seorangpun yang menuliskan haditsnya 
karena kerancuan nama mereka masih rawan. Sementara itu An-Nasa'i 
mengatakan, bahwa hadits ini mungkar. 1 ’ 

Saya melihat: Sinan tidak menyendiri dengan hadits ini. Bahkan dia 
diikuti oleh Akhsvan As-Sudussi yang mengutip dari A n as. dimana saya 
telah meriwayatkannya dalam Kitabul Adab, kepunyaan Al-Baihaqi dengan 
lafazh: 

'Tidak akan masuk surga dari kamu kecuali orang yang pengasih. " 
Mereka berkata: "Ya Rasulullah t Uap-Uap kami adalah pengasih " 
Lalu beliau bersabda: "Tidaklah kasih savang salah seorang kamu 
sampai pada dirinya dan ahli keluarganya . sebelum ia mengasihi 
manusia seluruhnya . " 

Ibnu Hibban menyebutkan Akhsvan termasuk tsiqah .Sedang Ar- 
RatTi dalam Amali - nya menyebutkan hadits dari hadits Tsauban secara 
marfu': 

"Sesungguhnya yang paling tinggi derajatnya di antara kamu di 
surga adalah kamu yang paling banyak kasih sayang kepada orang 
secara umum. " 

Saya tidak menganggap baik penyebutannya dalam imla ' (dekte) 
karenadi situ ada limaperawi yang secara berturut-turut adadi antara dha'if. 
kadzab (pembohong) dan majhul. Sesungguhnya hadits ini dari riwayat 
Khalid bin Ai-Hiyaj bin Bustham dari ayahnya, dari Al-Hasan bin Dinar, 
dari Al-Khushaib bin Jahdar dari An-Nadher. Dia adalah Ibnu Syafi y ang 
memperoleh hadits dari Asma*. dari Tsauban. Sedangkan Hasan bin Dinar 
dan Al-Khushaib. keduanya dipandang dusta. Maka kemudian saya menye- 
butkan gantinya berupa hadits Anas terdahulu. 

Saya katakan, sesungguhnya saya telah menemukan hadits pendu- 
kung yang mursai dan jayyid bagi hadits Anas tersebut yang dikeluarkan 
oleh Ibnu! Mubarak dalam Az-Zuhdu (203/1): 'Telah bercerita Ismail bin 
Ibrahim: "Telah bercerita kepadaku Unus dari Al-Hasan secara marfu*. ” 

***** 
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PERINGATAN TERHADAP ORANG 
YANG MENGABAIKAN 
BERKATA BENAR 






. i " Ajuc \*^_5 ^ ° 3 ■ 

Janganlah kewibawaan manusia menghalangi seseorang untuk ber- 
kata benar manakala dia mengetahuinya (atau menyaksikannya atau 
mendengarnya). " 



Hadits ini dikeluarkan oleh At-Tirmidzi (2/30), Ibnu Majah (4007). 
A I-Hakim (4/506). Ath-Thayalisi (2156). Ahmad (3/19. 50, 61 ), Abu Ya’la 
(Q. 72/1 ) dan Al-Qudha'i dalam Musnad Asy-Syihab (Q. 79/1) dari jalur Ali 
bin Zaid Ibnu Jad'an Al-Qurasyiyyi dari Abi Nadhrah dari Abi Sa'id 
Al-Khudzri secara marfu". Kemudian At-Tirmidzi berkomentar: "Hadits ini 
hasan shahih." 

Sedang Al-Hakim berkata: "Ali bin Zaid tidak dibutuhkan oleh Asy- 
Syaikhain." Sementara Adz-Dzahabi menyatakan: "Saya katakan: la bagus 
haditsnya." 

Saya berpendapat: Yang benar di sini adalah bahwa para ulama itu 
berbeda pendapat. Namun pendapat yang lebih unggul adalah bahwa Ali bin 
Zaid tersebut lemah. Ini sesuai dengan pendapat Al-Hafizh dalam At- Taqrib. 
la lemah sebab hafalannya buruk, bukan karena persangkaan buruk ter- 
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hadapnya. Sehingga manakala ada hadits pendukung maka ia akan dipu- 
tuskan hasan atau shahih. Adapun hadits ini dari Abi Nadhrah tidak me- 
nyendiri periwayatannya, tetapi diikuti oleh jamaah (segolongan ulam t 
hadits): 

Pertama: Abu Salamah bahwa dia mendengar dari Abu Nadhrah. 

Hadits ini dikeluarkan oleh Ahmad (3/44) dan Ibnu Asakir (7/91/2). 
Abu Salamah disebut juga Abu Sarid bin Zaid dan saya tidak mengenainya. 
Namun yang jelas bahwa penyebutan ini hanyalah kekeliruan saja dari 
sebagian peravvi. Sesungguhnya saya tidak menemukan orang yang diberi 
julukan Abu Salamah mengenakan nama itu, tidak juga nama Kuniyyah 
Ad-Daulabi. Yang lebih mendekati kebenaran adalah bahwa ia itu Ubbad 
bin Manshur An-Naji Al-Bashri Al-Qadhi. Dia memang dari jajaran ini. 
Termasuk perawi dari jajaran itu juga adalah Syu’bah bin Al-Hujjaj. Dialah 
yang meriwayatkan hadits ini dari Abu Salamah. jika hal ini benar, maka 
sanadnya adalah hasan dikaitkan dengan perawi sebelumnya, karena Ubbad 
sendiri di sini lemah dari segi hafalannya. 

Kedua: Al-Mustamir bin Ar-Rayvan Al-Ayyadi; 'Telah bercerita 
kepadaku Abu Nadrah." 

Hadits itu dikeluarkan oleh Ath-Thayalisi (2158), Ahmad (3/46-47) 
dan Abu Ya’la dalam musnadnya (78/2, 83/1). 

Al-Mustamir ini adalah ts i qah. la termasuk perawi Muslim. Demikian 
juga perawi-perawi yang lain. Sehingga hadits itu sanadnya shahih menurut 
syarat Muslim. 

Ketiga: At-Tamiyyi: "Telah bercerita kepadaku Abu Nadhrah." Ha- 
nya saja dia berkata: 

"Jika dia melihatnya, atau menyaksikannya atau mendengarnya. ” 

Mendengar itu Abu Sa’id berkata: "Aku suka bahwa aku tidak 

mendengarnya. " Dan Abu Nadhrah berkata juga: "Aku suka bahwa 

aku tidak mendengarnya. " 

Hadits itu dikeluarkan oleh Ahmad (3/53): "Telah bercerita kepadaku 
Yahya dari At-Tamiyyi. M 

Saya berpendapat: Hadits ini sanadnya shahih juga menurut syarat 
Muslim. Dan At-Tamiyyi, namanya adalah Sulaiman Ibnu Tharhan. Dia 
tsiqah dan dibuat hujjah oleh Asy-Syaikhain. 

Keempat: Qatadah, dia mengatakan: "Aku dengar Abu Nadhrah: Dia 
menambahkan: 
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"Telah berkata Abu Sa 'id Al-Khudzri: "Tidak henti-hentinya kami 
ditimpa balak sehingga kami menahannya. Dan kami mengalami 
nasib buruk . " 

Hadits itu dikeluarkan oleh Ath-Thavalisi (2151): "Telah bercerita 
kepadaku Syu'bah dari Qatadah." Kemudian oleh Imam Ahmad (3/92) dan 
ALBaihaqi (10/90) dari dua jalur lain yang bersumber dari Syu'bah dan 
dalam suatu riwayatnya (3/84) yang memberitahukan: "Telah bercerita 
kepadaku Yazid bin Harun: Telah bercerita kepadaku Syu'bah dari Amer 
bin Murrah, dari Abi ALBakhtari, dari seorang lelaki dari Abu Sa'id AL 
Khudzri secara marfu'. Syu'bah berkata: "Kemudian aku menceritakan 
hadits ini kepada Qatadah. Lalu dia berkata: "Apa ini?" Sementara Amer bin 
Murrah dari Abi Ai-Bakhtari dari seorang lelaki dari Abu Sa’id memberi- 
takan; "Telah bercerita kepadaku Abu Nadhrah.” Hanya saja dia berkata: 
"Apabila dia menyaksikan atau mengetahuinya. " 

Lalu Abu Sa'id berkata: "Kemudian dia melibatkan ke dalam hal ini. 
Aku berangkat kepada Mu'awiyah, lalu aku isi penuh kedua telinganya 
selanjutnya aku pulang. Syu'bah berkata: " Telah menceritakan kepadaku 
mengenai hadits ini empat orang, dari Abu Nadhrah. Yaitu Qatadah, Abu 
Salamah, Al Jariri dan seorang lelaki lain. 

Saya berpendapat: Hadits ini shahih sanadnya. 

Hadits ini juga mempunyai jalan lain yang diriwayatkan oleh AL 
Ma’la bin Ziyad Al-Qurdusi dari ALHasan dari Abi Sa'id dengan lafazh: 

Manakala dia melihatnya atau menyaksikan . Sesungguhnya ia tidak 
mendekatkan kepada ajal dan tidak menjauhkan daripada rezki, atau 
dia mengatakan yang benar atau mengingat yang Maha Agung. " 

Hadits ini ditakhrij oleh Ahmad (3/50 dan 87) dan Abu Ya' la (88/ 1 -2). 
Al-Hasan menjelaskan bahwa hadits itu sanadnya shahih. 

Kemudian Tmam Ahmad meriwayatkannya (3/71) dari jalur Ali bin 
Zaid, dari ALHasan itu, tanpa ada tambahan. 

Para perawi di jalur ini adalah tsiqat, hanya saja ALHasan dianggap 
mudallis (menutupi kecacatan hadits). Namun demikian tidak mengapa ("la 
ba sa bih ") karena ada beberapa syahid (hadits yang mendukung). 

Hadits itu juga dimuat oleh As-Suyuthi dalam Al-Jami ’ AI-Kabir dari 
riwayat Ahmad, Abdullah bin Hamid dan Abi Ya' la serta Ath-Thabrani 
dalam Al-Kabir di samping itu disebutkan pula oleh Ibnu Hibban dan 
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Al-Baihaqi dari Abu Sa’id dan Ibnu An-Najar dari Ibnu Abbas. Juga As- 
Suyuthi menampilkannya pula (1/293/1) dari Abu Ya’la dari Abu Sa’id 
dengan tambahan: 

"Sesungguhnya ia tidak mendekatkan kepada ajal dan tidak pula 

menjauhkan dari rezki. " 

Kemudian tambahan itu tidak ada dalam musnadnya, seperti sudah 
kami sebutkan tidak adanya hadits itu dalam kumpulan hadits-hadits At-Tir- 
midzi. Ibnu Majjah dan Al-Mustadrak. 

Selanjutnya dalam hadits mengisyaratkan larangan menyembunyi- 
kan kebenaran hanya karena takut kepada manusia atau karena tama' 
terhadap kehidupan dunia. Maka setiap orang yang menyembunyikan ke- 
benaran agar terhindar dari serangan orang lain terhadapnya berupa pukulan, 
kutukan, atau terputusnya rezki serta hilangnya sikap hormat mereka ke- 
padanya dan sebagainya, maka dia termasuk dalam larangan ini dan me- 
nyalahi Nabi saw. Jika demikian keadaan orang yang menyembunyikan 
kebenaran sedang dia mengetahuinya, maka bagaimana pula dengan orang 
vang sengaja membiarkan kebatilan merusak agama dan aqidah mereka, 
hanya karena hendak menghindari tuduhan dan anggapan sesat dari orang 
lain terhadapnya. Ya Allah, semoga Engkau tetapkan kami dalam kebenaran. 
Dan hindarkan kami dari segala fitnah. 

***** 
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KHUTHBAH YANG KOSONG 




"Setiap khulbah yang disitu tidak ada tasyahud (pembacaan sya- 
hadat), maka ia seperti tangan yang terputus . " 

Hadits ini dikeluarkan oleh Abu Dawud (4841). Ibnu Hibban (1994). 
AI-Baihaqi (3/209), Ahmad (2/302 dan 343) dan Al-Harbi dalam Gharibul- 
Hadits (5/82/1) dari beberapa jalur yang berasal Abdul Wahid bin Ziyad 
yang memberitakan: "Telah bercerita kepadaku 'Ashim bin Kulaib dari 
ayahnya dari Abu Hurairah secara marfu\ M 

Kemudian Al-Baihaqi meriwayatkan dari Abu Al-Fadhal Ahmad bin 
Saiamah: "Aku dengar Muslim bin Al-Hujjaj berkata: "Tidak ada yang 
meriwayatkan hadits ini dari Ashim bin Kulaib kecuali Abdul Wahid Ibnu 
Ziyad. Maka saya berkata kepadanya: Telah menceritakan kepadaku Abu 
Hisyam Ar-Rifa‘i; "Telah bercerita kepadaku IbnuFudhail dari ‘Ashim itu." 
Kemudian Muslim berkata: "Sesungguhnya Yahya bin Mu'in memperbin- 
cangkan mengenai Abi Hisyam dengan sesuatu yang dirivvayatkannya dari 
Ibnu Fudhail." Selanjutnya Al-Baihaqi berkomentar: "Abdul Wahid bin 
Ziyad adalah tsiqat. Ia termasuk orang-orang yang diterima riwayatnya 
meskipun menyendiri dalam meriwayatkan." 
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Saya berpendapat: Dia memang t$iqah kecuali dalam haditsnya yang 
berasal dari A'masy dimana masih ada pembahasan. Sementara itu Asv- 
Syaikhain juga memakainya sebagai hujjah. Sedang riwayatnya yang ini 
bukan dari A'masy. dan semua perawinya tsiqah. sehingga sanad hadits ini 
dapat dinilai shahih. 

Hadits pendukung milik Abu Hisyam Ar-Rifai yang nama sebenarnya 
adalah Abu Muhammad bin Yazid bin Muhammad AI-Kufiyyi. tidaklah 
mengapa, sebab walaupun dia dinilai dha'if oleh sebagian imam hal itu 
bukan karena adanya praduga yang melemahkan dirinya. Bahkan At-Tir- 
midzi (1/206) telah mentakhrij hadits itu darinya dan mengatakan: "Hadits 
ini hasan shahih gharib." 

(Faedah): Al-Manawi dalam Faidhul-Qadir menjelaskan: 

"Yang dimaksud dengan "tasyahud" disini adalah membaca dua 
kalimat syahadah. Ini termasuk dalam bab mengucapkan sebagian atas 
keseluruhan, seperti dalam "at-taluyyat. "Al- Qadhi berkata: "Asal tasyahud 
adalah membaca dua kalimah syahadah. Dinamakan tasyahud karena dalam 
tuhiyyat mengandung dua kalimah syahadah tersebut. Kemudian disitu 
ditambahkan pujian dan penghormatan kepada Allah swt." 

Saya berpendapat: Bahwa yang dimaksudkan dengan tasyahud dalam 
hadits ini hanyalah khutbah haji yang telah diajarkan oleh Rasulullah saw 
kepada para sahabatnya: 

"Sesungguhnya segala puji bagi Allah . Kita memuji kepada-Nya . 
memohon pertolongan kepada-Nya dan memohon ampun kepada- 
A f va. Kita berlindung kepada Allah dari kejahatan diri kita dan dari 
keburukan perbuatan kita : Bar angsiapa yang telah ditunjukkan oleh 
Allah maka tidak ada yang menyesalkannya dan bar angsiapa yang 
disesatkan-Nya maka tidak ada yang menunjukkannya . Aku bersaksi 
sesungguhnya tidak ada Tuhan selaian Allah Yang Esa t tidak ada 
sekutu bagi-Nya dan aku bersaksi sesungguhnya Muhammad adalah 
hamba dan utusan-Nya. " 

Alasan saya mengenai hal ini adalah hadits Jabir dengan lafazh: 

" Adalah Rasulullah saw berdiri berkhutbah, kemudian memuji ke- 
pada Allah dan menyanjung-Nya dengan sesuatu yang memang 
sepatutnya kepunyaan Allah. Dan beliau bersabda: "Barangsiapa 
yang ditunjukkan Allah maka tidak ada yang menyesalkannya dan 
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barangsiapa yang Dia sesatkan maka tidak ada yang menunjukkan- 
nya. Sesungguhnya sebaik-baik pembicaraan adalah Kitabullah ..." 
(Al-Hadits). 

Dalam lain riwayat yang juga dari Jabir dengan lafazh: 

"Beliau Rasulullah dalam khutbahnya , setelah membaca tasyahud, 
berkata: "Sesungguhnya sebaik-baik pembicaraan adalah Kitabul- 
lah...." 

Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dan lainnya. 

Hadits ini mengisyaratkan bahwa apa yang ada dalam lafazh awal 
sebelum " Sesungguhnya sebaik-baik pembicaraan..." adalah tasyahud. 
Dalam hal ini meskipun tidak disebutkan secara jelas, telah diisyaratkan 
dengan bunyi hadits tersebut: " Kemudian dia memuji Allah dan menyan- 
jung-Nya. " Telah dijelaskan dalam hadits-hadits lain mengenai khutbah 
bahwa ssesungguhnva memuji kepada Allah swt telah memuat syahadatain. 
Oleh karenanya dapat kita katakan bahwa tasyahud dalam hadits ini adalah 
mengisyaratkan kepada tasyahud yang ada dalam khutbah haji tersebut. Ini 
sesuai dengan lafazh kedua dalam hadits Jabir yang mengisyaratkan hal itu. 
Bahkan mengenai hal ini juga telah saya bicarakan dalam " Khutbatul-Haj- 
jah " (hal. 32, Cet. Al-Maktab Al-Islami). Silahkan periksa! 

Sabda Nabi saw "Seperti tangan yang terkena kusta" yakni terpotong. 
Kusta berarti cepat terpotong. Artinya, bahwa setiap khutbah yang di dalam- 
nya tidak memuat pujian dan sanjungan kepada Allah swt adalah seperti 
tangan yang terputus, dalam arti tidak berfungsi sama sekali. Demikian 
menurut Munawi. 

Saya berpendapat: Agaknya, inilah minimal yang menyebabkan tidak 
adanya hasil atau kesan dari ceramah atau pelajaran-pelajaran vang disam- 
paikan kepada para siswa, yaitu karena dalam menyampaikannya tidak 
dibuka dengan tasyahud tersebut. Padahal ini telah diajarkan oleh Nabi saw 
kepada para sahabatnya, sebagaimana telah saya jelaskan. Jadi hadits ini 
memperingatkan kepada para penceramah agar menyertakan hal yang telah 
mereka lengahkan itu. 

(Peringatan): As-Suvuthi dalam Al-Jami'ush-Shaghir menyandar- 
kan hadits ini kepada Abu Dawud saja. Sedangkan dalam A l- Kabir A l- As kari 
dan Al-Hilyah serta Al-Baihaqi dalam As-Sunan menyebutkan tambahan. 
Namun At-Tirmidzi, Ahmad dan Al-Harbi justru menafikannya. Adapun 
saya sendiri tidak melihatnya dalam daftar isi Al-Hilyah, karya Al-Ghumafi. 
Wallahu A’lam. 



* * * * * 
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ADAB-ADAB DALAM MAJELIS 



a ’ _ w . 

I. \ S 

- 

" Manakala engkau berkata kepada manusia. "Diamlah! " Sed ''//j 
mereka tengah berbicara maka sesungguhnya engkau lelah berdoa 
atas dirimu sendiri. " 

Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad (2, 318): ’ Telah bercerita 
kepadaku A bdurrazaq bin Humani; "Telah berbicara kepadaku Mifammar. 
dari 1 lumam dari Abu Hurairah yang menceritakan: "Telah bersabda Rasulu- 
llah saw...." Saya menemukan kemudian dia menyebutkan beberapa hadits. 
salah satunya adalah hadits ini. 

Hadits ini shahih sanadnya menurut syarat Asy-Syaikhain. 
Asy-Syaikhain telah mentakhrij hadits ini dalam Ash-Shahihain dari 
jalur Sa‘id bin Al-Musayyab yang berasal dari Abi Hurairah secara marfu' 
dengan lafazh: 

" Manakala kamu berkata kepada kawan kamu "Diamlah! ", pada hari 
Jum 'ai, sedangkan imam berkhutbah . maka sungguh kamu berdosa . " 

Demikian pula hadits itu juga ditakhrij oleh Imam Muslim dan 
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lainnya dari jalur lain yang berasal dari Abu Hurairah seperti telah saya 
jelaskan dalam Inva ’ Al-Ghali! (no 612). 

Yang jelas hadits ini adalah hadits lain yang diriwayatkan oleh 
Humam -dia adalah Ibnu Munabbah- saudara Wahab, dari Abu Hurairah, 
bukan hadits Yang diriwayatkan oleh Sa'id dan orang yang telah saya 
isyaratkan. Wallahu A lam. 

Hadits ini tidak ditulis oleh As-Suyuihi dalam AUJami' Al- Kabir, 
Maka segera ambil ah suatu faedah yang berharga yang tidak engkau te- 
mukan di tempat lain. Wallahu Adam. 

Kata al-ghaita artinya: kamu berkata sia-sia, atau perkataan yang 
tidak sepatutnya. Ar-Raghib Al-Ashbihani dalam Al-Mufradat berkata: 

'‘Kata-kata "lagha" adalah perkataan yang tidak semestinya dibiasa- 
kan. Inilah yang berlaku. Dan kata-kata lagha nu seperti kicauan burung saja 
lavaknva. Abulibaidah mengatakan: ''Lagha nu tidak ubahnya seperti aib. 
Dan mereka melantunkan ^yair: 

"... Dari kesia-siaan dan kata-kata yany kotor " 



Dikatakan bahwa setiap perkataan keji adalah sia-sia (lagha). 

Saya berpendapat; Hadits itu memberikan peringatan agar menghin- 
dari perangai yang buruk dalam suatu majelis pertemuan. Antara lain jangan- 
lah memotong pembicaraan orang lain, tetapi harus diam menunggu hingga 
pembicaraan mereka selesai, sekalipun dia seorang terkemuka. Kemudian 
dia baru mulai berbicara jika sampai pada gilirannya. Dengan cara ini 
pembicaraan akan lebih bermanfaat, daripada pembicaraan yang bertum- 
pang tindih. Apalagi jika yang dibahas adalah soai agama. Tetapi sayang 
cara seperti itu tidak banyak dilakukan oleh para peserta majelis saat ini. 
disebabkan hanya untuk menarik perhatian saja. Semoga Allah swt mendidik 
dengan Adab Nabi-Nva saw. 



^9 - 
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"Adalah Rasulullah saw keluar pada hari raya fitri, maka dia mem- 
baca takbir hingga sampai di mushalla dan hingga sampai selesai 
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shalat. Kemudian manakala shalat telah usai beliau menghentikan 
takbir. " 

Hadits ini dikeluarkan oleh Ibnu Abi Syaibah dalam Al-Mashnaf 
(2/1/2): "Telah bercerita kepadaku Yazid bin Harun dari Ibnu Abi Dzi'bi 
dari Az-Zuhri yang menjelaskan: 

"Sesungguhnya Rasulullah saw adalah ... "(Al Hadits). 

Dari segi ini Al-Mahamili mentakhrij hadits tersebut dalam Kitahu 
Shalati ’IdainQuz Ih hal. 142, cet. II). 

Saya berpendapat; Hadits ini sanadnya hasan. Kalaupun mursal (pe- 
rawinya gugur di sanad terakhir), ia masih memiliki syahid yang menguat- 
kannya. Hadits ini juga telah ditakhrij oleh Al-Baihaqi (3/279) dari jalur 
Abdullah bin Umar berasal dari Nafi' dari Abdullah bin Umar >ang me- 
ngisahkan: 

"Sesungguhnya Rasulullah saw keluar pada dua hari raya bersama 
Fadhal bin Abbas, Abdullah . A b bas, Ah, Ja’far, Ah H asan, Al - 
Husain . L'samah bin Zaid, Zaid bin Haritsah dan A iman bin l 'm m u 
A iman r a dengan suara keras membaca tahlil dan takbir. Kemudian 
beiau jalan kaki hingga sampai di mushalla dan manakala selesai 
beliau kembali berjalan hingga sampai ke rumahnya. " 

Saya menilai: Semua perawi hadits ini adalah tsiqah, yakni para 
perawi Muslim. Kecuali Abdullah bin Umar. dia adalah Al-Umari Al- 
Mukabbiri. Adz-Dzahabi mengomentarinya: "Dia terpercaya namun dalam 
segi hafalannya ada yang kurang." 

Saya berpendapat: Hadits seperti itu patut dijadikan pendukung. 
Sebab kedha'ifannya tidak muncul karena tuduhan salah terhadap dirinya, 
tetapi hanya dari segi hafalannya. Sehingga kedha'ifannya adalah sedikit, 
dan bisa menjadi syahid yang kuat bagi hadits mursal Az-Zuhri, hingga 
dengan demikian hadits tersebut bisa menjadi shahih sesuai dengan kaidah 
yang berlaku. 

Kemudian hadits tersebut juga mempunyai jalur lain yang berasal dari 
Ibnu Umar, diriwayatkan dari jalur Az-Zuhri: "Telah mengabarkan ke- 
padaku Salim bin Abdullah bahwa Abdullah bin Umar mengabarkan ke- 
padanya dan ini tampaknya mursal/’ 

Hanya saja penyandaran kepada Az-Zuhri dinilai sangat lemah seba- 
gaimana telah saya terangkan dalam Irwa Al-Ghalil (643). Sedangkar\yang 
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semisal dengan itu tidak perlu dijadikan pendukung. Oleh karenanya khusus 
untuk hadits itu saya jelaskan keberadaannya di sini. 

Sesungguhnya hadits itu juga telah sah bila dari jalur Nafi' yang 
berasal dari Ibnu Umar dengan mauquf (beritanya terhenti pada sahabat) dan 
tidak saling menafikan antara hadits itu dengan hadits marfu' (disandarkan 
kepada Nabi karena perbedaan orang yang mentakhrij. Jadi menurut saya, 
hadits ini adalah shahih secara marfu' dan mauquf. Adapun lafazh mauquf- 
n\a adalah: 

” Beliau mengeraskan bacaan takbir pada hari ray a fitri manakala 
pergi ke mushalla hingga imam keluar. Kemudian dia bertakbir 
dengan takbirnya . " 

1 ladits ini telah ditakhrij oleh Al-Faryabi dalam Kitab Ahkamul 'Idam 
(Q. 129.1) dengan sanad shahih. Juga hadits itu telah diriwayatkan oleh 
Ad-Daruquthni (180) dan lainnya dengan tambahan: 

( f jdj ) "dan hari raya AdhaA 

Sanad hadits itu adalah jayyid. 

Hadits tersebut menunjukkan disyariatkannya apa yang telah di* 
lakukan oleh kaum muslim, yaitu takbir dengan keras di jalan menuju ke 
tempat shalat. Namun sebagian besar dari mereka melakukannya dengan 
cara seenaknya seolah meremehkan sunnah ini sehingga (sunnah ini) nyaris 
menjadi cerita belaka. Hal ini terjadi karena lemahnya semangat beragama 
dan karena adanya perasaan malu untuk mengamalkan sunnah secara ter- 
buka. Yang sangat disesalkan seolah tugas mereka itu hanva terbatas mem- 
beri pelajaran secara formal tentang segala y ang perlu diketahui. Akan tetapi 
dalam pada itu. hal-hal yang perlu diketahui seperti sunnah tersebut kurang 
diperhatikan, bahkan mereka berasumsi bahwa pembatasan maupun per- 
ingatan yang berbentuk ucapan atau perbuatan merupakan persoalan sepele 
yang tidak memerlukan dukungan usaha pendidikan baik yang berbentuk 
teori maupun praktik. 

Perlu diingatkan di sini bahwa mengeraskan takbir tidak diperintah- 
kan adanya paduan suara, sebagaimana yang dilakukan oleh sebagian orang. 
Demikian pula dalam tiap-tiap dzikir baik yang dianjurkan mengeraskan 
suara atau tidak, maka tidak diperintahkan untuk memadukan suara. Seperti 
halnya adzan untuk jamaah yang terkenal di Damsyiq adzan al-juq } dan 
masih banyak lagi. Karena paduan itu kadang justru menyebabkan terputus- 
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nva kalimat atau jumlah, di tempat mana kita tidak boleh waqaf[ berhenti) 
di situ. Seperti kata "La ilaha" dalam tahlil, seringkali kita dengar. 

Jadi kita harus memperhatikan peringatan ini dan selalu mengingat 
sabda Nabi savv: Sebaik-kaik petunjuk adalah petunjuk Muhammad. 

-k-k-k-kic 
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KEINGINAN ORANG KAFIR 
MENEBUS NERAKA 




’’A Hak berkutu kepada penduduk neraka yang paling ringan siksaan - 
nya (pada hari kiamat} (Wahai anak Adam, bagaimana kamu meru 
dapatkan pembaringanmu ? " Dia menjawab: "Adalah seburuk-buruk 
tempat pembaringan " Kemudian dikatakan kepadanya: "Apabila 
kamu memiliki dunia dan apa-apa di dalamnya , apakah kamu akan 
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menebus dengannya? Lalu penduduk neraka itu menjawab: "Ya", 
kemudian Allah berkata: "(Kamu berdusta j Aku telah menginginkan 
durimu lebih ringan daripada ini t ditnana kamu dalam tulang rusuk 
t dalam suatu riwayat: punggung) Adam agar kamu tidak menyeku- 
tukan (Aku dengan sesuatu) : (dan Aku tidak akan memasukkan kamu 
di neraka): lalu kamu tidak mau melainkan syirik. " Kemudian orang 
itu diperintahkan ke neraka) " 

Hadits ini diriwayatkan oleh Al-Bukhari (2/333 dan 4/239. 242)* 
imam Muslim (8/134-135), Ahmad (3/127, 129), Abu Uwanah dan Ibnu 
Hibban dalam Shahih keduanya, seperti juga yang dimuat dalam Al-Jami' 
Al-Kabir (3/95/1 ) dari jalur Abi Imran Al-Jauni. sedang susunan kalimatnya 
adalah menurut Muslim dan Qatadah. Keduanya berasal dari A nas >ang 
diperoleh langsung dari Nabi saw. 

Hadits ini juga mempuny ai jalur ketiga, yaitu dari Tsabit yang juga 
dari A nas, dengan bunyi serupa. 

Al-Hafizh dalam Al-Fath (6/349) telah menyandarkan hadits ini 
kepada imam Muslim dan An-Nasa'i. Sedangkan saya tidak melihatnya 
hadits itu ada pada Imam Muslim. Sedang pada Imam Nasa'i. yang jelas di 
dalam As -Sunan Al- Kubra adalah kepunyaannya. Wallahu A’lam. 

Bunyi hadits ( cJJlT ) "Kemudian Dia berkata: 

"Kamu berdusta." Dalam hal ini An-Nawawi menjelaskan: 

"Artinya, jika Aku kembalikan kamu ke duma dimana kamu akan 
menebus karena meminta yang lebih ringan d ah itu , maka kamu tidak 
mau. " 



Ini semakna dengan firman Allah swt: 



TA : r* ^ g 




"Sekiranya mereka dikembalikan ke dunia , tentulah mereka akan 
kembali kepada apa yang mereka telah dilarang mengerjakannya. 
Dan sesungguhnya mereka adalah pendusta -pendusta belaka. " ( Al - 
A n 'am : 28). 



Jadi makna hadits juga sesuai dengan firman Allah swt: 
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" Seandainya mereka mempunyai semua (kekayaan) yang ada di bumi 
dan (ditambah) sebanyak isi bumi itu lagi besertanya, niscaya mereka 
akan menebus dirinya dengan kekayaan itu . " (Ar-Ra 'd: 18). 

♦ j / 

Bunyi hadits ( ClL» biji 03 ) "Sungguh Aku menginginkan 

dari mu", yakni Aku menghendaki kamu. Kata iradah dalam agama adalah 
mencakup kehendak yang baik maupun yang buruk, bahkan petunjuk atau 
kesesatan. Sebagaimana disinggung dalam firman Allah swt: 




"Barangsiapa yang Allah menghendaki akan memberikan kepadanya 
petunjuk . niscaya Dia melapangkan dadanya untuk (memeluk 
agama) Islam. Dan barangsiapa yang dikehendaki Allah kesesatan- 
nya. niscaya Allah menjadikan dadanya sempit , seolah-olah ia se- 
dang mendaki ke langit . " (Al-An ’am : 125). 



Jadi "kehendak" di sini tidak berbeda. Terkadang, kata "kehendak" 
itu dimaksudkan keinginan atau kerelaan. Ini seperti yang termaktub dalam 
firman Allah swt: 






^ -j \r/ * * a”, *- \ > ■> 

’-^ J1 



"Allah menghendaki kemudahan bagimu dan tidak menghendaki 
kesukaran bagimu . " (ABBaqarah: 185). 



Jadi, makna inilah yang dikehendaki oleh hadits tersebut. Dan makna 
ini pula yang dimaksudkan oleh firman Allah swt: 

9 V' * X M ^ ^ 



n : 




"Maka barangsiapa yang ingin ( beriman ), hendaklah ia beriman dan 
barangsiapa yang ingin /kafir) biarlah ia kafir " (Al-Kahfi: 29). 



Nampak sekali bahwa Allah itu menghendaki dari hambanya sesuatu 
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yangdisukai-Nya atau tidak Dia. sukai. Iradah ini oleh Ibnul Qa\ vim disebut 
Iraduh Al-Kauniyah, merujuk pada firman Allah swt: 



A T : 



s * 

6 






“Sesungguhnya keadaan-Sya upahi la Dia menghendaki sesuatu , ha- 
nyalah berkata " Jadilah", maka terjadilah ia. " 'Vetsin $2). 



Kemudian iradah lain yang bermaknakan rela, dinamakan dengan 
n Inulah asy-svar 'ivalV. Orang yang memahami pembagian " iradah ” ini 
akan dapat menyibakkan kemusskilan-kemusykilan tentang c/adha dan 
cfadar serta terselamatkan dari pandaput kaum Jabariyah maupun Mu‘ta- 
zilah. Hal ini juga telah dijelaskan dalam kitab Syifa 'ul-Alil Fi Al-Oadha \Va 
U-Oadar }Va Al-Hikmah Wa At-Ta 7/7, karya Ibnui Qay\im. 

Bumi hadits J cjij) 'Dimana kamu daiajn tulang rusuk 

Adam”, Al-padhi I \ adh menerangkan: M Ini mengisyaratkan kepada firman 
Allah swt: 

•> s * 'A / -•* 

wy 

n Dan (ingatlah} ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak 

Adam dan sulhi mereka " f Al- A raf: 1 ~2). 

Perjanjian ini telah Allah tetapkan atas mereka sejak mereka masih 
dalam sulbi (tulang punggung) Adam. Barangsiapa memenuhi perjanjiannya 
setelah keberadaannya di dunia, maka dia mukmin dan barangsiapa tidak 
memenuhi perjanjiannya, berarti dia kafir. Jadi maksud hadits itu adalah: 
“Aku menghendaki dari kamu ketika Aku ambil perjanjian, namun kau 
menolak manakala Aku telah keluarkan kamu ke dunia, kamu syirik”, 
demikian Al-Hafizh menyebutkannya dalam Al-Fath 



~k 'k 'k -k 'k 
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ISTRI YANG MENYAKITKAN SUAMI 
DAN DOA BIDADARI 




"Jika seorang istri menyakiti suaminya di dunia . niscaya istrinya 
yang bidadari berkata: " 'Janganlah kamu menyakitinya , semoga 
Allah memerangimu Sesungguhnya dia di sisimu, hanyalah orang 
yang mampir. Sebentar lagi dia akan menceraikan kamu untuk ber- 
paling kepadaku . " 

Hadits ini ditakhrij oleh At-Tirmidzi (2/208 dalam Svarah At-Tuh- 
fah ). Ibnu Majah (6/146). Ahmad (5/242), Abu Abdullah Al- Quththani 
dalam HadiisihiA n A l-Hasan bin 'Urfah (Q. 145/1), Al-Haitsam bin Kulaib 
dalam \fusnad-nya (167/1), Abu Al-Abbas Al-Asham dalam Majlisaini 
\final-Amali (Q. 3/1) dan Abu Nu'aim dalam Shifatul-Jannah (14/2) dari 
beberapa jalur yang berasal dari Ismail bin Iyasy, dari Bahir bin Sa'ad, dari 
Mu’adz bin Jabal yang memperoleh dari Nabi saw. Selanjutnya At-Tirmidzi 
berkomentar: "Hadits ini gharib. Kami tidak menemukannya kecuali dari 
jalur ini. Dan periwayatan Ismail bin Iyasy dari orang-orang Syam adalah 
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lebih tepai. Dia mempunyai beberapa hadits mungkar dari orang-orang i lijaz 
dan lraq." 

Saya mengetahui dia dinilai tsiqah oleh Ahmad. Ibnu Mu'in. Al-Bu- 
khari dan lain-lain dalam riwayat \ ang diperolehm a dari orang-orang S>am. 
termasuk riwayat ini. Sesungguhnya Bahir bin Sa'ad adalah orang S\ ani dan 
t>iqah. Demikian pula perawi-perawi yang lain. Jadi sanad hadits ini adalah 
diahih. Dan saya tidak tahu mengapa At-’I irmidzi menilai hadits ini gharib 
dan tidak menganggapnya minimal h asan. 

Kemudian saya melihat Al-Mundziri dalam Ai-Targhib (3 78) me- 
nukil dari Al- 1 irmidzi. bahwa dia berkomentar: “Hadits ini hasan.” 

Sa\a katakan, demikian pula dalam Nuskhah Bulaq dari At-Tirmid/i 
; 1 220). mungkin inilah minimal yang dikatakan. 

Kata i h vakni tamu. Jadi dia (suami) itu adalah tamu 

bagi kamu. Pada hakikatmu kamu tidak memilikimu. Justru akulah \ang 
memilikku a. Sebentar lagi dia akan meninggalkan kamu dan menemui aku. 
Kata ( di-ijp k berarti hampir saja atau sebentar lagi, 
fladits ini. sebagaimana \ang telah kita lihat, adalah merupakan 
peringatan bagi para istri yang menyakiti suaminya. 




SEHAT ITU LEBIH BAIK 
DARIPADA KEKAYAAN 



\ . \ a jLoJ'a „ "ilj' 1 - - Wt 
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"Tidak mengapa dengan kekayaan bagi orang yang bertaqwa. Kese- 
hatan bagi orang yang bertacjwa adalah lebih baik daripada ke- 
kayaan. Hati yang lentram adalah termasuk dari kenikmatan. " 



Hadits ini telah ditakhrij oleh Ibnu Majah (2141), A!-Hakim (2/3). 
Ahmad (5/272 dan 381) dari jalur Abdullah bin Sulaiman bin Abi Salamah 
bahwa dia mendengar Mu'adz bin Abdullah bin Khubaib dari ayahnya dari 
pamannya yang mengisahkan: 
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" Kami berada dalam suatu majlis. Kemudian Sabi s a w datang se- 
dang di atas kepalanya ada bekas air. Maka sebagian kami berkala 
kepadanya: ' Kami melihat engkau hari ini ber senang hati . " Lalu 
beliau bersabda: "Ya. Segala puji bagi Allah. " Kemudian suatu kaum 
telah membesar-besarkan dalam menyebut tentang kekayaan . " 

Al-Hakim menilai: "Hadits ini sanadnya shahih." Sahabat yang tidak 
disebutkan namanya di situ adalah Yassar bin Abdullah Al-Juhanni. Hadits 
ini telah disepakati oleh AdZ'Dzahabi. 

Saya berpendapat: Hadits ini adalah sebagaimana yang keduanya 
katakan. Sungguh para perawinya adalah tsiqah semua. 

Al-Bushairi dalam Az-Zawaid menegaskan: "Hadits ini sanadnya 
shahih dan para perawinya adalah tsiqah." 

'k i* 'k 'k 'k 
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MINUM SAMBIL BERDIRI 




"Sungguh janganlah salah seorang dari kamu minum sambil ber- 
diri. " 



Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Muslim (6/1 10-1 1 1) dari Umar 
bin Hamzah: "Telah menceritakan kepadaku Abu Ghithfan Murri. bahwa 
sesungguhnya dia mendengar Abu Hurairah berkata: "Telah bersabda Rasu- 
lullah saw...; kemudian dia menyebutkan hadits itu, dan menambahkan: 

” Bar ungsi apa vang lupa hendaklah memuntahkannya . " 



Saya katakan, Umar di sini, meskipun telah dibuat hujjah oleh Imam 
Muslim, namun dinilai lemah oleh Imam Ahmad, Ibnu Mu in, An-Nasa i 
dan lain-lainnya. Oleh karena itu Al-Hafizh dalam At-Taqrib mengatakan: 
'Tni dha'if. Tetapi shahih dengan lafazh lain. Oleh karena itu saya member- 
lakukannya di sini tanpa tambahan tersebut. Sesungguhnya hadits ini juga 
diriwayatkan oleh Abu Ziyad Ath-Thihani, dia berkata: "Aku mendengar 
Abu Hurairah menuturkan: 
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"Dari Sabi suw. bahwa sesungguhnya beliau melihat seorang lelaki 
minum dengan berdiri. Kemudian beliau bersabda kepadanya : 
" Muntahkan I ah ! " Orang itu bertanya: "Mengapa ? " Beliau bersabda: 
"Apakah kamu suka jika minum bersama dengan kucing ?" Orang 
lelaki itu menjawab: I idak. ' Dia bersabda lagi. "Sesungguhnya 

telah minum bersamamu sesuatu yang lebih buruk dari itu. yaitu 
setan! " 



Hadits ini telah ditakhrij oleh imam Ahmad (7990). Ad-Darimi 
I - 1-1 )• Alh- 1 hahau i dalam Musykilul-Atsar (3/1 9) dari Svu'bah dari Abu 
Zivad. 

Hadits ini shahih sanadnya. Para perawinya tsicjah, yakni para perawi 
Asy -Syaikhain. kecuali Abu Zivad. Dalam hal ini Ibnu Vlu'in mengatakan: 
"la seorang syaikh yang bagus haditsnya," sepeni keterangan dalam Al-Jarh 
wat Ta'dil (4/2/373). Karena itu perkataan Adz-Dzahabi "tidak dikenal", 
adalah termasuk sesuatu yang tidak perlu diperhatikan, khususnya setelah 
dua imam tersebut menilainya tsiqah. 

Hadits ini juga muncul dengan lafazh lain, yaitu: 






i u z\s 
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"Jikalau orang yang minum sambil berdiri itu mengetahui apa yang 
ada dalam perutnya, tentu dia akan memuntahkannya. " 



Hadits ini ditakhrij oleh Imam Ahmad (7790 dan 7796) dari Az-Zuhri 
dari seorang lelaki dan A'masy. dari Abi Shalih. yang ini juga dari Abu 
Hurairah yang menuturkan: "Telah bersabda Rasulullah saw. Kemudian 
Ath-Thahawi juga meriwayatkannya dalam Musykilul-Atsar (3/18) dari 
Al-A’masy dengan menambahkan: 

Sampai tibalah Ali bin Abi Thalib, lalu dia berdiri kemudian minum 
sembari berdiri. " 



Saya berpendapat: Sanad yang kedua ini shahih. Perawinya adalah 
Asy-Syaikhain. Dan dalam sanad yang pertama terdapat lelaki yang tidak 
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disebutkan. Jika ia bukan Al-A'masy. maka akan menguatkan hadits terse- 
but. Namun jika dia adalah A’masy. maka hadits itu juga tidak ceia. seba- 
gaimana telah jelas. Dan dalam Majma' Az-Zawaid (79/5) disebutkan: 
"Hadits ini telah diriwayatkan oleh Imam Ahmad dengan dua sanad dan 
diriwayatkan oleh Bazzar. Salah satu dari dua sanad Ahmad tersebut, para 
perawinya adalah perawi-perawi yang shahih." 

Sesungguhnya hadits ini mengandung suatu larangan yang sangat 
halus terhadap perilaku minum sambil berdiri. Larangan yang jelas me- 
ngenai hal ini telah datang dari hadits Anas ra, yaitu: 




J. 

‘t 
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"Nabi saw melarang (dalam suatu riwayat: mencela) terhadap 
minum dengan berdiri. " 



Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Muslim (juz 1. Hal. 1 10). Abu 
Dawud (no. 3717). At-Tirmidzi (3/1 1 1). Ad-Darimi (2/120-121). Ibnu Ma- 
jali (2/338). Ath-Thahawi dalam Syarh Al-Maani (2/357) dan Al-Mus\ktl 
(3/18). (2/332). Ahmad (3/1 18. 131, 147. 199. 214, 250. 277, 291 ) dan Abu 
Ya' la (156/2. 158/2, 159/2) serta Adh-Dhiya' dalam Al- Mukhtarah (205. 2) 
dari jalur Qatadah. berasal dari Anas secara marfu'. Dua orang terakhir ini 
menambahkan kalimat: "dan makan sambil berdiri. "Dalam sanad keduanya 
ada Mathar Al-Waraq, dia dha’if dan sungguh diperselisihkan. Kemudian 
dalam riwayat Muslim dan lainnya terdapat lafazh: 

"Oatadah berkata: "Kemudian kami berkala: "Kalau makan ’" Be- 
liau bersabda: "Itu lebih buruk dan lebih keji. " 

Saya berpendapat: Riwayat keduanya adalah mudarrajah (disadur 
dari sesuatu yang bukan hadits namun diasumsikan hadits). Dalam hal ini 
Qatadah mempunyai dua sanad lain: 

Pertama, dia meriwayatkan hadits itu dari Abi Isa Al-Aswari yang 
berasal dari Abi Sa'id Al-Khudzri dengan lafazh kedua. Hadits itu ditakhrij 
oleh Imam Muslim dan Ath-Thahawi. 

Kemudian ia juga meriwayatkannya dari Abu Muslim Al-Judzami 
berasal dari Al-Jarud bin Al-AIla’ ra. 

Hadits tersebut ditakhrij oleh Ath-Thahawi dan At-Tirmidzi. At-Tir- 
midzi mengatakan: "Hadits ini hasan gharib." 
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Hadits ini juga memiliki syahid (hadits pendukung) yaitu hadits Abu 
I lurairah yang serupa dengan itu. 

Hadits itu ditakhrij oleh Imam Ahmad (2/327) dan Ath-Thahawi. 
sedang nilai sanadnya adalah shahih. 

Hadits itu juga memiliki syahid lain dari hadits Jabir yang serupa, 
ditakhrij oleh Abu 'lirwabah Al-Harani dalam Hadits Al-Juznnn (1/51) 
dengan sanad shahih. 

Kejelasan larangan dalam hadits-hadits tersebut menunjukkan di- 
haramkannya minum dengan berdiri tanpa udzur. Namun banyak pula hadits 
lain yang menunjukkan bahwa Nabi saw juga pernah minum sambil berdiri. 
Karena itu akibatnya para alim ulama berbeda pendapat dalam menyatukan 
hadits-hadits itu. Ulama kebanyakan berpendapat bahwa larangan itu adalah 
Li Ar-Tanzih (makruh). Sedangkan perintah untuk memuntahkan adalah 
Sunnah. Sementara Ibnu Hazem. berbeda dengan mereka. Dia berpendapat, 
bahwa larangan itu menunjukkan haram. Agaknya pendapat inilah yang 
lebih mendekati kebenaran. Karena bila untuk sekadar "tanzih " tidak perlu 
menggunakan kata " zijnm " (tercela), dan tidak akan diperintahkan untuk 
memuntahkan, sebab perintah memuntahkan di situ adalah sesuatu yang sulit 
bagi seseorang untuk melakukannya, sungguh tidak mungkin syariat mem- 
bebankan sesuatu yang seberat itu hanya untuk perkara yang sekadar sunnah. 
Demikian pula hadits itu juga berbunyi “Sesungguhnya setan telah mmum 
bersamamu.” Ini adalah suatu larangan atau peringatan keras agar tidak 
minum dengan berdiri. Jadi tidak tepat jika peringatan itu hanya diberikan 
untuk perkara meninggalkan sunnah saja. 

Sedangkan hadits-hadits yang menerangkan minum dengan berdiri 
adalah mungkin karena ada udzur seperti tempat yang sempit atau karena 
tempat airnya tergantung. Karena memang ada hadits-hadits yang menun- 
jukkan demikian itu. Wallahu A'lam. 



■k -k kkk 
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MENGAJAR TULIS MENULIS 
KEPADA WANITA 




" Berilah penangkal ia dan ajarkanlah pada Hafshah sebagaimana 
kamu telah mengajarinya menulis. Dalam suatu riwayat: tulis me- 
nulis. " 



Hadits ini telah ditakhrij oleh Al-Hakim (4/56-57), dari jalur Ibrahim 
bin Sa ad dari Shalih bin Kibsan; "Telah bercerita kepadaku Ismail bin 
Muhammad bin sa'ad, bahwa Abubakar bin Sulaiman bin Abi Hatsmah 
A!-Qursy telah menceritakan kepadanya bahwa seorang lelaki dari kalangan 
Anshar, di lambungnya telah keluar bintik-bintik hitam. Kemudian dia 
menunjukkan bahwa Syifa’ binti Abdullah biasa memberikan panangka! 
(jimat) terhadap penyakit bintik hitam seperti itu. Maka lelaki itu datang 
kepadanya agar bersedia memberikan penangkal. Namun ia bilang "Demi 
Allah aku tidak pernah memberikan penangkal sejak aku memeluk Islam." 
Kemudian orang Anshar tersebut menghadap kepada Rasulullah saw dan 
menceritakan kepada beliau tentang apa yang dikatakan oleh Syifa’ tersebut. 
Rasulullah lalu memanggil Syifa’ seraya bersabda: "Coba kamu jelaskan 
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kepadaku! 1 ' Svifa' lalu menjelaskan; (kemudian perawi menuturkan hadits 
itu). 

Al-Hakim selanjutnya menilai: "Hadits ini adalah shahih menurut 
syarat Asy-Syaikhain." Demikian pula oleh Adz-Dzahabi juga disepakati. 

Saya menemukan: Hadits ini telah diikuti pulaoleh Ibrahim bin Sa’ad 
dan Abdulaziz bin Umar Abdulaziz, akan tetapi sanad dan matannya ber- 
beda. 

Dalam hal sanad ia menyebutkan: "Dari Shalih bin Kisan dari Abu- 
bakar bin Abdurrahman bin Sulaiman bin Abu Hatsmah dari Asy-Svifa' 
binti Abdullah." 

Dalam sanad tersebut dia menggugurkan Ismail bin Muhammad bin 

Sa'ad. 

Adapun soal matannya, maka dia meriwayatkannya dengan lafazh: 

"Telah datang kepadaku Nabi saw sedangkan aku di sebelah Haf 
shah. Kemudian Nabi saw berkata kepadaku ' Tidakkah kamu meng- 
ajarkannya menangkal penyakit bintik-bintik hitam ini sebagaimana 
kamu mengajarkan kepadanya tulis menulis?" 

Dalam hadits ini tidak disebutkan bahwa Asy-Syifa' dipanggil meng- 
hadap Nabi saw dan perintah Nabi saw agar mengajarkan cara membuat 
penangkal (jimat). 

Nanti akan kita ketahui mengenai hal ini setelah memahami hadits 
tersebut menurut cara yang benar. Insya Allah. 

Hadits ini ditakhrij oleh Imam Ahmad (6/388), Abu Dawud (2/154) 
Ath-Thahawi dalam Syarah Ma 'ani Al-Atsar (2/388) dan An-Nasa'i dalam 
A l-Fatawi Al-Haditsiyah karya As-Sakhawi (81/2) danNailul-Authar, kar- 
ya Asy-Syaukani (8/176). 

Namun riwayat yang pertama adalah lebih shahih dilihat dari dua sisi: 
Pertama: Bahwa Ibrahim bin Sa'ad adalah lebih bagus hafalannya 
daripada lawannya Abdulaziz bin Umar. Keduanya meskipun dibuat hujjah 
oleh Imam Asy-Syaikhain, namun Al-Haflzh dalam At-Taqrib mengomen- 
tari yang pertama sebagai perawi yang tsiqah dan tidak ada celaan terhadap- 
nya. Sedangkan yang lain, dia mengatakan, "dipercaya namun kadang 
salah." Oleh karena itu, Adz-Dzahabi menulisnya dalam Al-Mizan dan 
Adh-Dhu 'afa dan tidak menyinggung yang pertama. 

Kedua: Bahwa Ibrahim memberikan tambahan dalam sanad dan 
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matan. Dan tambahan seorang tsiqah adalah dapat diterima, sebagaimana 
telah dimaklumi. 

Sungguh hadits itu juga telah diikuti oleh Muhammad bin Al- Mun- 
kadir. dari Abubakar bin Sulaiman secara ringkas. Namun dalam sanadnya 
Muhammad berbeda. Dia menyebutkan: 

"Dari Hafshah, bahwa sesungguhnya Nabi savv datang kepadanya, 
dan di sisinya ada seorang wanita yang dikenai dengan sebutan Svifa\ si 
tukang menangkal penyakit bintik-bintik hitam. Kemudian Nabi saw bersab- 
da: 

"Ajarkanlah pada Hafshah . " 

Jadi, hadits itu dari Musnad Hafshah bukan Asy-SyitV . 

Hadits itu telah ditahrij oleh Imam Ahmad (6/286), Ath-Thahawi, 
Al-Hakim (4/414) dan Abu Na'im dalam Ath-Thib (2/28/2) dari Sufyan dari 
Ibnul Munkadir. Al-Hakim berkata: "Hadits ini shahih sanadnya." 

Penilaian tersebut telah disepakati oleh Adz-Dzahabi. 

Saya berpendapat: Hadits itu memang seperti apa yang telah ke- 
duanya katakan. Adanya perbedaan tersebut tidak berbahaya. Karena mung- 
kin saja Hafshah menceritakan apa yang juga diceritakan oleh Asy-Syifa\ 
Karena kisah itu memang melibatkan keduanya. Kemudian hadits itu diri- 
wayatkan oleh Abubakar bin Sulaiman, kadang dari Hafshah dan terkadang 
dari Syifa\ Akan tetapi As-Sakhawi menyebut bahwa Abubakar bin Sulai- 
man berbeda dengan Sufyan dalam soal w as hal dan irsal-n ya. 

Saya berpendapat: Ini juga tidak berbahaya. Karena telah diriwayat- 
kan secara maushul, sebagaimana yang telah diberlakukan oleh jamaah dan 
kalangan orang-orang tsiqah menurut Hakim dan juga oleh selain mereka 
menurut selain Hakim. Jadi perbedaan mereka tidak ada masalah. Apalagi 
hadits itu juga diikuti oleh Karib bin Sulaiman Al-Kindi yang mengisahkan: 

"Ali bin Al-Husain bin Ali ra, memegang tanganku. Dia mengajakku 
kepada seorang lelaki dari Quraisy yaitu salah seorang Bani Zahrah yang 
dikenal dengan Ibnu Abi Hatsmah. Ali shalat dekat dengannya hingga Ibnu 
Abi Hatsmah selesai dari shaiatnya. Kemudian dia menghadapkan mukanya 
kepadaku, lalu Ali bin Al-Husain berkata kepadanya: '‘Bagaimana cerita 
yang baru saja kamu sebutkan dari ibumu mengenai ajimat itu?" Dia men- 
jawab: "Benar, ibuku telah bercerita kepadaku bahwa dia menangkal dengan 
suatu penangkal pada zaman jahil iyah. Kemudian manakala Islam telah 
datang, dia berkata: "Aku tidak membuat penangkal lagi sampai Rasulullah 




saw menyuruh. Maka Nabi saw bersabda: " Buatlah penangkal selagi tidak 
menyekutukan Allah Azza Wa Jalla . " 

Hadits itu ditakhrij oleh Ibnu Hibban (1414) dan Al- Hakim (4/57) 
dari jalur Al-Jarrah bin Adh-Dhahak Al-Kindi. dari Karib. Dan IbnuMandah 
menggantungkan haditsnya dari segi ini. 

Mengenai Karib, ia dipakai pula oleh Ibnu Abi Hatim dalam Al-Jarh 
Wat-Ta 'dil (3/2/169). Akan tetapi Ibnu Abi Hatim di sini menyebut bapak- 
nya dengan nama Sal i m, dan tidak menyebutkan adanya jarh (cacat). 

Kemudian hadits ini juga diriwayatkan oleh Al-Hakim dan Ibnu 
Mandah dalam Al-Ma'rifah (2/332/1) dari jalur Utsman bin Umar bin 
Utsman bin Sulaiman bin Abi Hatsmah Al-Qursyi Al-Aduwwi; "Telah 
bercerita kepadaku bapaknya dari kakekku, Utsman bin Sulaiman dari 
ayahnya dari ibunya. Asy-Syifa' binti Abdullah. Bahwa Asy-Syifa' adalah 
tukang menangkal dengan penangkal jahiliyah. Dan dia manakala telah 
berhijrah kepada Nabi saw. didatangkan kepada beliau, lalu dia berkata: 
"Wahai Rasulullah saw, sesungguhnya saya adalah tukang menangkal de- 
ngan penangkal pada zaman jahiliyah, apakah engkau ingin saya memper- 
lihatkannya kepadamu?" Nabi bersabda: "Periihatkanlah!" Kemudian saya 
memperlihatkannya kepada beliau. Antara lain adalah penangkal penyakit 
bintik-bintik hitam itu. Lalu beliau bersabda: "Tangkallah dengannya dan 
ajarkanlah pada Hafshah!" 

"Dengan nama Allah, keras manakala ia keluar dari mulutnya dan 
tidak membahayakan seseorang, Ya Allah, hilangkan penyakit itu. 
wahai Tuhan manusia T* Perawi berkata: "Ia menangkalnya dengan 
kayu kurkum (sejenis kayu za faran) tujuh kali dan meletakkannya di 
tempat yang bersih kemudian menggosokannya pada batu dan ke- 
mudian menempelkannya pada penyakit bintik-bintik hitam itu. " 
Al-Hakim dalam hal ini diam saja. Sedangkan Adz-Dzahabi berkata: 
"Ibnu Mu’in ditanya mengenai Utsman, namun dia tidak mengenalnya." 

Yang dimaksud Utsman bin Umar, Sedangkan Ibnu 'Adi berkata: "Ia 
(Utsman bin Umar) adalah majhul." 

Saya berpendapat: Jalur ini memang lemah, demikian pula jalur vang 
sebelumnya. Namun sebagai hadits mutabi'at. tidaklah mengapa. 

Kata-kata Sulit 

( iii ), yaitu bintik-bintik hitam yang keluar pada bagian 
lambung. 
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( aUJi ii-ij ). Asy-Syaukani berkata dalam tafsirnya: 

"Itu adalah suatu ungkapan dimana wanita Arab telah biasa me- 
makainya. Setiap orang yang mendengarnya tahu bahwa itu adalah ungkap- 
an yang tidak berbahaya dan tidak pula berguna. Sedangkan kata "ruqyatun 
natnlah yang dikenal di kalangan mereka adalah bermakna, merayakan, 
menyemir, menyelak dan setiap perbuatan yang dilakukan oleh pengantin 
kecuali perbuatan yang tujuannya mendurhakai suaminya." 

Demikianlah Asy-Syaukani mengatakan. Namun saya tidak tahu dari 
mana dia merujuk sumber. Lebih-lebih dalam hal dia mendasarkan ucapan- 
nya itu pada sabda Nabi savv: "Tidaklah kamu mengetahui ini... " 

V ang dimaksudkan oleh Nabi dengan sabda itu adalah menegur 
dengan tujuan untuk mendidik Hatshah dengan cara mengkritik. Sebab 
beliau mengucapkannya secara tidak jelas. Namun kemudian hal itu menjadi 
jelas dan terang setelah turunnya ayat sebagai berikut: 




"Dan ingatlah ketika Nabi membicarakan secara rahasia kepada 
salah seorang dari isten-istennya (Hafshah) suatu peristiwa " <At- 
Tahrim: 3). 

Saya berpendapat: Hadits itu tidak ada kaitannya dengan larangan 
menyebarkan rahasia yang terbeberkan seperti yang dikatakan oleh Nabi: 
"Sebagaimana kamu telah mengajarinya tulis-menulis. ''Jika mengajarkan 
penangkal tidak ada gunanya, tentu tidak disamakan dengan mengajarkan 
tulis-menulis. Lagi pula hadits itu menjelaskan bahw'a Nabi saw memerin- 
tahkan (dalam rangka pengobatan) memberikan penangkal kepada seorang 
lelaki kalangan Anshar dari serangan penyakit bintik-bintik hitam dan me~ 
merintahkan pula agar mengajarkannya pada Hafshah. Apakah masuk akal 
jika Nabi saw memerintahkan membuat penangkal itu, kemudian Asy- 
Syaukani menyebutnya sebagai tidak bersanad. Tidak diragukan lagi, bah- 
wa itu bukanlah suatu ungkapan yang berbahaya dan tidak berguna. Nabi 
saw lebih mengetahui artinya manakala dia memerintahkan membuat pe- 
nangkal itu. Jikalau lafazh riwayat Abu Dawud adalah untuk menakwiikan 
dugaan hadits itu. maka sesungguhnya lafazh Al-Hakim, sebagaimana yang 
telah kami kemukakan, sama sekali tidak menunjukkan hal demikian im. 
Bahkan ia jelas menunjukkan kekeliruan penakwilan. Oleh karenanya. 
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Ibnul Atsir menyebutkan penafsiran Asy-Syaukani tersebut dalam An-Ni- 
hayah, mengenai "Penangkal penyakit bintik-bintik hitam" Itu dengan kata- 
kata "qila" (dikatakan). Hal itu menunjukkan betapa lemahnya penafsiran 
tersebut dalam menakwilkan sabda beliau "Tidaklah kamu mengetahui'." 

) berarti za 'faran. Dikatakan juga berarti burung 
pipit, ada lagi yang mengartikannya sejenis pepohonan. Kata itu berasal dari 
bahasa Persi. yang kemudian diarahkan (v’ ). Demikianlah, namun 

saya tidak mengetahui artinya. Barangkali saja, jika tidak salah, adalah 
kata-kata ibarat. Wallahu Adam. 

Kandungan Hadits 

Ada dua hal penting terkandung dalam hadits tersebut: 

Pertama: Dianjurkan seseorang memberi penangkal kepada orang 
lain selama tidak mengandung syirik. Berbeda halnya dengan meminta 
penangkal (jimat) dari orang lain, maka hal ini adalah makruh. Karena ada 
hadits: 



" Ckasyah telah mendahuluimu dengannya . " 

Hadits ini sudah begitu terkenal sekali. 

Kedua: Wanita dianjurkan belajar tulis menulis. Al-Bukhari dalam 
Al-Adab Al-Mufrad (no. 1118), menulis: "Babul Kitabah Ilan Nisa’i W a 
Jawabihinna”. Kemudian dia meriwayatkan dengan sanadnva yang shahih 
berasal dari Musa bin Abdullah yang mengisahkan: 

'Telah bercerita kepadaku Aisyah binti Thalhah , dia berkata: ' 'Aku 
berbicara kepada Aisyah, sedangkan aku ada di kamarnya, dan 
orang-orang datang kepadanya dari berbagai kota. Orang-orang tua 
menganggapku sebagai anak karena kedudukanku darinya dan anak- 
anak muda menganggapku sebagai saudara, lalu mereka memberi- 
kan hadiah kepadaku. Mereka dari berbagai kota menulis surat 
kepadaku. Aku berkata kepada Aisyah: “ Wahai bibi , ini tulisan 
Fulan dan hadiahnya d' Lalu Aisyah berkata kepadaku: "Bani apa 
ini ! Jawablah dia dan berilah upah dia ! Jika kamu tidak mempunyai 
upah , aku akan memberimu ! tT Aisyah binti Thalhah melanjutkan: 
n Kemudian Aisyah memberiku . " 

Saya berpendapat: Musa yang dimaksudkan adalah Ibnu Abdillah 
bin Ishaq, yakni Thalhah Ai-Qurasyiyyi. Dia meriwayatkan dari segolongan 
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tahi in. disamping itu dua orang tsiqah telah meriwayatkan darinya. Ibnu 
Abi Hatim menyebutnya dalam Al-Jarh Wat-Ta'dil (4/1/150). Sementara 
orang sebelumnya yang juga meriwayatkan, adalah Al-Bukhari dalam At- 
Tarikhul- Kabir (4/287) dan keduanya baik Ibnu Abi Hatim maupun Al- 
Bukhari tidak menyebutkan adanya cacat atau sesuatu yang perlu diluruskan. 
Bahkan Ibnu Hibban memasukkannya dalam At-Tsigat Sedangkan AL 
Hafizh da\am At-Tagrib. mengatakan, ia adalah mag bui (diterima haditsnya) 
dalam kedudukannya sebagai hadits pendukung (mutabr). Jika tidak maka 
sebagai hadits yang layyin (lentur). 

Ibnu Taimiyah dalam Mimtagal-Akhbar, di penghujung hadits itu 
mengatakan: "Hadits itu merupakan dasar diperbolehkannya wanita belajar 
tulis menulis." 

Dalam hal ini dia diikuti oleh Syaikh Abdurahman bin Mahmud 
ALBa labaki AI-Hambali dalam Al-Mathla (Q. 108/1) kemudian oleh Asv- 
Syaukani dalam Syarah-nya (8/177) yang berkomentar: "Adapun hadits: 
n Janganlah kamu mengajarkan kepada mereka tulis menulis, janganlah 
kamu tempatkan mereka di kamar dan ajarkanlah kepada mereka surat 
A n -Nur. " Larangan belajar tulis menulis dalam hadits ini adalah terhadap 
orang yang dikhawatirkan akan menjadi rusak setelah belajar." 

Saya berpendapat: Pendapat ini jelas tidak benar ditinjau dari dua 

segi: 

Pertama: Jika diperhatikan, hadits yang memerintahkan itu adalah 
shahih sedangakan hadits yang melarang adalah maudhu' (dibuat dengan 
dusta) sebagaimana dijelaskan oleh Adz-Dzahabi. Semua jalurnya terlalu 
lemah. Dan mengenai hal ini telah saya jelaskan pula dalam Silsilah Al- 
hadits A s h- Shahihah no (2018). Jika demikian halnya, maka kedua hadits 
itu tidak perlu dipertemukan. Dalam hal ini As-Sakhawi mempunyai penda- 
pat sebagaimana Asv-Syaukani. Dia mengatakan: "Sesungguhnya hadits 
yang memerintahkan itu lebih shahih daripada hadits yang melarang." Ini 
memberikan kesan seolah-olah hadits yang melarang itu adalah shahih. 

Kedua: Jika larangan belajar menulis itu berlaku untuk orang yang 
dikhawatirkan akan menjadi rusak, tentunya yang dilarang itu bukan hanya 
khusus kaum wanita. 

Berapa banyak kaum laki-laki yang setelah pandai justru menjadi 
rusak agama dan moralnya. Tidak perlukah laki-laki juga dicegah belajar 
tulis menulis? Bahkan jika demikian halnya soai kekhawatiran itu mestinya 



409 




juga mencakup belajar membaca, bukan hanya dalam belajar tulis menulis 
saja!. 

Yang benar, bahwa tulis baca adalah suatu nikmat dari Allah svvt yang 
diberikan kepada manusia. Ini sebagaimana yang telah disinggung oleh 
Allah svvt dalam Al-Qur ? an: 

' 

it-\ jjk tfiJ» f (/V 'du'j'j 

" Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang dicipiukan. Dia 
telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah dan 
Tuhanmulah Yang Paling Pemurah. Yang mengajar (manusia) de- 
ngan perantaraan qalam . " (Al-’Alaq: 1-4). 

Adalah merupakan nikmat lain yang Allah swt berikan kepada 
mereka. Tentu saja Allah swt menghendaki supaya mereka menggunakan 
kenikmatan itu untuk taat kepada-Nya. Jika kemudian ada orang yang 
menggunakannya untuk bermaksiat, itu tidak merubah keberadaannya seba- 
gai nikmat. Seperti nikmat memandang, mendengar, berbicara dan lain-lain. 
Maka demikian pula nikmat baca dan tulis. Sehingga tidak sepatutnya para 
bapak melarang anak perempuan mereka mempelajari baca tulis untuk 
menunjang pendidikan mereka mencapai akhlak yang Islami. Dan tidak ada 
bedanya antara lelaki dan kaum wanita. 

Pada dasarnya, apa yang diwajibkan atas kaum lelaki juga diwajibkan 
atas kaum wanita. Apa yang diperbolehkan bagi kaum lelaki juga diper- 
bolehkan bagi kaum wanita. Tidak ada bedanya. Seperti telah diisyaratkan 
oleh Nabi saw dalam sabdanya: 

"Sesungguhnya wanita itu adalah bagian dan kaum laki- laki . " II R. 
Ad’Darimi dan lainnya). 

Jadi tidak boleh mendiskriminasikan kecuali memang ada nash yang 
menunjukkannya. Sedang dalam kasus ini tidak ada nash yang melarang 
kaum wanita belajar tulis menulis. Memang ada seseorang yang bersyair: 
"Wanita itu tidak boleh menulis . bekerja dan berpidato. Semua i lu 
adalah bagian kami. Sedangkan bagian mereka , adalah bermalam 
dalam keadaan junub . " 

Semoga dalam hal ini Allah swt memberikan kepahaman kepada kita. W) 

Vqudul Jumanfi Jawapt-Ta limil Kitabah iin Si wah. Cet. Al-Maktab Al-Islami. 



'A- J* ^ 
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" Tidak ada ketaatan terhadap seseorang dalam mendurhakai Allah 

Yang Suci dan Maha Luhur . '' 

Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad (5/66) dari Abduliah bin 
Shamit yang menceritakan: "Ziyad hendak mengutus Imran bin Hushain di 
Khurasan. Imran menolak untuk menghadapi mereka. Maka kawan-kawan- 
nya berkata kepadanya?" Perawi melanjutkan : "Imran berkata: "Sesungguh- 
nya demi Allah, aku tidak suka bershalat dengan panasnya sedangkan kamu 
bershalat dengan sejuknya. Dan aku takut berada di depan musuh, padahal 
menurut surat dari Ziyad aku harus. Jika aku laksanakan maka aku akan 
rusak dan jika aku pulang, tentulah aku akan dipancung leherku.” Perawi 
melanjutkan kisahnya: "Kemudian Ziyad menghendaki Al-Hakam bin Amer 
AI-Ghifari di Khurasan." Kata perawi; lalu dia meluluskan perintahnya." 
Kata perawi lagi: "kemudian Imran berkata: "Tidak adakah seseorang vang 
mendoakan kebaikan untukku?” "Kemudian utusan itu berangkat. " Kata 
perawi, "lalu Al-Hakim menghadap kepadanya” Kata peraw'i lagi, "lalu ia 
masuk padanya.” Perawi masih menambahkan: "kemudian Imran bertanya 
kepada Al-Hakam "Apakah kamu dengar bahwa Rasulullah saw bersabda; 
(lalu ia menyebutkan hadits itu)?" Al-Hakam menjawab: "Benar." Imran 
lalu mengucapkan: "Alhamdulillah” atau Allahu Akbar.” 

Saya berpendapat; Hadits ini sanadnya shahih menurut syarat Imam 
Muslim, la dikuatkan oleh Al-Hafizh dalam Al-Fath (13/109). Sedangkan 
Ath-Thabrani juga telah meriwayatkan pula da\am Al-Kabir{ 1/1 54/2) secara 
mart\T dari Abduliah bin Shamit saja dengan iafazh tersebut. 

Hadits ini juga mempunyai jalur lain menurut Ath-Thayalisi (856). 
Imam Ahmad (4/432, 5/66) dan Ath-Thabrani (1/155) dari beberapa jalur 
yang berasal dari Muhammad yang mengisahkan: 

"Seorang laki-laki datang kepada Imran bin Hushain sedangkan kami 
ada di sebelahnya. Laki-laki itu berkata: "Tugaskanlah Al-Hakam bin Amer 
Ai-Ghifari di Khurasan." Kemudian Imran benar-benar menghendakinya 
hingga seorang laki-laki dari suatu kaum berkata kepadanya: "Apakah kami 
tidak menyertakanmu?" Imran menjawab: "Tidak." Kemudian Imran berdiri 
menjumpai Al-Hakam di tengah keramaian, lalu berkata: "Sesungguhnya 
engkau telah memegang suatu perkara besar dari urusan kaum muslimin 7 ’. 
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Kemudian dia memberikan perintah, larangan dan sekaligus nasihat, setia 
berkata: "Apakah kamu ingat i>uatu hari Rasulullah saw bersabda: "Tidak 
wajib taat kepada makhluk dalam mendurhakai Allah sut?" Al-Hakam 
berkata: "Ya", imran lalu mengucapkan: "Allahu Akbar” (Allah Maha 
Besari." 

Dalam suatu riwayat kepunyaan Imam Alimad dari Muhammad: 
"Diceritakan padaku bahwa Imran bin Hushain berkata kepada Al- 
Hakam Al-Ghifari, keduanya adalah sahabat Rasulullah saw: "Apakah kamu 
mengetahui pada suatu hari Rasulullah saw bersabda: "Tidak ada ketaatan 
dalam mendurhakai Allah swt?" Al-Hakam menjawab: "Ya." Lalu Imran 
mengucapkan: "Allahu Akbar" (Allah Maha Besar}." 

Perawi-perawinya adalah isiqah. Yaitu para perawi Asy-Syaikhain. 
Akan tetapi terputus antara Muhammad (Ibnu Sirin) dengan imran. seperti- 
nya Imam Ahmad bermaksud menjelaskan riwayat kedua. 

Kemudian hadits itu juga ditakhrij oleh Imam Ahmad. Ath- Thabrani 
dan Al-Hakim (3. 443) dari dua jalur yang berasal dari Al-Hasan: 

'Sesungguhma Ziyad telali menugaskan kepada Al-Hakam Al-Ghi- 
1 ari untuk membawa suatu pasukan. Lalu Imran bin Hushain mendatangi 
dan menjumpainya di tengah keramaian orang. Dia berkata: " Apakah kamu 
tahu mengapa aku mendatangimu?" Al-Hakam balik bertanya: "Mengapa?" 
Imran menjawab: "Apakah kamu ingat kata-kata Rasulullah saw kepada 
seseorang yang amimya memerintahkan "Menceburlah ke dalam api! rt ( Ke- 
mudian ielaki itu berdiri untuk menjebur ke situ) Lalu sang amir menangkap 
dan menahannya. Hal itu kemudian diceritakan kepada Nabi saw. Maka 
beliau bersabda: " Seandainya dia mencebur ke situ, tentu masuk neraka 
sekalian . Tidak ada ketaatan dalam durhaka kepada Allah?" Perawi me- 
lanjutkan; "Imran berkata: 'Sesungguhnya aku hanya ingin mengingat- 
kanmu mengenai hadits ini.” 

Al-Hakim terhadap hadits ini berkomentar: "Hadits ini shahih sanad- 
nya." Sementara Adz-Dzahabi menyepakatinya. 

Saya berpendapat, memang hadits itu sebagaimana yang telah kedua- 
nya katakan. Jika Al-Ha$an itu adalah Al-Bashari. maka dia mendengarnya 
dari Imran. dan jika demikian halnya maka hadits itu adalah mudallas. 
Al-Haitsami dalam Al-Majma ’ (5/226) setelah menyampaikan dari jalur 
Abdullah bin Shamit dan jalur Al-Hasan ini mengatakan: 

"Hadits ini telah diriwayatkan oleh Imam Ahmad dengan beberapa 
lafazh dan diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dengan ringkas. Pada sebagian 
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jalur-jalur terdapat kalimat "Tidak ada ketaatan kepada makhluk dalam 
mendurhakai Khahq ( Sang Penciptap" Sedang perawi-perawi Imam Ah- 
mad adalah para peravvi yang shahih." 

Yang diriwayatkan secara marfu' dari Nabi Muhammad saw ada pula 
jalur lain yang disebutkan secara ringkas dengan lafazh: 




' Tiada ( kewajiban ) untuk taat dalam hal durhaka kepada Allah 

Taharaka W aia ala. " 

Hadits ini ditakhrij oleh Imam Ahmad (4/426, 427, 436) dan Ath- 
1 h ayal isi (850) dari Qatadah yang berkata: "Saya mendengar Abu Marayah 
Al-Ujali berkata: "Saya mendengar Imran bin Hushain meriwayatkan hadits 
dari Nabi saw. bahwa beliau bersabda: (Kemudian ia menyebutkan sabda 
Nabi saw di atas). 

Saya berpendapat: Perawi-perawi hadits ini tsiqat dan dipakai oleh 
Bukhari Muslim, kecuali Abu Marayah. Namun ia dimasukkan oleh Ibnu 
Hibban ke dalam kitabnya Tsiqat. 

Al-Haitsami juga menampilkan hadits itu dengan matan yang sama 
(5/226). dari hadits Imran dan Al-Hakam bin Amer. Selanjutnya Al-Hai- 
tsami mengatakan: 

''Hadits ini diriwayatkan oleh Al-Bazzar, dan Ath-Thabrani di dalam 
A T Kabir dan Al-Ausath. Perawi-perawi yang dipakai oleh Al-Bazzar adalah 
perawi-perawi shahih," 

Imam Suyuthi menyebutkan hadits tersebut di dalam Al- Jam i ’ Al - 
Kabir (3/1 3/1 ) dengan matan milik Ath-Thabrani sendiri di dalam Al- Kabir 
serta Ibnu Qani' dari Imran bin Hushain bersama Al-Hakam bin Amer 
Al-Ghifari. kemudian Abu Na’im di dalam kitabnya Al-Mu'jam, dan Al- 
Khathib dari Anas, Asy-Syirazi di dalam Al-Alqab dari Jabir, juga Ath- 
Thabrani di dalam Al-Kabir yang dari An-Nawwas bin Sanv an. 

Saya berpendapat: "Dalam takhrij ini terdapat kecerobohan yang 
tidak diragukan lagi. Sebab seperti Anda lihat sendiri, bahwa matan itu 
bukan milik Imam Ahmad dan Imam Hakim. Matan itu hanya milik Imam 
Ath-Thabrani, seperti dijelaskan oleh Al- Haitsami. Say^tidak mengetahui 
apakah matan itu juga dimiliki oleh orang-orang yang dijadikan sandaran 
oleh As-Suyuthi berkenaan dengan hadits itu, atau hadits yang sama dengan 
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itu. Yang lebih ceroboh lagi adalah apa yang disebutkan di dalam Al-.kmn - 
ush-Shaghir, dimana (Imam Suyuthi) mengatakan bahwa redaksi itu milik 
Imam Ahmad dan Al-Hakim. Ini jelas tidak benar. Dan kecerobohan tersebut 
tampak jelas pada hadits yang disebutkan dalam A l-Jami ’ush-Shaghir, ia 
menyebutkan bahwa redaksi itu milik Imam Ahmad dan Al-Hakim. Inilah 



letak kesalahannya. Yang tiada salah hanyalah Allah swt. 

Hadits di atas memiliki syahid dari hadits Ali ra yang menjelaskan 
kisah Al-Amir yang memerintahkan bala tentaranya untuk masuk ke dalam 
api. Hadits yang dimaksud adalah: 




'Tiada t kewajiban) untuk taat (kepada seseorungj \ an$ memerintah- 
kan durhaka kepada Allah swt Kewajiban taat ham a dalam ha/ yang 
ma ruh " 



Hadits ini ditakhrij oleh Imam Bukhari ( 13 203-Fath), Imam Muslim 
1615). Imam Abu Dawud (2625. Imam \asa‘i 1 2/ 1 87), Ath-Thayalisi ( I09j 
dan Imam Ahmad ( 1/93) dari Ali ra: 

" Bahwa Rasulullah saw mengirim bala tentara dan menunjuk se- 
seorang untuk memimpin mereka . Lalu orang itu menyulut api dan 
berkata: ' Masuklah kalian ke dalamnya." Ada di antara mereka 

yang ingin masuk \ tetapi yang lain berkata: "Kami akan benar- benar 
/ ari darim u. " Hal itu kemudian dilaporkan kepada baginda Rasul 
saw, lalu beliau bersabda kepada mereka yang akan masuk ke dalam 
api: " Jika kalian masuk ke dalamnya, maka kalian akan seperti itu 
selamanya hingga datang hari kiamat . " Sedangkan kepada yang 
lain, beliau bersabda: (Kemudian rawi menyebutkan sabda Nabi di 
atas ) " Tambahan itu milik Ath-Thayalisi. sedangkan susunan kali- 
mat selebihnya yaitu milik Imam Muslim. 



Riwayat lain yang juga berasal dari Ali ra adalah: 

" Rasulullah saw mengirim satu pleton pasukan dan menunjuk se- 
orang untuk memimpin. Pemimpin itu berasal dari kaum Anshar. 
Beliau memerintahkan agar mentaati apa yang diperintahkan oleh 
pemimpin itu. Kemudian ada sesuatu yang membuat pemimpin itu 
jengkel yakni sikap pasukan itu. Lalu pemimpin itu memerintahkan: 
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"Kumpulkan kayu h akar untukku. " Mereka segera mengumpulkan- 
nya. Pemimpin itu memerintahkan: "Nyalakan api . " Mereka juga 
segera menyalakannya. Lalu dikatakan: "Bukanlah Rasul telah me- 
merintahkan kepada kalian agar mentaati semua perintahku ?" 
Mereka menjawab: "Benar". Ia berkata: Karena itu, masuklah kalian 
ke dalam api itu. Perawi berkata: "Kemudian mereka saling meman- 
dang , lalu berkata: (Riwayat lain menyebutkan, ada seorang pemuda 
yang berkata kepada mereka): Kita harus lari kepada Rasulullah 
menjauhi api , (karena itu janganlah kalian tergesa-gesa sebelum 
mendapatkan nasihat dan rasul Jika beliau memerintahkannya ma- 
ka masuklah kalian). Seperti itulah sikap yang mereka ambil. Kema- 
rahannya pun mulai reda , dan api pun segera padam. Tatkala mereka 
telah kembali . mereka melaporkan hal itu kepada Nabi saw. Beliau 
bersabda: " Kalau mereka masuk ke dalamnya , maka tidak akan 
keluar selamanya. (Kewajiban) taat hanya dalam hal mu 'ruj. " 

Hadits ini ditakhrij oleh Imam Bukhari (8/47. 13/109), Imam Muslim 
(6/16) dan Imam Ahmad ( 1/82, 134). 

Hadits ini mengandung banyak pelajaran, di antaranya tidak diper- 
bolehkannya mentaati orang yang memerintahkan durhaka kepada A 1 1 ah svvt 
baik ha! itu dilakukan oleh umara', ulama ataupun masyayikh. Dari sini, kita 
dapat mengetahui kesesatan beberapa golongan: 

Pertama: Beberapa ahli tashawuf yang mentaati gurunya meskipun 
diperintah untuk melakukan kemaksiatan dengan dalih bahwa hal itu se- 
benarnya bukan maksiat. Keyakinan mereka adalah bahwa gurunya menge- 
tahui apa > ang tidak diketahui oleh muridnya. Saya pernah mendengar suatu 
kisah bahwa ada seorang guru yang memerintahkan murid-muridnya untuk 
membunuh ayahnya di saat sedang tidur dengan istrinya. Tatkala mereka 
berhasil membunuh orang tuanya, mereka datang kepada gurunya dengan 
hati lega, karena telah berhasil melaksanakan perintahnya! Sang gurunya 
pun berkata: "Apakah engkau mengira bahwa hakikatnya engkau mem- 
bunuh orang tuamu? Yang kamu bunuh sebenarnya adalah sahabat ibumu. 
Ayahmu sebenarnya tidak ada.” Dari kisah ini mereka membuat suatu 
kesimpulan hukum, bahwa seorang guru (syaikh) memerintahkan muridnya 
untuk melakukan sesuatu yang menyimpang dari ajaran agama (syara’), 
maka sang murid harus mentaatinya. Mereka berkata: "Meskipun yang 
kalian lihat adalah bahwa seorang guru memerintahkan membunuh orang 
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tuanya yang jelas haram, namun hakekatnya guru memerintahkan mem- 
bunuh orang yang berbuat zina dengan ibunya, ia memang harus dibunuh 
menurut syari'at. Kesimpulan ini jelas salah dari segi apapun: 

1 . Melaksanakan hukuman bukan menjadi hak sang guru itu, bagaimana- 
pun keberadaan orang yang hendak dibunuh. Hak bunuh ada di tangan 
penguasa (al-amir). 

2. Kalau memang hal itu benar perbuatan zina, maka mengapa hukuman 
hanya dijatuhkan kepada sang laki-laki, tidak kepada wanitanya (si ibu) 
juga, padahal keduanya sama. 

3. Hukuman pelaku zina muhshan adalah hukum bunuh dengan rajam, 
bukan dengan cara yang lain, 

Dari sini, jelaslah bahwa syaikh itu telah melakukan kesalahan hukum 
yang dibuat oleh Mursyid di atas, yang mewajibkan mentaati syaikh mes- 
kipun memerintahkan sesuatu yang menyimpang dari syarak Bahkan 
Mursyid itu pun berkata kepada paramurid: "Jika kalian melihat sang syaikh 
berkalung salib, maka kalian tidak boleh menilainya mungkar." Dengan 
jelasnya bukti-bukti kesalahan yang dilakukannya ini. kita masih melihat 
ada orang yang membelanya, padahal orang itu termasuk pemuda yang 
berpendidikan. Saya pernah mengadakan dialog dengan salah seorang dian- 
tara mereka mengenai kisah tersebut, la telah mendengar kisah dan kesim- 
pulan hukum itu langsung dari gurunya. Tetapi dialog yang saya lakukan 
tetap tidak menghasilkan sesuatu. Sebab mereka tetap meyakini kebenaran 
kisah tersebut. Karena menurutnya, hal itu merupakan keramat. Ia me- 
ngatakan: "Kalian bisa berpendapat seperti itu, karena kalian tidak percaya 
adanya keramat." 

Menanggapi itu saya katakan kepadanya: "Seandainya syaikhmu 
memerintahkan kepadamu untuk membunuh orang tuamu, apakah engkau 
akan mentaatinya?” Ia pun menjawab: "Sesungguhnya saya belum sampai 
ke derajat seperti itu!" Celaka benar petunjuk yang mengesampingkan akal 
dan hanya menyerah kepada orang-orang yang menyesatkan. Salahkah jika 
kita melarang mereka dan mengklaim bahwa hal itu menjadi candu bagi 
bangsa! 

Kedua: Mereka bertaklid buta dan memilih pendapat madzhab de- 
ngan mengesampingkan tuntunan Nabi yang sudah diketahuinya. Jika di- 
katakan kepada mereka misalnya: "Janganlah engkau melakukan shalat 
sunnat Fajar jika shalat Shubuh telah dilakukan, sebab Nabi saw melarang 
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hal itu. Maka mereka akan menjawab: "Ada madzhab yang memperboleh- 
kannya." Kemudian jika dikatakan kepada mereka: "Sesungguhnya nikah 
tahlil' (nikah yang dilakukan agar suami sebelumnya bisa kembali lagi 
kepada wanita yang sekarang menjadi istrinya) dilarang, sebab Nabi saw 
sangat melaknat perbuatan itu. Mereka akan menjawab: "Tidak, menurut 
madzhab ini. hal itu diperbolehkan!" Dan masih banyak masalah fiqhiyah 
yang mereka sikapi seperti itu. Menurut para Ulama Muhaqqiqin, mereka 
itu termasuk ke dalam golongan yang dalam Al-Qur'an difirmankan oleh 
Allah swt bagi orang-orang Nasrani, yaitu: 






pij* 

Meteku menjadikan orang-orang alimnya , dan rahih-rahih mereka 
sehayat tuhan selain Allah dan juga (mereka mempertuhankan) 
Al - Masih nutera Maryam. " (At-Tauhah: SI). 



Masalah itu dijelaskan pula oleh AbFakhrur-Razi di dalam tafsirnya. 

Ketiga: Mereka m e n taat i para penguasa yang membuat peraturan 
atau undang-undang yang menyimpang dari syarah seperti negara yang 
menganut sistem sosialis atau sistem lain yang sejenis. Yang paling parah 
adalah mereka yang mengatakan bahwa sistem seperti itu memiliki ke- 
samaan dengan Islam. Inilah musibah yang menimpa kita vang ban vak 
dilakukan oleh para cendikiawan dengan dalih menyumbangkan pemikiran 
demi kemajuan suatu bangsa. Akibatnya banyak kaum awam vang terkecoh 
dengan pemikiran mereka itu. Jadi mereka dan para pengikutnya dapat 
dikategorikan ke dalam kelompok yang disebutkan oleh Allah dalam firman- 
Nya di atas. Hanya Aliahlah yang dapat memberikan perlindungan-Nya 
kepada kita. 

it-k kkk 
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ADAB BERKUNJUNG 
KEPADA SAUDARA 
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".//A a salah seorang kamu mengunjungi saudaranya lalu duduk Ji 
sebelahnya, maka sungguh janganlah ia berdiri sehingga meminta 
izin kepadanya. " 



Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Asy-Syaikh dalam Tarikh Ashbihan 
(113): "Telah bercerita kepadaku lshaq bin Muhammad bin Hakim, dia 
berkata. "Telah bercerita kepadaku Yahya bin Waqid. dia berkata: "Telah 
bercerita kepadaku Ibnu Abi Ghunivah. dia berkata: "Telah bercerita ke- 
pada ayahku, dia berkata: "Telah bercerita kepadaku Jibiilah bin Suhaiin 
dari Ibnu Imran yang memberitahukan: "Telah bersabda Nabi saw. lalu dia 
menyebutkan hadits ini." 

Saya menilai: Hadits ini sanadnya shahih. Semua perawinya tsiqah 
dan terkenal. 

Adapun Jibiilah bin Suhaim ia adalah tsiqah dimana Al-Bukhari telah 
mengeluarkan haditsnya dalam Al-Adab Al-Mufrad. 

Sedangkan Ibnu Abi Ghuniyah, dia adalah Yahya bin Abdul Muluk 
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bin Hamid bm Abi Ghuniyah. Dia juga tsiqah, dan termasuk perawi Asy- 
Syaikhain. Demikian pula ayahnya, Abdul Muluk. 

Adapun mengenai Yahya bin Waqid, Abu Asy-Syaikh menjelaskan: 
Dia seorang tokoh di bidang Nahwu dan bahasa Arab. Dia memiliki banyak 
hadits. Bahkan Ibrahim bin A rum ah mengatakan bahwa Yahya termasuk 
tsiqah. Dia juga menyebutkan bahwa Yahya itu lahir tahun enam puluh lima, 
masa kekhalitahan Al-Mahdi. dan haditsnya bisa dinilai bagus," 

Sa\a mengetahui, kemudian Abu Asy-Syaikh menyebutkan tiea 
haditsnya. Sedang hadits yang di atas tersebut adalah vang pertama. 

Adapun !shaq bin Muhammad bin Hakim, dia adalah Jshaq bin 
Muhammad bin Ibrahim bin Hakim. Abu Asy-Syaikh (hal. 267) mengomen- 
tarinya: "Dia adalah seorang syaikh yang jujur, beradab dan tahu tentang 
hadits. Dia mempunyai buku-buku Abu Ubaidah dan Abdurrazaq, j uua 
bany ak menilai hadits. Dia meninggal pada tahun 3 1 2 H. M 

Say a berpendapat: Aneh, hadits ini tidak ada dalam Al-Jamiul-Kahir 
Abu Asy-Syaikh tidak menyebutkannya di situ. Namun dia menuliskannya 
dalam Al- Jam i ush-Shaghir dari riwayat Ad-Dailami dari Ibnu Umar. Seo- 
lah dia meny usulkannya di situ. Akan tetapi ia kehilangan sumber yang 
berharga y aitu Tarikh Ashbihan. sebagaimana kehilangan orang yang men- 
jelaskan (hadits itu) yaitu Al-Manawi. Ad-Dailami mengatakan: "Di sini ada 
orang y ang tidak diketahui." 

Saya berpendapat: Mungkin saja sanad Ad-Dailami lain dengan 
sanad Abusy Syaikh. Jika tidak maka boleh jadi Ad-Dailami tidak melihat 
sebagian perawinya. Karena mereka memang tidak dipaparkan selain dalam 
A! -Tarikh ini saja. Dan Itulah yang lebih benar. Wallahu Adam. 

Jadi hadits ini mempunyai faedah yang tidak terlihat dalam kitab 
sanad. Maka segala puji bagi Allah dan Dialah yang melimpahkan taufiq. 

Hadits itu memperingatkan adab kesopanan amat tinggi. Yakni bah- 
wa seseorang yang berkunjung tidak sepatutnya berdiri kecuali setelah 
meminta izin kepada orang yang dikunjungi. Adab kesopanan yang diajar- 
kan oleh Nabi ini kini telah banyak ditinggalkan di sebagian negeri Arab 
sendiri. Kita melihat mereka keluar dari majelis tanpa meminta izin. Bukan 
itu saja, bahkan tanpa salam. Ini tidak mencerminkan adab yang Islami, 
seperti yang disebutkan dalam hadits tersebut. 
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"Manakala salah seorang kamu telah sampai ke majelis, maka hen- 
daklah dia memberi salam. Dan manakala ia hendak berdiri, maka 
hendaklah ia memberi salam. Tentu saja yang awal tidak lebih berhak 
daripada yang akhir. " 

Hadits ini diriwayatkan oleh Al-Bukhari dalam Al -Adab ATMufrad 
(1007 dan 1008), Abu Dawud (5208), At-Tinnidzi (2/118), Ath-Thahawi 
dalam AT Musykil (2/139). Ahmad (2/230, 287. 439). Al-Hamidi (1162). 
Abu Ya' la dalam Musnad-nya (Q. 306/1 ) dan Al-bakihi dalam Hadits-n ya 
dari Abi Yahya bin Abi Maisarah (1/5/2) dari Ibnu 'Ajian dari Sa'id 
Al-Maqbari dari Abu Hurairah secara marfiT. At-T 'irmidzi berkomentar: 
"Hadits ini hasan." 

Saya berpendapat: Sanadnya adalah jayyid. Semua perawinya tsiqah. 
Dan mengenai Ibnu ‘Ajian, yang namanya adalah Muhammad, ada sedikit 
pembicaraan yang tidak membahayakan bagi kehuj jahan haditsnya. Apalagi 
ia juga diikuti oleh Ya'qub Ibnu Zaid At-Tamiyyi dari Al-Maqbari. Se- 
dangkan At-Tamiyyi adalah tsiqah. maka hadits ini jelas shahih. Wal Ham- 
dulillah. dia juga mempunyai beberapa syahid (hadits pendukung), se- 
bagaimana akan disebutkan. 

Hadits ini juga telah didukung pula oleh As-Suyuthi dalam Al- 
Jami'ush-Shaghir , dan Al- Kabir (1/45/1). Ibnu Hibban di samping Al- 
Hakim dalam Al-Mustadrak. Kemudian As-Sayuthi itu juga mendukungmu 
di tempat lain selain dalam Al- Kabir ( 1/21 1) kepunyaannya Ibnu Sunni. 
yaitu tepatnya dalam Amalul Yanm Wal Lailah. Demikian pula dengan 
Ath-Thabrani dalam Al-Kabtr . Saya tidak melihatnya dalam Al-Mustadrak , 
setelah saya menelitinya dalam Al-Birri dan Ash-Shillah serta Al- Adab, 
Wallahu A'lam. 

Termasuk hadits pendukung itu adalah hadits yang ditakhrij oleh 
Ahmad (3/438) dari jalur Ibnu Luhai'ah yang memberitakan: 'Telah ber- 
cerita kepadaku Zuban dari Sahel bin Mu'adz, dari ayahnya, dari Rasulullah 
saw yang bersabda: 

" Adalah keharusan bagi orang yang berdiri mendatangi majelis 
untuk memberi salam kepada mereka . Dan adalah keharusan bagi 
orang yang berdiri hendak meninggalkan majelis untuk memberi 
salam pula." Kemudian seseorang berdiri sedang Rasulullah saw 
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tengah berbicara dan orang yang berdiri itu tidak memberikan 
salam , hingga Rasulullah saw bersabda: "Alangkah cepatnya melu- 
pakan sesuatu !" 

Saya berpendapat: Hadits ini sanadnya dha'if. Tetapi tidak mengapa 
■la ba'sa bih) sebagai hadits pendukung. Hadits ini juga dikuatkan oleh 
Al-Bukhari yang mentakhrijnya dalam Al-Adab Al-Mufrad { 1009) dari jalur 
dain yang berasal dari Bustharn. Bustham menuturkan: "Aku mendengar 
Mu'avviyah bin Qurrah berkata: "Telah berkata kepadaku ayahku: 

"Wahai anakku . jika engkau dalam suatu majelis dimana engkau 
mengharapkan kebaikannya, kemudian engkau terdesak oleh suatu 
keperluan t maka katakanlah: "Salam sejahtera atas kamu", maka 
sesungguhnya engkau akan menyertai mereka pada apa yang mereka 
dapatkan dalam majelis itu . Tidak ada suatu kaum yang duduk di 
suatu majelis kemudian mereka meninggalkannya dan mereka tidak 
mengingat Allah, kecuali seolah-olah mereka bubar dari bangkai 
himar. " 



Hadits ini sanadnya shahih. Semua perawinya tsiqah. Meskipun 
mauquf namun dihukumi marfu' karena tidak dikatakan berdasarkan pen- 
dapat. Apalagi kebanyakan orang menilainya shahih secara marfm hadits 
pertama dari Abi Hurairah ini. Dan yang lain juga dari haditsnya pula, 
sebagaimana dapat kita lihat dalam nomor (77) dan sebaiknya teliti pula 
hadits-hadits sebelum dan sesudahnya. 

Salam ketika meninggalkan majelis adalah suatu adab kesopanan 
yang muiai banyak ditinggalkan di sebagian negeri. Bahkan terkadang oleh 
orang yang berilmu dan para peminatnya. Sepatutnya manakala hendak 
memasuki ruang belajar, mereka memberikan salam terlebih dahulu. Demi- 
kian pula bila hendak keluar. Yang pertama tidak lebih utama dari yang 
akhir. Oleh karena itu menyebarkan salam adalah diperintahkan seperti 
juga dalam hadits berikut ini: 






"Sesungguhnya salam adalah nama dari nama-nama Allah swt Ia 
meletakkannya di bumi , Maka sebarkanlah salam di antara kamu. " 
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Hadits ini diriwayatkan oleh Al-Bukhari dalam Al- Aduh Al-Mufrad 
(989): "Telah bercerita kepadaku Syihab. dia berkala: 'Telah bercerita 
kepadaku Harnmad bin Salmah. dari Ilamid. dari Anas yang menuturkan: 
'Telah bersabda Rasulullah saw: (kemudian per menyebutkan hadits 
tersebut)." 

Saya berpendapat: HadiN ini sanadnya - nih. Semua perawinya 
• siqah, yakni perawi-peraw i \sy-Syalkhain. kee-.. m Mammau bin Salmah. 
dia hanya perawi Muslim (bukan Asy-Syaikuum 

llaoiis ini juga mempunyai syahid dari Auiits Ahdullah nin Ma>‘ud 
yang diriwayatkan secara manuk 

Hadits itu dikeluarkan oleh Ahusy S;. aDh dalam . \;h- Thab.wa; ■ ;-A\ 
Zos i uar; jaii.r A hd u II ah bin I mata dia ‘aerkata: Telah bercerita n e p. u. - 
Yahya bin sa‘id dari Ai-Vmas>. Jar r /Hd Mn Wnhnh. dan Andailah. 
Selaniutny a Abib\-Sy uik 1 : nerkaia: " \ 'dukai; m n ■ mar meny endir 
meri w ayalkan n\ a. r 

Saya menemukan: Dia adalah \ bunilah bin I mur bin Va/iu A/- 

/uhn. 

Abusv Sy aikh menieuiskan: 'lauineri kuniy ih Abu Mumaimiau uar. 
menjadi Wali Oadhi di kurkh. menetap di sana dan meninggai pada tahun 
252. Riwayatnya tersebut merupakan riwayat dari Yahya. Abdurrahman. 
Ruh, Hammad bin Sakidaii. Muhammad bin Bakar. Abu Qmaihah dan 
'ain-lainny a. Dia memiliki bany ak kary a tulis, disampingjuga mengetengah- 
kan liadits-hadits lain yang tidak menyendiri periwayatannya.'' 

Kemudian Abu.\\-Syaikh mendukungnya dengan beberapa hadits. 
Yang pertama adalah dicantumkan oleh Ibnu Abi Hatim (2 2. 1 1 1 ) dan di 
Ani Jia tidak menyebutkan adanya cacat. 

Sav a berpendapat: Seseorang m ini mas akan mendukungny ajiku ■ iuak 
menjadikannya sebagai hujjah. Dan dalam kasus Abdullah bin l.'mar im. 
hadits-hadits yang telah disebutkan oleh Abusy-Syaikh tidak ada yang 
diingkari. Wall ah u Adam. 

Hadits ini juga telah dicantumkan oleh Al-Mundziri dalam At-lar- 
ghih{ 3/267-268) dengan tambahan: 

"Sesungguhnya seorang muslim manakala lewat suatu kaum hendak- 
lah memberikan salam kepada mereka, kemudian mereka menjawab- 
nya maka bagi dia atas mereka mendapat keunggulan derajat karena 
ia memperingatkan mereka dengan salam itu. Jika mereka tidak 
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menjawabnya , wafa or^m; /<rm yang lebih baik dari pada mereka 

lelah menjawabnya . " 

Selanjutnya Al-Mundziri mengatakan: "Hadits ini diriwayatkan oleh 
Al-Bazzar dan Ath-Thabrani. Sedangkan salah satu sanad A!-Bazzar adalah 
jayyid (bagus) dan kuat." 

Dalam bab ini ada juga hadiis dari Abu Hurairah yang senada dengan 
hadits Anas. 

Hadits ini ditakhrij oleh A I A q i I i seperti dalam Al-Jami'ul Kabir 

(1 ''l 59/ D. 

Jadi, hadits itu adalah shaliih, tidak diragukan lagi. Banyak hadits 
shahih yang juga memerintahkan menyebarkan salam. Sebagian ada dalam 
kitab Ash-Shahih. Dan saya telah memilih hadits ini di antaranya, karena 
hadits ini memang tidak ada dalam / sh-Sha/iih, sekalipun sanadnva shahih. 
Lebih-lebih telah didukung oleh beberapa hadits syahid sebagaimana terse- 
but. Sehingga saya tertarik untuk menjelaskannya. 

Perlu diketahui bahwa perinlah menyebarkan salam amat luas ling- 
kupnya. namun hanya .sebagian ke< il orang yang meny einpitkannya. karena 
mereka tidak mengetahui bahwa itu sunnah atau memang karena malas 
untuk mengamalkannya. 

Termasuk di antaranya adalah memberi salam kepada orang yang 
sedang shalat. Banyak orang mengira bahwa hal itu tidak dianjurkan. Bah- 
kan Imam Nawawi. dalam Al-Adzfa m, menyebutnya makruh. Padahal dalam 
Syarah Muslim dijelaskan bahwa ,anya menjawab salam dengan isyarat 
adalah sunnah. Bahkan banyak hadits yang menjelaskan salam para sahabat 
terhadap Nabi saw. sewaktu beliau sedang shalat, sedangkan beliau mem- 
biarkan mereka demikian. Bahkan beliau juga menjawab mereka. Di sini 
saya akan sebutkan salah satu hadits itu. Yakni hadits Ibnu Lmar yang 
menuturkan: 
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” Rasulullah saw keluar ke Ouba ' hers halal di situ. Kemudian orang* 
orang Anshar datang padanya. Mereka memberikan salam kepada- 
nya. Perawi mengatakan: "Kemudian aku berkata kepada Bilal: 
" Bagaimana kamu melihat Rasulullah saw menjawab salam mereka 
ketika mereka memberikan salam kepadanya sedangkan beliau se- 
dang shalat ?" Perawi melanjutkan: "Bilal berkata: " Demikian ", 
sambil dia membuka telapak tangannya . Dia menjadikan bagian 
dalamnya di bawah dan bagian atas {telapak tangannya) di atas. " 

Hadits ini ditakhrij oleh Abu Dawud (927), dengan sanad jayyid dan 
ditakhrij oleh seluruh penulis As-Sunan. At-Tirmidzi berkomentar (2/204); 
"Hadits ini hasan shahih." 

Hadits ini juga mempunyai sanad lain yang berasal dari Ibnu IJmar. 
yang disebutkan dalam Al-Musnad(2/jQ) dan di dalam kitab dari lbnu Umar. 
Sedang sanadnva adalah shahih menurut syarat Asy-Syaikhain. 

Ada dua orang Imam yang juga memilih hadits ini. Mereka adalah 
Imam Ahmad bin Hambal dan Imam lshaq bin Rahawih. Al-Marzawi dalam 
Al-Masail (hal. 22) menuliskan: 

"Saya berkata (vakni kepada Ahmad): "Apakah perlu memberikan 
salam kepada suatu kaum saat mereka sedang shalat? Ahmad berkata: r, Ya". 
Kemudian dia menyebutkan kisah Bilal ketika ditanya oleh Ibnu Umar: 
"Bagaimana dia menjawab? Bilal menjawab: Dengan memberi Isyarat.” 
Ishaq berkata: Sebagaimana Bilal menjelaskan (dalam hadits di atas): 

"Memberikan isyarat dalam shalat untuk menjawab salam adalah 
karena ada perintah yang turun sewaktu shalat. Terkadang memang ada 
suatu keperluan terhadap seorang yang sedang shalat. Mengenai isyarat 
untuk menjawab salam, telah terdapat atsar yang shahih sebagaimana per- 
buatan Nabi saw di Quba dan lain-lainnya. Bahkan ketika saya di majelis 
Ath-Thurthusvi dimana kami sedang bermudzakarah mengenai suatu 
masalah, kami menyinggung dan berpegang pada hadits itu. Seseorang di 
akhir pertemuan itu berdiri dan berkata: "Mungkin saja beliau menjawab 
mereka adalah untuk melarang agar mereka tidak mengganggunya!” Sung- 
guh saya terkejut terhadap pemahamannya itu. Kemudian setelah itu saya 
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melihat bahwa maksud hadits itu menurut pemahaman perawi adalah men- 
jawab salam dalam bab ini adalah wajib, seperti yang telah kita jelaskan 
dalam Ushul Fiqih." 

Y ang mengherankan adalah bahwa An-Nawawi disamping ia menje- 
laskan dalam Al-Adzkar bahwa memberi salam terhadap orang yang shalat 
adalah makruh, ternyata di tempat lain juga mengatakan sebagai berikut: 
"Disunnahkan menjawab salam dalam shalat dengan isyarat dan tidak meng- 
ucapkan sesuatu." 

Saya berpendapat: Yang mengherankan adalah bahwa hukum sunnat 
menjawab di sini juga berlaku dalam memberikan salam. Karena dalil dua 
perkara ini adalah sama. Baik dari hadits ini atau yang semakna dengannya. 
Jika ada dalil yang menunjukkan sunnat menjawab tentu hal itu dengan 
sendirinya juga menunjukkan sunnat memberi salam. Jika hal ini makruh 
tentu telah dijelaskan oleh Rasulullah saw walaupun dengan tidak memberi- 
kan isyarat menjawab. Padahal telah ada kaidah bahwa mengakhirkan 
keterangan sewaktu diperlukan adalah tidak diperbolehkan. Dan ini merupa- 
kan suatu keterangan yang cukup jelas. 

Disamping itu memberi salam kepada muadzin dan orang yang 
sedang membaca A l-Qur'an, juga diperintahkan. Alasannya seperti di muka. 
Jika salam kepada orang yang sedang shalat saja diperintahkan, tentu akan 
lebih dianjurkan pula salam kepada orang yang adzan dan membaca Al- 
Qur'an. Saya ingat, saya pernah membaca suatu hadits dalam Al-Musnad 
bahwa Nabi saw memberi salam terhadap jamaah yang sedang membaca 
Al-Qur'an. Sebenarnya saya tertarik untuk mengetengahkan dan membi- 
carakan sanadnya, akan tetapi agaknya kurang tepat kalau sekarang. 

Lalu apakah keduanya menjawab salam dengan lafazh atau isyarat? 
Yangjelas dengan lafazh. Sebagaimana An-Nawawi telah berkata: "Adapun 
muadzin tidak makruh menjawab salam dengan lafazh sebagaimana biasa. 
Karena hal itu sedikit dan mudah. Tidak sampai membatalkan adzan atau 
merusaknya." 

Termasuk lagi adalah berulangkah salam setelah berpisah walaupun 
sejenak. Karena Nabi saw telah bersabda: 
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"Jika suluh seorang kamu berjumpa saudaranya, hendaklah ia mem- 
beri salam kepadanya. Jika diantar a keduanya terhalang oleh pohon, 
dinding atau balu kemudian ia berjumpa lagi dengannya, hendaklah 
ia memberi salam lagi kepadanya. " 

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud (5200) dari jalur Ibnu 
Wahab yang memberitahukan: 'Telah mengabarkan kepadaku Mu'awiyah 
ibnu Shalih yang diperolehnya dari Abu Musa, dari Abi Maryam dari Abu 
Hurairah sang menuturkan: ' Jika berjumpa....'' Mu'awiyah berkata: “Dan 
telah bercerita pula kepadaku Abdul Wahab bin Bakhet dari Abiz Zinad dari 
Al-A'raj dari Abu Hurairah. dari Rasulullah saw. mengenai hadits serupa 
itu. 

Saya berpendapat: Sanad marfu' itu adalah shahih. Semua perawinya 
juga tsiqah. Adapun sanad mauquf. di situ terdapat Abu Musa, dimana dia 
adalah majhul (tidak dikenal). Bahkan sebagian mereka menggugurkannya 
dari sanad. Kemudian Abdullah bin Shalih juga meriwayatkannya. dia 
berkata: "Telah bercerita kepadaku Mu’awKah dari Abu Manam dari Abu 
Hurairah dengan riwayat \ang mauuidY 1 

Hadits ini telah ditakhrij oleh Al-Bukhari dalam Al-Adah Al-Miifar- 
rad (1010) dan Abdullah bin dialih di sini dha'if, tidak dapat dipegangi. 
Terutama jika ada perselisihan mengenai dia. Tetapi hadits ini juga telah 
ditakhrij oleh Abu Ya'la ( 1 '287) dari Ibnu shalih. dengan sanad sebagai 
berikut: Dari Ibnu Shalih dari Mu'awiyah Ibnu Shalih dari Abdul Wahab 
bin Bakhet seperti riwavat Ibnu Wahab Al-Martu'ah. Inilah yang lebih 
shahih. Sesungguhnya para sahabat telah melakukan seperti yang terdapat 
dalam hadits shahih ini. Al-Bukhari dalam Al-Adab telah meriwayatkan 
1 101 M dari AJh-Dhahak bin Nibrus Abii I lasan dari Tsabit dari Anas bin 
Maiik: 

"Sesungguhnya para sahabat Sabi saw berjoging. Kemudian mereka 
dihadapkan pada pohon . maka sebagian mereka berjalan melewati 
sebelah kanan dan sebagian lagi berjalan melewati sebelah kiri. 
Manakala mereka bertemu, sebagian memberi salam kepada se- 
bagian yang lain . " 

Saya melihat: Adh-Dhahak di sini lavyin (lentur) haditsnva. Tetapi 
oleh Al-Mundziri (3/268) dan Al-Haitsami (8/34) disandarkan kepada 
Ath-Thabrani dalam Al-Ausatlu keduanya mengatakan: "Sanadnya adalah 
hasan. M 
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Saya tidak tahu apakah sanad itu dari jalur lain atau memang dari jalur 
ini. Kemudian sanad tersebut muncul dengan lafazh sebagai berikut: 

"Kami sedang berjalan dengan Rasulullah . kemudian di antara kami 
terpisah oleh pohon Manakala kami berjumpa , maka sebagian kami 
memberi salam kepada sebagian yang lain " 

Kemudian saya juga melihatnya dalam 'Amalul Yaum Wal Lailuh . 
karya Ibnus Sunni (241) dari jalur lain yang berasal dari Hammad bin 
Salamah: 'Telah bercerita kepadaku Tsabil dan Hamid dari Anas tersebut. 
Dan ini sanadnya juga shahih. 

Hadits ini juga didukung oleh hadits yang masyhur dari Abu \ lurai- 
rah: 



"Sesungguhnya Rasulullah s a w masuk masjid. Kemudian masuk pula 
seseorang lalu shalat. Kemudian orang itu menghampiri lalu mem- 
berikan salam kepada Rasulullah s a\v. Rasulullah saw menjawab, 
beliau bersabda: " Kembalilah dan s halallah sesungguhnya kamu 
belum shalat !” Lelaki itu pun kembali . lalu shalat sebagaimana 
beliau ber shalat. Kemudian dia datang kepada Nabi saw dan mem- 
berikan salam kepadanya. (Ia melakukan demikian ini sampai tiga 
kali). " 

Hadits ini telah ditakhrij oleh Asy-Syaikhain maupun lainnya. Hadits 
ini dipegangi pula oleh Shiddiq Hasan Khan dalam Nuzulul Abrar (hal- 
350-351), bahwasanya: 

"Manakala seseorang telah memberi salam kepada saudaranya lalu 
berpisah sebentar kemudian berjumpa, maka disunnahkan pula untuk mem- 
berikan salam lagi yang kedua atau ketiga.” 

Di sini menunjukkan dianjurkannya salam kepada orang di dalam 
masjid. Seperti cerita salam orang Anshar kepada Nabi saw di masjid Quba\ 
Namun bersama ini kita melihat pula orang yang meremehkan sunnah. 
Mereka masuk masjid dan tidak mau memberikan salam kepada orang yang 
di dalamnya. Mereka mengira hal itu adalah makruh. Semoga tulisan ini 
menjadi peringatan bagi saya dan bagi mereka pula. Sesungguhnya per- 
ingatan itu memberikan manfaat bagi kaum mukminin. 
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MEMPELAJARI KITAB DAN BAHASA 
ORANG LAIN 
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" P elaj arilah kitab Yahudi sesungguhnya aku tidak mempercayai 
sikap mereka terhadap kitab kita . " 



Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud (3645) At-Tirmidzi (2/1 19), 
dan Al-Hakim (1/75), dimana mereka menilainya shahih. Juga oleh Imam 
Ahmad (5/186) dan Al-Fakihi dalam Hadits- nva (1/14/2). Sedang lafazh 
tersebut adalah kepunyaannya. Semuanya dari Abdurrahman bin AbizZinad 
yang diperoleh dari ayahnya dari Kharijah bin Zaid. dari ayahnya yang 
menuturkan: 

'Telah memerintahkan kepadaku Rasulullah saw agar aku mempela- 
jari bahasa Suryani . " 

Saya menemukan. Imam Ahmad (182/5) dan Al-Hakim (3/422) 
terhadap hadits dari Jarir Al-A'masy tersebut telah disambungnya dengan 
lafazh: 

'Telah berkata kepadaku Rasulullah saw: "Apakah kamu pandai 
bahasa Suryani?" Aku menjawab: 'Tidak." Beliau bersabda: "Pelajarilah, 
sesungguhnya kita banyak mendapatkan buku-buku (surat-surat)." Kemu- 
dian dia mempelajarinya dalam tujuh belas hari. ” Al-Hakim menambahkan: 
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ft Al-A‘masv berkata: "Telah datang kepada (Nabi) beberapa tulisan 
dimana beliau tidak ingin mempelajarinya kecuali dari orang yang dapat 
dipercaya." AI-A'masy menyatakan pula: "Hadits ini shahih jika Tsabit bin 
Ubaid mendengarnya dari Zaid bin Tsabit." 

Saya katakan: Saya tidak tahu mengapa Al-Hakim menyangsikan 
apakah Tsabit benar-benar mendengar hadits ini dari Zaid. Padahal Tsabit 
adalah ayahnya yang seharusnya tidak perlu diragukan kebenarannya (ten- 
tang mendengarnya Tsabit dari Zaid). Ibnu Hibban dalam Ais-Tsiqqat (1/6): 

"Tsabit bin Ubaid AI-Anshari adalah orang Kufah. Ia meriwayatkan 
dari Umar dan Zaid bin Tsabit. Ia juga meriwayatkan dari Ibnu Sirin dan 
Al-A'masy. Ia adalah tuan Zaid bin Tsabit." Namun disinyalir pula bahwa 
T sabit bin Ubaid Ai-Anshari yang dimaksudkan bukan Tsabit bin Ubaid. 
tuan Zaid. Dalam kasus ini Abu Hatim membedakan keduanya dalam 
Al-Jarh Wat-Ta'dil ( 1/1/404). Kemudian Al-Hafizh dai amAt-Tahdzib juga 
menyadarkan perbedaan ini kepada Ibnu 1 libban pula dan itu hanya praduga. 
Bahkan apa yang telah saya nukil dari Ibnu Hibban baru saja menunjukkan 
tidak adanya perbedaan tersebut. Dan inilah yang dipegang oleh Al-Hafizh 
dalam At-Taqnh . Namun baik yang ini maupun yang itu keduanya adalah 
tsiqah. Jadi sanad hadits ini adalah shahih, 

Hadits ini oleh Al-Bukhari juga dicantumkan dalam Shahih-nya. Dia 
menjelaskan: "Telah berkata Al-Kharijiyah bin Zaid Ibnu Tsabit dari Zaid 
bin Tsabit bahwa Nabi saw memerintahkannya agar mempelajari kitab 
orang Yahudi." 

Al-Hafizh dalam Syarah- nya (13/161) menyebutkan: 

"Sesungguhnya dia telah menyambungnya secara panjang lebar da- 
lam Kitabut -Tarikh." 

Kemudian Ibnu Hajar menyebutkan jalur lain yang dipaparkan oleh 
At-Timiidzi dan mengatakan: "Jalur ini menurut saya unggul dimana dise- 
butkan dalam Fawaidu Hilalil-lluffar . Dan juga telah ditakhrij oleh Imam 
Ahmad dan lshaq dalam Musnad mereka, disamping juga oleh Abubakar 
Ibnu Abi Dawud dalam Kitahul-Mashahif serta oleh Abu Ya‘la, dimana 
menurutnya terdapat kalimat: " Sesungguhnya aku menulis kepada suatu 
kaum lalu aku khawatir kalau mereka menambah atau menguranginya, 
maka pelajarilah bahasa Suryani", lalu Abu YaTa menyebutkan hadits itu. 
Dia juga mempunyai jalur lain yang telah ditakhrij oleh Ibnu Sa'ad. Namun 
semuanya menolak orang yang menyangka bahwa Abdurrahman bin Abiz 
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Zinad menyendiri dalam meriwayatkan. Benar, ia memang tidak meri- 
wayatkan dari ayahnya yang berasal dari Kharijah, namun meriwayatkan 
dari Abdurrahman. Sehingga ia hanya menyendiri secara nisbi. Adapun 
kisah Tsabit mungkin sama dengan kisah Kharijah. 

Sesungguhnya keharusan mempelajari kitab orang Yahudi berarti 
mempelajari pula bahasa mereka. Sedangkan bahasa mereka adalah bahasa 
Survani. Tetapi yang dikenal bahasa mereka adalah bahasa Ibrani. Jadi 
mungkin saja Zaid mempelajari dua bahasa sekaligus untuk keperluan itu. 

Saya berpendapat: Hadits ini nampak serupa dengan makna hadits 
"Barangsiapa mempelajari bahasa suatu kaum, dia akan selamat dan tipu 
daya mereka.' ' Tetapi saya tidak tahu sama sekali mengenai lafazh hadits 
ini. dan tidak seorangpun penulis hadits-hadits yang mencantumkannya. 
Seolah-olah hadits ini hanya terkenal baru-baru saja. 




WAJIB MEMBUKA RAMBUT 
DALAM MANDI HAID 







a /M 




" Bukalah rambutmu dan mandilah! yakni dalam haid \ 



\ A A 



Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dalam Al-Mushanaf 
(1/26/1): 'Telah bercerita kepadaku Waqi' dari llisvam dari ayahnya dari 
Aisyah yang menceritakan bahwa Nabi saw berkata kepadanya sewaktu 
haid: (lalu perawi menyebutkan hadits ini). 

Hadits itu juga ditakhrij oleh Ibnu Majjah (641) dari jalur Ibnu Abi 
Syaibah dan Ali bin Muhammad, keduanya berkata: "Telah bercerita ke- 
padaku Waqi' tersebut." 

Saya berpendapat: Hadits ini sanadnya shahih menurut syarat Asy- 
Syaikhain. Menurut keduanya, hadits ini berkaitan dengan cerita Aisyah 
sewaktu haid dalam haji Wada' dan Nabi saw berkata kepadanya: 

" Bukalah kepalamu, sisirlah dan tahanlah dari umrahmu !" 

Dalam hadits ini tidak ada kata-kata ''Mandilah!”. Kata itu meru- 
pakan tambahan yang benar dengan sanad yang shahih. Dalam susunan 
kalimat Asv-Svaikhain memang menyimpan kata-kata itu, meskipun tidak 
dilafazhkan. Mungkin ini merupakan susulan As-Sanadi terhadap AJ- 
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Bushairi dalam Az-Zawaid. Hadits ini sanadnya tsiqah. As-Sanadi me- 
negaskan: "Saya berkata: Hadits ini bukan dari Az-Zawaid, akan tetapi da- 
pat ditemukan dalam Ash-Shahihain dan lain-lainnya." Saya berkata: Ma- 
sing-masing adalah benar. As-Sanadi adalah menjaga makna yang terkan- 
dung di dalamnya, sebagaimana yang telah diisyaratkan. Sedangkan Al- 
Bushairi menjaga lafazhnya. Tidak diragukan lagi bahwa tambahan 
"Mandilah!" ini, hanyalah tambahan menurut Asy-Svaikhain. Oleh karena- 
nya Al-Bushairi mencantumkan serta membicarakan sanad dan ketsiqahan- 
nva. Bahkan ia menjelaskan keshuhihannya sebagaimana yang dilakukan 
oleh Al-Majd Ibnu Taimiyah dalam Al-Muntaqa. Wallahu A'lam. 

Sesungguhnya tidak ada pertentangan antara hadits ini dengan apa 
yang diriwayatkan oleh Abu Zubair dari Ubaid bin Umair vang menceri- 
takan: 

"Telah sampai kepada Aisyah bahwa Abdullali hiu Amer memerin- 
tahkan kaum wanita manakala mandi supaya membuka kepalanya. 
Maka Aisyah berkata: "Alangkah mengherankan sekali Ibnu Amer 
ini. la memerintahkan agar mereka mencukur kepalanya? Sesung- 
guhnya aku telah mandi dengan Rasulullah dari satu bejana dan aku 
tidak menambah siraman atas kepalaku dengan tiga siraman. " 

Hadits ini ditakhrij oleh Imam Muslim (1/179). Ibnu Abi Syaibah 
( 1/24/1-2) dan Al-Baihaqi (1/181) serta Imam Ahmad (6/43). 

Saya berpendapat: Antara kedua hadits di atas tidak ada pertentangan 
karena dua hal sebagai berikut: 

Pertama: bahwa hadits yang pertama lebih shahih daripada hadits 
yang belakangan. Karena hadits yang belakangan ini meskipun ditakhrij oleh 
Imam Muslim namun Abuz Zubair adalah mudallis. 

Kedua: Hadits yang pertama berlaku untuk kasus haid. Sedangkan 
hadits yang belakangan ini berlaku untuk kasus jinabat (mandi junub). 
sehingga keduanya bisa dikompromikan. Jadi dikatakan wajib membuka 
(rambut) sewaktu mandi haid bukan mandi junub. Demikian menurut Imam 
Ahmad dan ulama salaf lainnya. 

Penyatuan ini adalah lebih tepat. Di samping itu ada hadits lain yang 
menguatkan hadits tersebut, yaitu dari Umi Salamah yang menuturkan: 

"Saya berkata: Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku ini wanita yang 
lebih ikal (rambut) kepalaku apakah aku harus membukanya untuk mandi 
jinabat?" Beliau bersabda: 
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’Tidak. Kamu cukup membilas kepalamu (iga belaian kemudian 
kamu alirkan air secara rnerala atas kamu , maka kamu suci. ' r 



Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Muslim (nomor 178), pemilik 
Sunan Al-Arbi ah . Abu Ali AM lusain Ibnu Muhammad Al-Lihyani dalam 
Hadits - nya (Q. 123/1). Ibnu Abi Syaibah, Al-Baihaqi (1/181) dan Imam 
Ahmad (6/289 dan 3 1 4-3 1 5) dari jalur Sufyan Ats-Tsauri dan Ibnu l jyainah. 
Sedangkan lafazh itu adalah kepunyaannya dan kepunyaan Ruh Ibnu Qasim 
serta Ayub (yaitu As-Sukhtiyani) dari Ayub bin Musa dari Sa'id bin Abi 
Sa'id Al-Maqbari dari Abdullah bin Rafi* budak yang dimerdekakan Ummu 
S alam ah dari l/m m u Salamah yang mengisahkan: (kemudian peravvi menye- 
butkan hadits ini). 

Hadits ini juga diriwayatkan dari Ats-Tsauri oleh dua orang tsiqah, 
yaitu Yazid bin Harun dan Abdurrazaq bin Humam. Dalam hal ini keduanya 
berbeda. Pertama, riwayat Yazid bin Harun seperti riwayat Ibnu Uvainah 
sedang Abdurrazaq bin Humam dalam haditsnya menyebutkan: 

(Apakah aku membukanya karena haid dan junub?) 

Di situ ada tambahan (jinabat). Maka saya melihatnya sebagai tam- 
bahan yang aneh, karena Abdurrazaq menyendiri dalam meriwayatkan. Dia 
memperolehnya dari Sufyan Ats-Tsauri tanpa dengan Yazid bin Harun. 
Sedangkan riwayat ini adalah lebih unggul, karena sesuai dengan lafazh Ibnu 
Uyainah, ruh bin Al-Qasim dan As-Sukhtiyani. Wallahu Adam. 

Ibnul Qavvim telah membeberkan hal ini dalam At-Tahdzib dan 
menjelaskan mengenai kelangkaan tambahan ini. Siapa yang ingin men- 
dalaminya silakan memeriksanya (1/167). 



***** 
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BAHAYA MENYAKITI 
TETANGGA 
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"Tidak ada kebaikan dalam dirinya la adalah penghuni neraka. 
Yakni wanita yang menyakiti tetangganya dengan lidahmu. " 



Hadits ini diriwayatkan oleh Al-Bukhari Dalam Al-Adab Al-Mufrad 
(nomor 1 19). Ibnu Hibban (2054). Al-Hakim (4/166), Ahmad (2/440) dan 
Abubakar Muhammad Ibnu Ahmad Al-Mu'addil dalam Al-Amali (6/1-2) 
dari jalur Al-A masy. dia berkata: "Telah bercerita kepadaku Abu Yahya 
Maula Ja'udah bin Hubairah. dan dia berkata: "Aku mendengar Abu Hurai- 
rah berkata: 

Dikatakan kepada Nabi saw: "Wahai Rasulullah, sesungguhnya si 
fulanah itu bangun malam dan puasa siang. Dia berbuat baik dan 
bersedekah , dan dia menyakiti tetangganya dengan lidahmu " Ke- 
mudian Rasulullah saw bersabda: "Tidak ada kebaikan padanya. Dia 
penghuni neraka. (Abu Hurairah) berkata: Sedangkan si fulanah itu 
hanya bershalat wajib dan bersedakah dengan sepiring (bubur me- 
rah) dan tidak pernah menyakiti seorangpun juga. " Maka Rasulullah 
saw bersabda: "Dia itu termasuk ahli surga. " 
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Saya menilai: Sanad hadits ini shahih. Semua perawinya tsiqah dan 
terkenal. Kecuali Abu Yahya, dimana AbHafizh telah memutihkannva 
dalam At-Tahdzih namun dia tidak menyebutkan ketsiqahannya dari se- 
orangpun. Akan tetapi dalam At-Taqrib dia mengatakannya: "Maqbul (di- 
terima haditsnya),” yakni lentur haditsnya. Dan bila hadits ini diriwayatkan 
darinya (Abu Yahya) maka cukup mengherankan. 

Sesungguhnya Ibnu Abi Hatim (4/2/457) telah meriwayatkan dari 
Ibnu Mu'in. disitu dia berkomentar: "Tsiqah." Bahkan Ibnu Mu'in ini juga 
dibuat hujjah oleh Adz-Dzahabi dalam Al-Mizan, kemudian dia mengatakan 
pula ”tsiqah. ,T Hal itu diperkuat lagi dengan kenyataan Imam Muslim yang 
mentakhrij satu haditsnya, sebagaimana disebutkan dalam Tahdzibul Kamal. 

Hadits itu dikeluarkan oleh Al-Bazzar dan Ibnu Abi Syaibah, seperti 
dalam At-Targhib (4/235) dan dia menshahihkan sanadnya. 




"Dia berpuasa ketika bepergian dan berbuka, dia bershalat dua 
rakaat . tidak meninggalkannya. Perawi berkata: dia tidak menambah 
pada keduanya , yakni yang fardhu.” 



Hadits ini ditakhrij oleh Ath-Thahawi (t/333) dan Ahmad( 1/402 dan 
407) dari jalan Hammad dari Ibrahim dari Alqamah dari Ibnu Mas'ud dengan 
riwayat marfu*. 

Saya berpendapat: I ladits ini sanadnya jayyid. sesuai dengan syarat 
Muslim. Adapun Hammad, adalah Ibnu Abi Sulaiman Al-Faqih. Mengenai 
dia ada pembicaraan yang tidak membahayakan. 

Hadits itu dengan kepastian yang jelas adalah shahih. Adapun tentang 
mengqashar shalat, banyak disinggung dalam hadits-hadits dari segolongan 
shahabat dan di sini kita tidak akan memperpanjangnya. Sedangkan soal 
puasa dalam bepergian, telah muncul pula dari Ash-Shan'ani dalam Subulus- 
Salam. Suatu pembicaraan dimana dia menafikan kenyataan bahwa Nabi 
saw berpuasa ketika bepergian, yakni puasa fardhu. Dia berkata (2/43): 
"Telah menjadi ketetapan darinya saw bahwasanya beliau itu tidak menyem- 
purnakan shalat empat rakaat dalam bepergian dan tidak pula puasa fardhu." 
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Oleh karenanya saya merasa perlu untuk menyebutkan sebagian 
hadits yang menunjukkan ketidakbenaran penafian itu. Saya katakan: Me- 
ngenai puasa Nabi saw dalam bepergian itu telah diriwayatkan dari sego- 
longan sahabat. Diantaranya AbduIIah bin MasTid. Abdullah bin Abbas. 
Anas bin Malik dan Abu Darda'. 

Adapun hadits Ibnu Mas'ud adalah hadits terakhir di atas. Sedangkan 
dalam hadits Ibnu Abbas, Abu Dawud Ath-Thayalisi memberitakan (1/190): 
"Telah bercerita kepadaku Sulaiman (yaitu Ibnu Mu'adz Adz-Dzahabi) dari 
Samak dari Ikrimah dari Ibnu Abbas dengan riwayat marfu' disertai baris 
awal dari hadits di atas.” 

Hadits ini sanadnya hasan. Para perawinya adalah perawi-perawi 
Muslim. Sedang Imam Muslim sendiri telah mentakhrijnya dalam Shahih- 
nva (3/141) demikian pula Ahmad (1/232) dari jalur Thawus yang berasal 
dari ibnu Abbas: 

'Tidaklah payah atas orang yang berpuasa dan tidak pula atas orang 
yang berbuka. Sesungguhnya Rasulullah saw berpuasa dalam per- 
jalanan dan berbuka. " 

Hadits ini telah ditakhrij oleh Al-Bukhari (3/146), oleh Muslim dan 
lainnya dari jalur Ubaidillah bin Utbah yang berasal dari Ibnu Abbas: 

"Sesungguhnya Rasulullah saw keluar ke Makkah di bulan Rama- 
dhan, beliau berpuasa hingga sampai di Al-Kadid, dan berbuka 
hingga orang-orang pun ikut berbuka , " 

Al-Kadid adalah tempat antara 'Asfan dan Qadid. Antara Al-Kadid 
dan Makkah berjarak dua marhalah. Sedang antara Al-Kadid dan Madinah 
ada beberapa hari perjalanan, sebagaimana dijelaskan dalam Al-Fath 
(3/147). 

Dalam riwayat Al-Bukhari (3/151) dan Imam Muslim (3/141) di- 
peroleh dari jalur Mujahid yang berasal dari Thawus dari Ibnu Abbas yang 
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"Rasulullah saw keluar ke Makkah, kemudian beliau berpuasa 
hingga sampai di ’Asfan. Lalu beliau meminta air dan mengangkat 
tangannya supaya dapat memperlihatkannya kepada orang-orang, 
lalu beliau berbuka hingga tiba di Makkah Dan ketika itu adalah bu- 
lan Ramadhan. Maka Ibnu Abbas berkata: "Sesungguhnya Rasulul- 
lah saw telah berpuasa dan berbuka. Barangsiapa mau , berpuasa 
dan barangsiapa mau, berbukalah. " 

Hadits ini telah ditakhrij oleh Ibnu Jarir dalam Tafsir- nya (3/- 
468/28831 dari Al-Awwan bin Hausvab. Dia berkata:"Saya bertanya kepada 
Mujahid: "Puasa dalam perjalanan?” Dia menjawab: "Adalah Rasulullah 
saw dimana berpuasa dalam perjalanan dan berbuka." Saya bertanya: "Mana 
yang kamu sukai antara keduanya?" Dia menjawab: "Berbuka itu suatu 
rukhsah (kemurahan) dan puasa Ramadhan itu lebih aku sukai." 

Hadits ini sanadnya mursal shahih. 

Sedangkan hadits Anas. maka telah diriwayatkan daripadanya oleh 
Ziyad An-Namiri. telah bercerita kepadaku Anas bin Malik. Dia menu- 
turkan: 

"Rasulullah saw bepergian bertepatan bulan Ramadhan, maka 
beliau berpuasa dan beliau bepergian bertepatan bulan Ramadhan, 
maka beliau berbuka. " 

Hadits ini diriwayatkan oleh Al-Baihaqi (4/244). Adapun Ziyad itu, 
adalah Ibnu Abdullah An-Namiri Al-Bashari. Dia dha'if, haditsnva ditulis 
hanya sebagai syahid (hadits pendukung). 

Adapun hadits Abu Darda'. maka telah diriwayatkan oleh Al-Walid 
bin Muslim dari Sa'id Ibnu Abdulaziz dari Ismail bin Ubaidillah dari Ummi 
Darda' dari Abi Darda' yang menceritakan: 

"Kami keluar bersama Rasulullah saw pada bulan Ramadhan. Waktu 
itu amat panas, sehingga salah seorang di antara kami ada yang 
meletakkan tangannya di atas kepalanya karena tersengat panas. 
Tidak ada di antara kami yang berpuasa kecuali Rasulullah saw dan 
Abdullah bin Rawahah. " 

Hadits ini ditakhrij oleh Imam Muslim (3/145): "Telah bercerita 
kepadaku Dawud bin Rasyid: Telah bercerita kepadaku Al-Walid bin Mus- 
lim." 
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Walid bin Muslim, meskipun dia tsiqah namun mudallis. Semua 
sanadnya mu 'an 'an. Tetapi telah ditakhrij oleh Abu Dawud dalam Sunan- 
nya (1 /378): "Telah bercerita kepadaku Muammal bin Al-Fadhal: Telah 
bercerita kepadaku Al-Walid: "Telah bercerita kepadaku Sa'id bin Abdul- 
aziz..." Kemudian dia menyebutkannya secara musalsal dengan cerita dari 
semua peravvi kecuali Ummi Darda‘. Walid menyebutkan: "dari Abu Darda'. 
Hanya saja dia berkata: "pada sebagian peperangannya” 

dan tidak mengatakan j pada bulan Ramadhan. 

Inilah yang benar. Bahwa dalam hadits Abu Darda . tidak ada kata- 
kata "Di buian Ramadhan." Hal ini dikarenakan beberapa hal: 

Pertama: Meskipun Sa id bin Abdulaziz adalah tsiqah namun masih 
dipertentangkan ketsiqahannya itu. seperti yang dikatakan oleh Abu Mashar: 
"Sungguh masih diperselisihkan mengenai ucapannya "Di bulan Rama- 
dhan. 1 Lalu Al-Walid bin Muslim menetapkan riwayat itu dari Sa'ad Abdul- 
aziz dalam riwayat Dawud bin Rasyid. Namun tidak demikian halnya dalam 
riwayat Mu'ammal bin Al-Fadhal, yaitu bahwa dia tsiqah. Riwayat ini jadi 
lebih unggul dari Al-Walid karena diikuti oleh sebagian orang yang tsiqah. 
antara lain Amer bin Abi Salamah dari Sa'id bin Abdulaziz dengan latazh: 

"Kami bersama Rasulullah saw dalam bepergian... " 

Hadits ini ditakhrij oleh Asy-Syafi'i dalam As-Sunani 1/269). 

Termasuk diantara mereka yang bepergian itu adalah Abul-Mughi- 
rah. namanya adalah 'Idul Qudus bin Al-Hujjaj Al-Himsha. 

Hadits ini ditakhrij oleh Ahrnad (5/194) dari Sa'id bin Abdulaziz. 

Tiga orang tersebut adalah tsiqah. Mereka tidak meny ebutkan kata- 
kata "di bulan Ramadhan." Sehingga riwayat mereka terdahulu dari riwayat 
Al-Walid lain, sebagaimana yang telah jelas tidaklah mengkhawatirkan dan 
dikuatkan oleh faktor yang kedua yaitu: 

Kedua: Bahwa Abdurrahman bin Yazid bin Jabir sesungguhnya telah 
mengikuti Sa'id dalam meriwayatkan hadits tersebut, dari Ismail bin 
Ubaidillah secara sempurna. Tetapi keduanya berbeda mengenai kata-kata 
ini. Abdurrahman berkata: 

"Kami keluar bersama Rasulullah saw dalam sebagian bepergian 

kami..." 

Hadits ini telah ditakhrij oleh Al-Bukhari (3/1 47). Sedangkan Abdur- 
rahman telah menetapkan dari Sa’id. Sehingga, dalam perselisihan itu ri- 




vvayatnya lebih unggul. Dalam kebanyakan riwayat sesuai dengan Sa'id 
sendiri seperti riwayat-riwayat yang telah lalu. 

Ketiga: Sesungguhnya Hisyam bin Sa'ad telah mengikutinya pula. 
Tetapi di situ ia tidak menyebutkan kata-kata yang diisyaratkan tadi. 

Iladits itu telah ditakhrij oleh Ahmad (6/444), dari Hammad bin 
Khalid yang berkata: M Telah bercerita kepadaku Kisvam bin Sa'ad dari 
Utsman bin Hiyyan dan Ismail bin Ubaidillah dari Utnmu Darda' dari Abu 
Darda V' 

Hisyam bin Sa‘id adalah tsiqah dan bagus haditsnva. Bahkan telah 
dipegangi pula oleh Imam Muslim, seperti dalam hadits yang akan datang. 

Keempat: Bahwa hadits itu datang dari jalur lain yang berasal dari 
Ummi Darda* di situ tidak disebutkan kata-kata tersebut ("di bulan Rama- 
dhan"). 

Hadits itu telah ditakhrij oleh Imam Muslim (3/145), Ibnu Majah 
fl 510). Al-Baihaqi (4/245) dan Ahmad (5/194) dari beberapa jalur dari 
1 IU\ am bin Sa'ad dari Utsman bin Havyan Ad-Dimasyqi dari IJmmu Darda* 
dengan lafazh: 

’Sun^uh engkau telah melihat kami bersama Rasulullah dalam 

beberapa perjalananmu " 

Dalam riwayatnya terdahulu. Imam Ahmad menggabungkan Ismail 
bin Ubaidillah beserta Utsman bin Hiyyan. Hisyam bin Sa'ad sungguh telah 
meriwayatkan hadits itu dari dua jalur yang berasal dari Utnmu Darda’. 

Saya berpendapat: Dari empat bentuk ini tampak jelas bahw a sabda 
Nabi saw dalam riwayat Muslim "di bulan Ramadhan ", adalah syad (jang- 
gal) dan tidak terdapat dalam hadits. AUHafizh Abdul-ghani Al-Muqaddasi 
telah salah menduga dalam 'Umdalul-Ahkam, dimana dia mencantumkan 
hadits itu i nomor: 183) dengan versi Muslim disertai tambahan tersebut, 
dan mengatakan bahwa tambahan itu telah disepakati oleh Asy-Syaikhain. 
Ia tidak mengatalan 'Lafazh kepunyaan Muslim". Dan sayangnya saya ti- 
dak menemukan orang yang memahami keanehan tambahan ini. Tidak juga 
Al-Hafizh Ibnu Hajar, bahkan ia menyebutkannya dari riwayat Muslim 
kemudian mengatakan: "Dengan tambahan im sempurnalah maksud peng- 
ambilan dalil (yakni diperbolehkannya berbuka bagi orang yang bepergian 
di bulan Ramadhan). Bahkan dia membantah Ibnu Hazem yang menduga 
bahwa hadits Abu Darda' im tidak dapat dipegangi, karena puasa yang di- 
maksud mungkin saja adalah puasa sunnah.” 
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Saya berpendapat: Sesungguhnya sanggahan tersebut tidak beralasan 
setelah kita mengetahui bahwa riwayat Muslim itu adalah syaclz (janggal). 
Jika saja Al-Hafizh meneliti hadits tersebut berikut lafazh-lafazhnya, tentu 
tidak akan mengatakan seperti iru. 

Bahkan Ash-Shan’ani dalam Al-Tddak juga telah salah menduga 
terhadap hadits itu. Ia mempunyai praduga lain. Dia bilang (3/368): "Hadits 
ini ada dalam Muslim kepunyaan Abu Darda\ Juga dalam Al-Bukhari 
kepunyaan Ummu Dardak" 

Yang benar, sesungguhnya hadits itu sama saja antara kepunyaan 
Bukhari maupun Muslim, yakni sama-sama dari musnad Abu Darda'. f lanya 
saja keduanya mentahrij hadits itu dari jalur Ummu Darda' dan Abu Darda' 

Itulah sanggahan terhadap Ibnu Hazem dengan hadits-hadits lain dari 
para sahabat yang telah kita ketcngahkan. Demikian juga hadits berikut ini 
memberikan sanggahan pula: 



"Ia adalah rukshah (vakni berbuka dalam bepergian/ dari Allah. 
Barangsiapa mengambilnya , maka baik. Dan barangsiapa suka ber- 
puasa, maka tidak ada dosa atasnya. " 



Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (3/145). An-Nasa'i (1/3 17) dan 
Al-Baihaqi (4/243) dari jalur Abu Mirwah yang diperolehnya dari Hamzah 
bin Amer Al-Aslami ra, dia berkata: 



" Wahai Rasulullah , aku cukup kuat untuk berpuasa di perjalanan, 
apakah aku berdosa ?” Kemudian Rasulullah s cm’ bersabda; (lalu 
perawi menyebutkan hadits itu). 

Majduddin bin Taimiyah dalam Al-Muntaqa menegaskan: 

"Ini merupakan dalil yang kuat atas keutamaan berbuka." 

Saya berpendapat: Segi argumentasinya adalah sabda beliau me- 
ngenai orang yang berpuasa "Tidak ada dosa baginya", yakni tidak ada dosa 
atasnya apabila tetap berpuasa. Sesungguhnya hal ini mengisyaratkan lebih 
baik berpuasa, seperti yang telah jelas. Apalagi bila melihat sabda beliau 
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mengenai orang yang berbuka; "maka itu baik . " Tetapi menurut saya ini 
bukan arti yang dimaksudkan. Wallahu A'lam. 

Penafian dosa daiam nash tentang sesuatu yang diperintahkan adalah 
menunjukkan bahwa ia boleh dilakukan dan tidak ada dosa bagi orang yang 
melakukannya. Adapun yang melakukannya, mendapat pahala atau tidak, 
adalah persoalan lain yang tidak mungkin diambil dari nash itu sendiri, 
melainkan harus dari nash-nash lain di luar itu. Persoalan ini hanya diketahui 
oleh orang yang jeli mengenai peniadaan dosa dari orang yang melakukan- 
nya. Dalam hal ini ada dua bagian ditinjau dari sisi maksudnya: 

a. Sebagian dimaksudkan meniadakan dosa saja dan sekaligus menunjuk- 
kan sama antara melakukan dan meninggalkan. Inilah yang biasa. Se- 
perti sabda Nabi saw: 



i. X s / 

’/Jk&i 4»£K . 
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’’Lima binatang, dimana orang yang sedang ihram tidak berdosa 
membunuhnya: gagak \ elang, tikus . kalajengking dan anjing liar. " 



Hadits ini telah ditakhrij oleh Asy-Syaikhain, Imam Malik dan pe- 
milik Sunan empat, kecuali At-Tirmidzi dan Ad-Darimi (2/36). Juga oleh 
Al-Baihaqi dan Ahmad (2/8, 32, 37, 48, 52, 54. 65, 82, 138) dari jalur yang 
berasal dari Ibnu limar dengan riwayat marfuh 

b. Sebagian yang lain bahwa yang dimaksudkan tiada dosa jika melakukan, 
sekaligus menunjukkan sebagai anjuran yang memiki keutamaan. Bah- 
kan terkadang wajib. Adanya nash meniadakan dosa di bagian ini 
adalah untuk menolak anggapan orang yang mengira berdosa jika me- 
lakukannya. Ini seperti hadits yang diriwayatkan Az-Zuhri dari L’rwah 
yang menuturkan: 



/■ ^ / ✓ a . \ s 

. i • ^ i f ✓ 9 # s i / • + k ' «T' "'i ^ | ' • •*' I. >4 4 

y* ji c4J' ch* P 1 A )** * j 



441 




"Aisyah ra bertanya . maka aku berkata kepadanya: " Bagaimana 
pendapatmu tentang firman Allah "Sesungguhnya Shafa dan \fanva 
adalah sebagian dari syi ar Allah. Maka harangsiapa yang ber- 
ibadah haji ke Baitullah atau berumrah , tidak ada dosa baginya 
mengerjakan s a 'i antara keduanya . " (Al-Baqarah: ISS). 

"Demi Allah tidak ada bagi seorangpun bila ia tidak bersa 7 di Shafa 
dan Marwa!' Aisyah berkata: "Sungguh alangkah buruknya apa 
yang engkau katakan itu wahai anak saudaraku, jika seperti yang 
engkau takw akan itu. " "Tidak ada dosa baginya jika tidak menger- 
jakan sa i antara keduanya. "Ayat ini diturunkan pada kaum Anshar 
Mereka sebelum masuk Islam telah mengagungkan berhala M anut 
yang mereka sembah ai Musyallal. Mereka menganggap berdosa 
oersu / antara Shafa dan Marwa Seteluh mereka masuk Islam 
mereka menanyakan hal itu kepada Rasulullah saw. "Wahai Rasulul- 
lah, sesungguhnya kami menganggap dosa bersa 7 antara kedua- 
nya. " Aisyah melanjutkan: "Sesungguhnya Rasulullah telah melaku- 
kan sa i antara keduanya, maka tidak seharusnya ada seorangpun 
yang meninggalkan s a 7 antara keduanya . " 

1 ladits ini ditakhri j oleh Al-Bukhari ( 1 '4 1 4) dan Ahmad {6/144. 227 j. 
Jika hal ini telah jelas, maka ucapan Nabi saw "Harangsiapa suka 
berpuasa , maka tidak ada dosa baginya", adalah tidak menunjukkan apapun 
kecuali tidak adanya dosa bagi orang yang berpuasa. Dan di sini tidak ada 
tanda yang menunjukkan mana yang lebih utama antara berbuka atau 
berpuasa. 

Akan tetapi telah dimaklumi bahwa berpuasa Ramadhan di perjalan- 
an adalah ibadah dengan dasar bahwa Nabi saw juga berpuasa ketika 
bepergian di bulan Ramadhan itu. Jadi hal itu merupakan anjuran kebaikan. 
Sehingga dengan demikian, maka berbuka yang dalam hadits itu dikatakan 
"baik 1 ' tidak menunjukkan ia lebih baik daripada berpuasa. Karena puasa 
juga baik, seperti telah dimaklumi. Jadi hadits ini tidak menunjukkan lebih 
baik berbuka, seperti yang diserukan itu. akan tetapi antara berbuka dan 
berpuasa adalah sama saja. 

Hal ini diperkuat oleh hadits Hamzah bin Amer dari riwayat Aisvah 
ra: 
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"Sesungguhnya Hamzah bin Amcr Al-As/ami bertanya pada Rasulul- 
lah san. dia berkata: "Wahai Rasulullah, aku ini seorang yang 
berturut-turut berpuasa. Apakah aku juga berpuasa dalam beper- 
gian / Rasulullah saw bersabda: 




' r U. r y nusalah iika kamu mau dan berbukalah itka kamu mau. " 
f ladks ini ditakari j oleh Asy -S> aikhain juga lainnya dari Ashhabi:*- 
sjuaii om Ibuu Abi Syatbah «2 1 50 1 ■ dan dari Abu Syaibah. Sementara 
Abu Aidlaisli Ai-Kinani ]uga menwayalkannva-daiam Al- Amali t 17 D. 

Sa\ a berpendapat: Auukn\ a Nabi >aw mempersilakan untuk memilih 
antara doa bal tersebut. Dan beiiau tidak mengutamakan satu atas lainmu, 
kebuum ; puasa .ia:i berbuka) terangkum dalam satu kisah, sehingga teri i- 
:,i! ;e!us nur w a nadit» i lu tidak menunjukkan keutamaan saiah satuig a. 

Svaukh Ali (jari dalam 4 i- Mayat mcmmggung bahwa hadib itu 
merupakan daiil keutamaan puasa. 

r etapi \ang benar adalah bahwa hadiis itu mempersilakan u muk 
memilih bukan meneuaskan keutamaan, sebagaimana \ang telah kami sing- 
gung tadi. 

Mungkin dasar mengutamakan berbuka atas puasa adalah hadiis >an g 
mengatakan: 

"Sesun eguhnva . illah suka nka engkau mengambil kcmurahan-\va 
r 1 1 khs h . iln ? i \.v s t ■ b . - g_ n mana D ia benci nka engkau m e t idw ‘hak ai- 
Yva. (Dalam suam r: e eeatr Sebagaimana Dia suka iika engkau 
melaksanakan utnlane. -undang- Sya. " 

ini tentu tidak dapat dielakkan dari pembicaraan ini . Akan letapi 
mungkin saja hal itu dikaitkan dengan orang \ang tidak berdosa jika melaku- 
kan dan tidak berdosa pula iika mendatangi. Jika tidak maka rukhshah itu 
akan kembali kepadanya dengan maksud yang lain. Coba renungkan!" 



Adapun hadiis: 




" Bar ungsi apa berbuka (yakni ketika bepergian ), maka itu sebagai 
rukhshah dan barangsiapa berpuasa maka itu lebih utama. " 



443 




Hadits ini syad: (menyimpang) dan tidak sah. Hadits ini diriwayatkan 
secara mauquf seperti yang saya terangkan dalam As-Silsilah Al-Ahadits 
Adh-Dha’ifah (nomor: 936). Seandainya hadits ini shahih tentu tidak ada 
unsur pertentangan ataupun penyimpangan. Karena itu harus ada ijtihad atau 
istimbath. yang dapat membebaskan hadits ini dari status mauquf. yakni 
dengan meneliti lebih jauh tentang apa yang telah saya sebutkan itu. Wallahu 
A'lam. 

■k k -k *Vr 
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tf/UU (*Mr cWi' r^Jo. k ^ 

iate cU f Iw • (0-^ ./ m<' , teJ^au 
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CELAAN TERHADAP ORANG-ORANG 
YANG RAKUS DUNIA 



v.V», i-V», 

* ^ 'v ^ ^ 




TSV.vw?ggzJ?ma d //a/i membenci setiap kata-kata kasar lagi som- 
bong. banyak berteriak di pasar, bagai bangkai di waktu malam dan 
seperti himar di waktu siang. Pandai dengan urusan dunia dan bodoh 
dengan urusan akhirat . " 



Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahih-nya f 1957 - 
Mawarid): "Telah mengabarkan kepadaku Ahmad bin Muhammad bin 
Ai-I lasan: Telah bercerita kepadaku Ahmad bin Yusuf As-Silmi: Telah 
bercerita kepadaku Abdurrazaq: Telah bercerita kepadaku Abdullah bin 
Sa'id bin Abi Hindun dari ayahnya dari Abu H urai r ah, ia berkata: Telah 
bersabda Rasulullah saw: (kemudian Abu Hurairah menyebutkan hadits 
itu Y" 

Saya berpendapat: Hadits ini sanadnya shahih. Semua perawinya 
tsiqah dan dikenal sebagai perawi-perawi Muslim. Kecuali guru Ibnu Hib- 
ban. Ahmad bin Al-Hasan. Dia adalah Abu Hamid An-Naisaburi yang 
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dikenal dengan Ibnu Syarqi. Al-Khathib ( 4 / 426-427 ) menyebutkan; "Dia 
adalah tsiqah. terpercaya dan hafizh." 

Ia diikuti pula oleh Abubakar Al-Qaththani: "Telah bercerita ke- 
padaku Ahmad bin Yusuf As-Silmi tersebut." 

Hadits ini telah ditakhrij oleh Al-Baihaqi (10/194). 

( ^ Jati-] ) kata-kata yang keras dan sombong. 

( Jjiji-i ) yang jorok. 

( w'li — !' ) banyak berteriak dan bertengkar mulut. Dalam suatu 

riwayat yang disebutkan oleh Ibnul Atsir, yang dimaksudkan adalah jika 
datang malam, maka mereka tidur mendengkur seperti sebatang kayu dan 
jika datang pagi mereka begitu giat dan rakusnya terhadap dunia. 

t ) yakni seperti bangkai. Karena ia bekerja seperti 

himar sepanjang siang untuk memburu dunia kemudian di malam hari tidur 
mendengkur dan tidak bergerak hingga seperti bangkai. 

Saya berpendapat: Alangkah tepatnya hadits ini dalam memberi 
julukan kepada orang-orang kafir yang sama sekali tidak pernah memikirkan 
kehidupan akhiratnya namun begitu pandaimu terhadap urusan duniamu. 
Allah swt berfirman: 




V : 

"Mereka hanya mengetahui yang dhahir (saja) Jari kehidupan dunia , 
sedangkan tentang ( kehidupan y akhirat mereka lalai " (Ar-Rum: 



Namun banyak j uga kaum muslimin yangjustru memiliki sifat seperti 
itu. Mereka, pada siang hari, begitu sibuknya di ladang atau di pasar sehingga 
lalai terhadap kewajiban dan shalat. Allah swt telah berfirman: 






/ x * I " t I * 9 " + * \~T' > 9 > X * » f' 

*V-< jjPUJl JJ j (*-* JjjJ' 



"Kecelakaan bagi orang-orang yang hershalat, t yaitu ) orang-orang 
yang lalai dari shalainya. Orang-orang yang berbuat riva ' dan 
enggan ( menolong} dengan barang berguna. " (Al-Ma 'm: 4- 7). 
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BACAAN DZIKIR SETELAH 
SHALAT FARDHU 



\ ( * ^ , 
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" Adalah dia yang membaca pada waktu usai tiap-tiap s ha! a t wajib 
(ketika salam); ' 'Tidak ada tuhan selain Allah Yang Maha Esa , /z‘Ja£ 
ada sekutu bagi -Y ya. Kepunyaan -Yy a kerajaan ini. Dan bagi- Yy a 
segala puji ( Dia yang menghidupkan dan mematikan. Dia hidup tidak 
mati, di tangan-Nya kebaikan). Dan Dia kuasa atas tiap-tiap se- 
suatu , " f tiga kali). "Ya Allah , tidak ada yang dapat menghalangi 
sesuatu yang Engkau berikan dan tidak ada yang dapat memberi 
sesuatu yang Engkau halangi. Dan tidaklah berguna orang yang 
bersungguh-sungguh t daripada- Mudah kesungguhan. " 



Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al-Bukhari (2/264-265), Muslim 
(2/95), Abu Dawud( 1 /236), An-Nasa ? i (1/197), Ibnus Sunni dalam ‘Amalul- 
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Y aum Wul-Lailah (nomor 1 12) dan Ahmad ( 4 245. 247, 250, 251 . 154, dan 
255) dari jalur Warad. sekretaris Al-Mughirah bin Syu bah, dia menuturkan: 
1 Al-Mughirah bin Syu bah telah mendikteku tentang tulisan kepada 
Mu'awiyah. bahwa Nabi saw.. ." (lalu dia menyebutkan hadits itu), 

lladits ini sanadnya shahih. Bahkan terkenal keshahihanny a. Kami 
sebutkan tambahan-tambahan itu karena tambahan-tambahan itu tidak 
masyhur di kalangan kebanyakan orang. Tambahan pertama adalah kepu- 
nyaan Ahmad dan Abti Dawud. Sedang tambahan kedua kepunyaan Ath- 
Thabrani dari jalur lain yang berasal dari Al-Mughirah. Peravvi-perawinya 
adalah tsiqah. sebagaimana dikatakan oleh Al-Hafi/h. Demikian pula menu- 
rut Ibnus Sun n i dari jalur pertama, mengenai sabda Nabi saw: "Di tungan- 
Wli kebaikan ", sanadnya shahih. Adapun tambahan ketiga adalah ke- 
punyaan A n- N asa i dan Ahmad dalam suatu riwayat, sedangkan sanadnva 
adalah shahih. Hadits ini diriwayatkan pula oleh Ibnu Khu/aimah seperti 
dalam Al-Futh. 

lladits ini menganjurkan bacaan dzikir tersebut setelah salam dari 
shalat fardhu. Ada orang yang tidak mau menambah, yakni bagi yang 
memilih tidak adanya anjuran tambahan "Allahumma Antas-Sakun " iYa 
Allah Engkau Maha Penyelamat, setelah shalat fardhu. Adapun bacaan 
dzikir lainnya adalah dilakukan setelah shalat sunnah ba’diyah. Akan tetapi 
hadits ini menyanggah orang yang berpendapat semacam itu disamping juga 
karena ada hadits lain (nomor 102) yang menjelaskan tentang masalah ini. 
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ADAB DI KAMAR KECIL 






\ 
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" f //£a kum u melihatku dalam keadaan seperti ini , maka janganlah 
kamu memberi salam kepadaku . ,//£<2 fe/mz/ tetap melakukannya maka 
aku tidak akan menjawabmu. " 



Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah ( 1/145/146) dan Ibnu Abi 
Hati m dalam Al- ’ Hal ( 1/34) dari Isa bin Yunus, dari I lasyim bin AJ-Barid 
dari Abdullah bin Muhammad bin Aqil dari Jabir bin Abdullah: 11 Bahwa 
seseorang melewati Nabi savv yang sedang membuang air kecil, lalu dia 
memberi salam kepadanya. Maka Rasulullah bersabda... Al-Hadits. r ' Ibnu 
Abi Hatim menuturkan perkataan ayahnya: ’Aku tidak mengetahui se~ 
orangpun yang meriwayatkan hadits ini kecuali Hasyim bin Al-Barid. f 

Saya berpendapat: Dia adalah tsiqah. Adanya tuduhan syiah ke- 
padanya tidaklah berbahaya. Oleh karenanya Al-Bushairi dalam Az-Zawaid 
(Q. 27/2) menyebutkan: n Hadits ini sanadnya hasan." 

Saya berpendapat: Melihat zhahirnya hadits, seolah-olah Nabi saw 
mengatakan hal itu sewaktu buang air. Sehingga ini merupakan dasar boleh 
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bicara dalam kamar kecil. Adapun hadits yang mengatakan bahwa Allah swt 
membenci hal itu sanadnya tidak shahih dan tidak jelas. Bunyinya adalah: 

"Janganlah berbisik-bisik Jua orang di atas kotoran keduanya. Ma- 
sing-masing dari keduanya memandang aurat temannya. Sesungguh- 
nya Allah membenci yang demikian itu . " 

Nash ini menunjukkan haram berbicara dan memandang aurat. Bukan 
hany a berbicara saja. Namun tidak ada dalil yang dengan jelas menegaskan 
haram berbicara dalam kondisi demikian itu. Lain halnya dengan soal 
memandang aurat, banyak hadits yang mengharamkanny a. 

Kemudian saya melihat ada syahid (hadits pendukung) untuk hadits 
ini yakni dari hadits Ibnu Umar dengan lafazh serupa itu. 

Hadits itu dikeluarkan oleh Ibnul-Jarud dalam Al-Mutitaqa (27-28) 
yang sanadnya juga hasan. 

Kemudian saya melihatnya pula dalam Fawaid Abdul Baqi hm Oani 
( 160/1-2). Diainentakhrijnyadari dua jalur yang berasal dari NatV dari Ibnu 
Umar. Semua perawi mereka tsiqah dan terkenal. Kecuali gurunya untuk 
hadits pertama yaitu Muhammad bin Utsman bin Abi Syaibah dimana 
mengenai orang ini ada sedikit pembicaraan. Sedangkan gurunya di jalur 
lain, yaitu Muhammad bin 'Anbasah bin Laqith Adh-Dhabbi. telah disebut- 
kan oleh Al-Khathib (3/139) dan dia juga menyebutkan haditsnya ini dari 
jalur Ibnu Qani' dari Muhammad bin 'Anbasah. Dia tidak menyebutkan 
adany a cacat di dalamnya. Akan tetapi menurut Ibnul Jarud ia diikuti. Jadi 
hadits ini adalah shahih. 



x Jr -k -k-k 
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ADAB MAKAN 
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"Barangsiapa lupa mengingat Allah di awal ia makan, hendaklah ia 
m e m baca ketika 1 ngat ' 'Bis m il lahdi awalnya dan akh irn va . " S e s ung- 
guhnya ia menghadapi makanan yang baru dan menghalangi kebu- 
rukan sesuatu /. ang menimpa darinya . " 

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahih-nya. (1340 - 
Mavvarid), Ibnus-Sunm dalam Amalul-Yaum Wal-Lailah (453) dan Ath- 
Thabrani dalam Al- Mu 'jam Al-Kabir (3/74/1) dari Khalifah bin Khivath: 
"Telah bercerita kepadaku Umar bin Ali Al-Muqaddami, dia berkata: "Aku 
mendengar Musa AWuhanni berkata: "Telah mengabarkan kepadaku Al- 
Qasim bin Abdurrahman bin Abdullah bin Mas'ud dari ayahnya dari kakek- 
nya yang menuturkan: "Telah bersabda Rasulullah saw; (lalu menyebutkan 
hadits ini). 

Saya berpendapat: Hadits ini sanadnya shahih. Semua perawinya 
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tsiqah. Musa Al-Juhanni adalah ibnu Abduliah. Konon dikatakan: "Ia adalah 
Ibnu Abdurrahman Abu Salamah. dikatakan pula Abu Abduliah Al-Kufi." 
Mengenai hadits itu Al-Haitsami (5/235) mengatakan: 

"Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam Al-Ausath 
dan Al-Kabir, dimana para perawinya adalah tsiqah." 

Saya menemukan: Abu Salamah Al-Juhanni juga memiliki hadits lain 
dengan sanad ini. Hanya saja di situ ia datang dengan nama kuniyah. 
Sehingga para muhaditsin tidak mengetahui keadaannya. Bahkan mereka 
tidak mengenalinya. Hal ini dijelaskan oleh Al-Hafizh. Adz-Dzahabi dan 
lainnya. Bahkan saya juga terkecoh beberapa waktu. Kemudian saya ber- 
sungguh-sungguh untuk mentashhih hadits yang diisyaratkan itu. Sampai 
kemudian saya menemukan hadits soal adab makan ini. Dan hadits ini datang 
dari riwayat Musa Al-Juhanni. Maka ada kesempatan bagi saya untuk 
mengenali Abu Salamah yang tidak lain adalah dia sendiri (Musa Al- 
Juhanni). Alhamdulillah. 
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"Tidak akan menimpa pada seseorang sama sekali kesusahan dan 
duka cita. Kemudian dia membaca: "Ya Allah sesungguhnya aku ini 
hamba-Mu, anak hamba-Mu dan anak ummal-Mu. Dahiku di tangan- 
\fu. berlalu dalam keputusan-Mu. yang adil dalam ketentuan-Mu. 
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Aku mohon ke pada- Mu dengan dap-dap nama yang menjadi milik- 
Mu dimana Engkau menyebut diri-Mu dengannya, atau Engkau 
menurunkannya dalam kitab- Mu atau Engkau menentukannya dalam 
ilmu ghaib di sisi-Mu, agar Engkau menjadikan Al-Our 'an penyejuk 
hatiku, nur dadaku, penyihak kedukaanku dan penghapus kesusa- 
hunku*\ kecuali Allah akan menghilangkan kesusahan dan duka 
citanya . Dan Allah akan menggantikan pada tempatnya jalan keluar . 
Perani menceritakan, dikatakan: "Wahai Rasulullah, apakah kita 
tidak mempelajarinya ?" Beliau bersabda : "Benar, sepatutnya bagi 
orang yang mendengarnya agar mempelajarinya. " 

Hadist ini diriwayatkan oleh Ahmad (3712) Al-Harits bin Abi 
Usamah dalam musnadnya (hal. 251 dari Zawaid ). Abu YaTa (Q. 156/1). 
Ath-Thabrani dalam Al-Kabir (3/73/1). fbnu Hibban dalam Shahih - nya 
(2372) dan Al -H aki m ( 1/509) dari jalur Fudhail bin Marzuq; "Telah bercerita 
kepadaku Abu Saiamah Al-Juhanni dari Al-Qasim bin Abdurrahman dari 
ayahnya dari Abdullah yang menceritakan: "Telah bersabda Rasulullah saw; 
(kemudian dia menyebutkan hadits itu)." Al-Hakim berkomentar: 

"Hadits ini shahih menurut syarat Muslim, dengan catatan apabila 
tidak ada Abdurrahman bin Abdullah dari ayahnya, sebab tentang dia men- 
dengar dari ayahnya masih diperselisihkan." 

Adz-Dzahabi mengomentarinya dengan mengatakan: 

"Saya katakan: Abu Saiamah itu tidak diketahui siapakah dia dan 
tidak ditemukan pula riwayatnya dalam Kutubus-Sittah . 

Saya menemukan, mengenai Abu Saiamah Al-Juhanni telah dije- 
laskan oleh Al-Hafizh dalam At-Tajil dan dikatakan: "Dia adalah majhul. " 

Al-Hasani juga mengatakannya demikian. Sedangkan Murrah juga 
demikian: 'Tidak diketahui siapakah dia.” Begitu juga kata Adz-Dzahabi 
dalam Al-Mizan. Dan sungguh hal itu juga disebutkan oleh Ibnu Hibban 
dalam Ais-Tsiqat. Ibnu Hibban mentakhrij haditsnya dalam Shahih- nya. 
Sementara itu Al-Hafizh bin Abdul Hadi menuliskan: "Mungkin saja dia 
(Abu Saiamah) adalah Khalid bin Saiamah”. namun menurut sava. itu jauh. 
Karena Khalid adalah Makhzumi sedangkan yang ini Juhanni.” 

Saya berpendapat: Apa yang dianggap jauh oleh Al-Hafizh adalah 
benar, seperti keterangan berikut ini. dimana telah disepakati oleh Asy- 
Syaikh Ahmad Syakir yang dalam catatannya mengenai Musnad (5/267) dia 
menjelaskan: "Yang lebih tepat dari itu menurut sava, bahwa dia adalah 
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Musa bin Abdullah atau Ibnu Abdil-Juhanni, dan diberi kuniyah Abu Sala- 
mah. Karena ia memang sesuai dengan nama itu." 

Saya berpendapat: Apa yang dinilainya lebih tepat oleh Syaikh itu 
memang benar, dengan alasan seperti yang telah saya sebutkan tadi. Dia 
adalah Musa Al-Juhanni vang meriwayatkan hadits lain dari Al-Qasim bin 
Abdurrahman, yaitu hadits sebelumnya. Jika kita kaitkan kedua riwayat itu 
satu sama lain akan nampak bahwa perawi dari Al-Qasim itu adalah Musa 
Abu Salamah Al-Juhanni. Padahal tidak ada perawi yang namanya Musa 
Al-Juhanni kecuali Musa bin Abdullah Al-Juhanni. yang diberi nama kuni- 
yah Abu Salamah. Dia adalah tsiqah dan termasuk perawi Muslim. Al- 
Hakim mengisyaratkan kenyataan ini ketika dia berkomentar mengenai 
hadits ini, "shahih menurut syarat Muslim..." Ini berarti bahwa para pe- 
rawinya adalah perawi-perawi Muslim, yang di antaranya adalah Abu 
Salamah Al-Juhanni. Demikian ini tidak mungkin bila dia bukan Musa bin 
Abdullah Al-Juhanni. Coba perhatikan keterangan ini. karena mungkin 
tidak ada di tempat lain. Alhamdulillah. 

Pembicaraan kemudian merembet pada soal "terputus" seperti y ang 
disinggung oleh Al-Hakim dan diakui oleh Adz-Dzahabi. Yaitu: 

"Jika selamat dari kemursalan Abdurrahman bin Abdullah dari 
ayahnya...." 

Saya berpendapat: Sanad itu selamat dari kemursalan yangdimaksud, 
sebab Abdurrahman bin Abdullah memang mendengar dari ayahny a dengan 
kesaksian segolongan imam-imam hadits. termasuk Sufyan Ats-Tsauri. 
Syarik Al-Qadhi. Ibnu Mu'in. Al-Bukhari dan Abu Hatim. Al-Bukhari 
meriway atkan dalam Tarikh Ash-Shaghir dengan sanad la ha ’ sa bih. dari 
Al-Qasim bin Abdurrahman bin Abdullah bin Mas'ud dari ayahnya yang 
menuturkan: "Ketika Abdullah hendak wafat, anaknya Abdurrahman, ber- 
kata kepadanya: "Wahai ayahku, wasiati lah aku!” Ayahnya berkata: 
"Tangisilah kesalahanmu!" 

Dengan demikian maka tidak ada alasan untuk meragukan apakah dia 
mendengar dari ayahnya. 

Mengenai hadits itu, Al-Haitsami dalam Al-Majma' (10/136) me- 
ngatakan: "Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Ya la, Al- Bazzar 
dan Ath-Thabrani. Sedangkan para perawi Ahmad adalah perawi-perawi 
shahih. Kecuali Abi Salamah Al-Juhanni, namun ia telah dinilai tsiqah oleh 
Ibnu Hibban. 
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Saya katakan: Kata telah tahu dan keterangan di depan bahwa dia 
(Abu Salam ah) adalah tsiqah dan termasuk perawi Muslim. Namanya adalah 
xMusa bin Abdullah. Ia tidak menyendiri dalam meriwayatkan hadits ini. 
namun diikuti oleh Abdurrahman bin Ishaq dan Al-Qasim bin Abdullah bin 
Mas ud Hanya saja Abdurrahman ini tidak menyebut dan ayahnya. 

Hadits ini telah ditakhnj oleh Muhammad bin Al-Fadhal bin 
Gha/wan Adh-Dhabbi dalam Kitcibud-Du'a (Q. 2/1-2). Juga oleh Ibnus- 
Sunm dalam 'AmaluUYaum Wal-Lailah (335). Sedang Abdurrahman bin 
Ishaq disim adalah Abu Syaibah Al-Wasithi. Dia telah disepakati ke- 
dha'ifannya. 

Kemudian saya melihat hadits ini jugadimvayatkan oleh Muhammad 
bin Abdul Baqi Al-Anshari dalam Sittatu Mcijalis. (Q. 8/1) dari jalur Imam 
.Aiimad Orang yang mentakhrijnya. Al-HaFizh Muhammad bin Nashir Abui 
Fashal Al-Baghdadi mengatakan: "Hadits im hasan, tinggi nilai sanadnva 
dan para perawinya adalah tsiqali/’ 

Hadits ini juga mempunyai syahid dari hadits Fiyadh dan Abdullah 
bin Zubaid dan Abu Musa ra. yang memberitakan; 'Telah bersabda Rasulul- 
lah saw: (kemudian dia menyebutkan hadits serupa ini). ” 

Hadits ini telah ditakhnj oleh Ibnus-Sunm (343) dengan sanad shahih 
sampai kepada Fiyadh. Dia adalah Ibnu Ghazwan Adh- Dhabbi Al-Kufiyyi. 
.Aiimad menilai: Dia adalah tsiqah Dan gurunya yakni Abdullah bin 
Zubaid. adalah Ibnul Harits AI-Yami Al-Kufiyyi." 

Sementara itu Ibnu Abi Hatim (2/2/62) mengutip penuturan ayahnya 
\ang mengatakan: 'Orang-orang Kufah telah meriwayatkan darinya," Dia 
tidak menyebutkan luka atau cacat di situ. 

Sa\a menilai: Dia masyhur, dan diperkuat oleh haditsnva yang lain, 
Insya Allah. 

Mengenai hadits ini, Al-Haitsami mengatakan: "Hadits ini telah 
diriway atkan oleh Ath-Tabram dan di situ terdapat orang vang tidak sava 
kenal." 

Saya melihat: "Seolah-olah yang dimaksudkannya adalah Abdullah 
bin Zubaid. Sepertinya dia tidak meneliti tentang keadaannya dalam Al-Jarh 
Wat-Ta dil Dia memang tidak menyebutkannya adil atau mempunyai cacat. 
Namun biasanya dia tidak pernah melontarkan kata-kata "aku tidak me- 
ngenalnya . seperti telah diketahui oleh para peminat ilmu yang mulia ini." 

Peringatan: Dalam kolom pinggiran Al-Majma ’ terdapat suatu 
catatan yang salah mengenai hadits ini: yakni sebagai berikut: 
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"Sava berkata (yakni Ibnu Hajar): "Hadits ini telah ditakhnj oleh Abu 
Dawud. At-Tirmidzi dan An-Nasa'i dan riwayat Abdul Jalil dengan sanad 
ini. Jadi tidak ada jalur Ibnu Hajar yang menyusulinya." 

Segi kesalahannya adalah bahwa catatan itu tidak tepat untuk hadits 
ini. Bahkan untuk hadits yang sesudahnya, dalam Al-Majma ’ tersebut. Ka- 
rena memang tidak seorangpun dari Ashabus-Sunan yang meriwayatkan 
hadits tersebut. Dan dalam sanadnya sebenarnya juga tidak ada Abdul Jalil. 
Bahkan adanya Abdul Jalil itu justru dalam sanad hadits lain, yakni hadits 
dari Abu Bakrah ra. Jadi apakah kesalahan catatan itu dari pihak penulis 
atau pihak penerbit tidak jelas. Bukan untuk hadits yang pertama tetapi un- 
tuk hadits yang kedua. Nampaknya hal ini tidak begitu disadari oleh Ahmad 
Syakir. Dimana setelah dia mengisyaratkan hadits ini dan menukil ucapan 
Al-Hait$ami terdahulu dalam mentahnj hadits ini, dia mengatakan: "Al-Ha- 
fizh Ibnu Hajar telah memberikan catatan mengenai hadits ini di pinggir- 
nya. . . M 

Kemudian dia menyebutkan kata-kata Al-Hafizh itu. 

Kesimpulanny a, hadits ini adalah shahih dilihat dan riwayat Ibnu 
Ytas'ud saja. Apalagi jika dikaitkan dengan hadits Abu Musa ra. Sungguh 
hadits ini telah dinilai shahih pula oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah dan 
muridnya, Ibnul Qayvim. Dan ini telah dijelaskannya dalam buku-bukunya. 
.Antara lain Syifa'ul 'Alil (hal 274). Sedangkan Ibnu Taimiyah, saya lupa 
dimana dia menyebutkannya. 

* * * * * 
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SHALAT SEBELUM 
MATAHARI TERBENAM 









- 'V 



"Nabi saw melarang shalat setelah Ashar kecuali matahari masih 
tinggi. " 



Hadits ini telah. diriwayatkan oleh Abu Dawud (1/200), An-NasaT 
(1/97) dan dan An-Nasa'i, Ibnu Ha/em mcriwayatkannya dalam Al-Mahah 
(3/31), juga Abu Ya'Ia dalam Musnad{ 1/1 19), Ibnu Hibban dalam Shahih - 
nva (627, 622), Ibnul Jarud dalam Al-Muntaqi ? (281), Al-Baihaqi (2/458), 
Ath-Thayalisi (1/75 dari ) Tartib- nya), Ahmad (1/129, 141), Al-Mahamili 
dalam Al-Amali (3/95/1) dan Adh-Dhiva 1 dalam Al-Amali (3/95/1) dan 
Adh-Dhiya' dalam Al-Ahadits Al-Mukhtarah (1/258, 259) dan Al-Hilal bin 
Yusaf dari Wahab bin Al-Ajda' dari Ah ra dengan riwayat marfu'. 

Ibnu Hazem dalam hal itu berkata: "Wahab bin Al-Ajda’ adalah tabib, 
tsiqah dan masyhur Semua perawi mengenalnya. Dia merupakan tambahan 
yang adil yang tidak boleh ditinggalkan." 

Di tempat lain Ibnu Hazem menjelaskan (2/271) mengenai kesha- 
hihan hadits ini dan Ali ra tidak diragukan lagi. Oleh karenanya Al-Hafizh 
AMraqi dalam Tharhut-Tatsrtb (2/187) dan diikuti oleh Al-Hafizh Ibnu 
Hajar dalam AUFath (2/50), mengatakan: "Hadits in sanadnya shahih." 
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Sedangkan Al-Baihaqi membuat catatan tersendiri, yaitu: "Wahab 
bm Al-Ajda 1 bukanlah dari pcrawi-pcrawi yang dipakai oleh Bukhari-Mus- 
lim.” 

Saya bertanya-tanya, apakah untuk syarat shahihnya hadits itu, harus 
dengan perawi-peravvi Bukhari-Muslim 9 Apakah keduanya tidak pernah 
menilai shahih terhadap hadits-hadits yang ada di luar kitabnya yang tidak 
menggunakan perawi-perawi mereka? 

Al*Baihaqi selanjutnya juga mengatakan: "Hadits mi cuma satu. 
Sedang di luar itu banyak hadits yang melarang melakukan shalat sampai 
menjelang terbenamnya matahari. Oleh karena itu sebaiknya hadits ini 
dipelihara.' 1 

Saya juga demikian, keduanya harus dipelihara. Meskipun hadits- 
hadits yang banyak diriwayatkan orang lebih kuat. Akan tetapi bukanlah 
prinsip orang ahli ilmu jika menolak hadits kuat hanya karena berbeda 
dengan hadits yang lebih kuat yang sebenarnya bisa disatukan. Demikian 
pula dalam hal ini. Sesungguhnya hadits ini menguatkan hadits-hadits lain 
yang diisyaratkan oleh Al-Baihaqi Seperti sabda Nabi saw: 




' Tidak ada shalat setelah Ashar hingga terbenam matahari . " (Mui- 
tafaq Alaih). 

Hadits ini mut!aq. Diperkuat oleh hadits Ali ra. Inilah yang diisyarat- 
kan oleh Ibnu Hazem dengan perkataannya terdahulu yakni: "Ini tambahan 
yang adil, tidak boleh ditinggalkan." Kemudian Al-Baihaqi juga menga- 
takan: "Sungguh dan Ali ra juga telah diriwayatkan hadits yang berbeda 
dengan ini disamping juga yang senada." 

Kemudian Adh-Dhiya' menyebutkannya dalam Al-Mukhtarah 
(1/175) dan jalur Sufyan yang menuturkan: "Telah mengabarkan kepadaku 
Abu lshaq dari Ashim bm Dhamrah dan Ali rayang mencentakan: 

"Rasulullah saw senantiasa shalat dua raka at sehabis shalat wajib , 
kecuali fajar dan Ashar . " 

Saya berpendapat: Ini sama sekali tidak bertentangan dengan hadits 
yang pertama. Karena hanya menjelaskan bahwa Nabi saw tidak melakukan 
shalat dua rakaat setelah shalat Ashar. Sedangkan hadits yang pertama tidak 
menetapkan hal itu, namun bukan berarti bertentangan. Hadits yang pertama 
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itu hanya menunjukkan boleh shalat setelah Ashar selama matahan belum 
menguning (hampir terbenam). Di samping itu seperti telah dimaklumi, 
tidak setiap perilaku Nabi ditetapkan kebolehannya dengan dalil syara\ 

Memang ada dan Ummu Salamah dan Aisyah ra bahwa Nabi saw 
shalat sunnat ba’diyvah Zhuhur dua rakaat justru setelah shalat Ashar. 
Aisyah menceritakan: "Sesungguhnya Nabi saw membiasakannya sejak 
itu " Ini tentunya bertentangaan dengan hadits Ahvang kedua. Namun untuk 
mengompromikannya mudah Masing-masmg biarkan saja bercerita sesuai 
dengan yang diketahui. Dan orang yang tahu akan membantah kepada orang 
yang tidak tahu. Akan tampak jelas bahwa Ali ra tahu apa yang terjadi setalah 
peristiwa yang dilihatnya dari sebagian sahabat, sesuatu yang dinafikannya 
dalam hadits ini. Padahal sesungguhnya Nabi saw memang melakukan 
shalat setelah Ashar. Dalam hal ini Al-Baihaqi mengatakan: 

"Adapun yang tepat adalah apa yang telah saya kabarkan...." Ke- 
mudian dia menyebutkannya dan jalur Syu bah dari Abi Ishaq dan Ashim 
bin Dhamrah, yang menceritakan: 

"Kami bersama Ah r a dalam snalu perjalanan . Dia shalat Ashar 
bersama kami dua rakaat. Kemudian dia masuk ke kemahnya dan aku 
melihatnya lalu dia shalat dua rakaat. n 

Hadits ini menceritakan bahwa Ali ra melakukan sesuatu yang diper- 
bolehkan dalam hadits pertama. 

Ibnu Hazem (3/4) juga meriway atkan dari Bilal, muadzin Rasulullah 
saw yang menceritakan: 

'7 Beliau) tidak melarang shalat kecuali ketika terbenam matahari . ” 

Saya menilai: Hadits ini sanadnya shahih. Hadits ini merupakan 
syahid (pendukung) yang kuat bagi hadits Ali ra. 

Adapun dua rakaat setelah Ashar, Ibnu Hazem telah menyebutkan 
suatu pendapat dari segolongan sahabat tentang dianjurkannya shalat dua 
rakaat. Siapa yang berminat silakan menelitinya. 

Adapun mengenai apa yang telah ditunjukkan oleh hadits vakni boleh 
shalat, meskipun sunnat, setelah Ashar dan sebelum matahari menguning, 
sepatutnya dipegangi. Dalam masalah ini memang banyak pendapat. Dan 
mengenai kebolehan shalat setelah shalat Ashar tersebut adalah pendapat 
yang dipilih oleh Ibnu Hazem mengikuti Ibnu Umar ra, sebagaimana dise- 
butkan oleh Al-Hafizh Al-Iraqi dan lainnya. Jadi janganlah kita keliru dalam 
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soal ini, seperti kebanyakan orang, di mana mengatakan bahwa hal ini 
menyalahi sunnah. 

Kemudian saya juga menemukan jalur lain bagi hadits ini. Yakni dan 
Ali ra dengan lafazh: 

"Janganlah kamu hershalat setelah Ashar . kecuali jika matahari 

masih tinggi . " 

Hadits ini ditakhnj oleh Imam Ahmad (1/130): "Telah bercerita 
kepadaku Ishaqbin Yusuf: "Telah memberi kabar kepadaku Sufyan dan Abu 
Ishaq dan Ashim dari Ali ra dan Nabi saw yang bersabda; (kemudian 
menyebutkan hadits ini)." 

Saya berpendapat: Hadits ini sanadnya ja\y id. Semua perawinya 
tsiqah. yakni para perawi Bukhan-Muslim. Kecuali Ashim, dia adalali Ibnu 
Dhamrah As-SalulL namun ia tcrpcrcaya. seperti keterangan dalam At- 
Taqrih . 

Saya berpendapat: Jalur ini bagi hadits tersebut cukup kuat. Apalagi 
berasal dari jalur Ashim yang meriwayatkan dan Ali pula, bahwa Nabi saw 
tidak melakukan shalat setelah Ashar. Kemudian dan sisi riwayat ini Al-Bai- 
haqi menilai hadits tersebut dan ternyata kami menemukan satu hadits serupa 
\ ang juga berasal dari jalur Ashim Alhamdulillah. Kemudian saya mene- 
mukan lagi satu syahid (hadits pendukung) yang bagus dari hadits Anas. 
Bisa dipenksa pada nomor: 308 
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"Barangsiapa menceritakan kepada kalian bahwa Nabi s cm' buang 
air kecil sambil berdiri . maka jangan kalian benarkan. Belian selalu 
membuang air kecil sambil jongkok. " 



Hadits ini ditakhnj oleh An-Nasa'i (1/1 1), At-Tirmidzi (1/17), Ibnu 
Majah (1/130) dan Ath-Thayalisi (1/45). Semuanya dan Syarik bin Al- 
Miqdam dari Syuraih dan ayahnya dari Aisyah rayang menuturkan: (Ke- 
mudian ia menyebutkan sabda Nabi saw di atas). At-Tirmidzi mengatakan: 
"Hadits dari Aisyah ini adalah hadits yang terbaik dalam bahasan ini." 

Saya mengetahui, penilaian itu tidak dimaksudkan untuk menyatakan 
hasan. apalagi shahih seperti yang dikenal dalam disiplin Musthalah Hadits. 
Hal itu karena Syarik Al-Qadhi seorang perawi yang lemah, meskipun tidak 
meriwayatkan seorang diri. Disamping itu ia juga diperkuat oleh Sufyan 
Ats-Tsauri dan Al-Miqdam bin Syuraih dengan redaksi yang sama. 

Hadits dengan sanad ini ditakhnj oleh Abu Awanah dalam kitab 
Shahih-nya. (1/198), Al-Hakim (1/181), Al-Baihaqi (1/101) dan Imam Ah- 
mad (1/136, 192, 213) dan beberapa j alur melalui Sufyan Ats-Tsaun. Imam 
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Hakim berkomentar: "Hadits ini shahih, sesuai dengan syarat Bukhari Mus- 
lim." 

Sementara Adz-Dzahabijuga sependapat dengan penilaian itu. Tetapi 
penilaian itu masih perlu dipertimbangkan, sebab Al-Miqdam bin Syuraih 
dan ayahnya tidak dibuat hujjah oleh Imam Bukhari. Yang memakai kedua- 
nya hanyalah Imam Muslim saja. Sedang Adz-Dzahabi di dalam kitabnya 
Al-Muhadzdzab (1/22/2) berkomentar: "Sanad hadits itu Shahih/ " 

Dengan demikian jelaslah bahwa hadits itu bernilai shahih, sebab 
banyak hadits lain yang mendukung. Hal im tampaknya belum diketahui 
oleh At-Tirmidzi, hingga ia menilainya tidak shahih Hadits itu juga tidak 
gharib (diriwayatkan secara menyendiri). Hadits itu memang gharib di mata 
beberapa ulama muta’akhkhirin, seperti Al-Iraqi dan As-Suyuthi, Keduanya 
batikan menganggap cacat hadits itu, dengan alasan dalam sanadnya terdapat 
Syarik. Mereka menolak penilaian shahih yang dilakukan oleh Ai-Hakim. 
karena menganggap hadits itu hanya diriwayatkan oleh Syarik. Padahal 
kenyatannya tidak, seperti yang baru saja Anda lihat. Semula saya juga 
terpengaruh oleh penilaian mereka ketika saya memberi komentar hadits itu 
di dalam Misy katul Mashab ih. Penilaian itu sebenarny a amat tergesa-gesa, 
sebab saya belum meneliti lebih lanjut secara tuntas. Sebagai akibatnya di 
dalam Al-Misykat, saya menilai hadits tersebut (lihat hal. 365): "Sanad 
hadits itu dha'if, sebab di dalamnya terdapat Syarik, Ia putra Abdullah 
Al-Qadhi. Ia seorang perawi vang jelek hafalannya." 

Sekarang saya telah mantap bahwa saya terkecoh oleh penilaian 
Al-lraqi dan As-Suyuthi. Hal itu karena As-Suyuthi di dalam Habsyiyah 
An-Nasa'i (1/12) mengatakan: "Syaikh Walayuddm AMraqi berkata: 
"Hadits ini patut diragukan. Sebab di dalam sanadnya terdapat Syarik. Ia 
dikritik buruk hafalannya. Apa yang dikatakan oleh At-Tirmidzi, bahwa 
hadits itu merupakan hadits yang paling baik dalam bab ini. tidak berarti 
menunjukkan keshahihannva. Oleh karena itu Ibnul Qaththan mengatakan; 
"Hadits itu tidak dinilai shahih. di samping itu kelonggaran Al-Hakim dalam 
menshahihkan suatu hadits sudah diakui. Bagaimana bisa dikatakan shahih 
sesuai dengan syarat Bukhari Muslim. Sedangkan Imam Bukhari tidak 
pernah memakai Syarik, baik untuk dalil pokok maupun penguat. Adapun 
mengenai Imam Muslim, dia hanya memakainy a sebagai penguat, bukan 
dalil pokok." 

Imam Suyuthi mengutip pernyataan Syaikh Waliyuddin Al-Iraqi 
tersebut dan mengakui kebenarannya pula. Berturut-turut para ulama juga 
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mengikuti pendapat kedua ulama itu, seperti As-Sanadi di dalam Hasytyah 
A n -N as a 7. Asy-Syaikh Abdullah Ar-Rahmam Al-Mubarkafun di dalam 
Mir 'atul Mafaiih, Syarh Misvkaiul-Mashabih (1/253), dan ulama yang lain. 
Sampai saat ini saya belum melihat ada ulama yang memperhatikan keke- 
liruan mereka, juga ulama yang mengetahui adanya hadits- hadits penguat 
di atas. Hanya Al-Hafizh yang tampaknya sudah memberi lampu hijau ke 
sana di dalam kitabnya Al-Fath (1/382). dimana setelah menyebutkan hadits 
itu beliau berkomentar: "Hadits itu diriwayatkan oleh Abu Avvanah di dalam 
kitab shahihnya. Juga oleh Al-Hakim." 

Beliau hanya menyandarkan hadits itu kepada Abu Avvanah dan 
Al-Hakim ? sebab sanad yang dipakai oleh keduanya tidak terdapat Syarik. 
berbeda dengan yang dipakai oleh Ashabus-Sunan. Oleh karena itu beliau 
tidak menisbatkan hadits itu kepada mereka. Puji syukur saya panjatkan 
kepada Allah svvl yang telah menunjukkan hal ini 

Perlu diketahui pula bahwa apa yang dikatakan oleh Aisyah adalah 
berdasarkan apa yang diketahuinya. Sebab di dalam Shahih Buklian dan 
Muslim disebutkan sebuah hadits riwayat Hudzaifah ra yang menuturkan: 

" Rasulullah s a w mendatangi sebuah tempat pembuangan kotoran . 

i alu beliau membuang air kecil sambil berdiri . " 

Oleh karena itu, yang benar adalah diperbolehkannya kencing sambil 
berdiri ataupun jongkok. Yang penting adalah bisa terhindar dan percikan 
air kencing, mana yang lebih selamat, itulah yang harus dilakukan. 

Mengenai larangan kencing sambil berdiri, tidak ada hadits shahih 
yang menjelaskannya. Ada hadits yang menjelaskannya, tetapi nilainya 
dha'if, seperti: ” Janganlah engkau kencing sambil berdiri. " Hadits ini telah 
saya teliti dan saya sebutkan di dalam A l-Ahadits Adh-Dha \ ifah (lihat hadits 
no. 938). 
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"Sesungguhnya matahari tidak pernah berhenti karena seseorang 
kecuali untuk Nabi Yusya \ beberapa malam ketika beliau berjalan 
menuju Baitul-Maqdis. (Riwayat lain menyebutkan.) Seorang Nabi 
berperang bersama kaumnya , lalu berkala kepada mereka : " Orang 
yang telah beristri tidak boleh mengikutiku, karena ia ingin memba- 
ngun keluarga di sana. Belum ada yang membangun (keluarga), 
belum ada yang membangun rumah, menaikkan atapnya, atau mem- 
beli kambing atau binatang ternak lainnya, untuk ditunggu kelahiran 
anaknya. P e rawi berkata: "Berangkatlah beliau ke medan laga. 
Beliau tiba di dekat perkampungan yang dituju menjelang shalat 
Ashar. (Riwayat lain menyebut: Beliau bertemu dengan berkata 
kepada matahari itu: "Engkau diperintah oleh Allah, aku juga begitu. 
Ya Allah, hentikanlah matahan itu untukku sementara waktu. Lalu 
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matahari itu berhenti hingga Allah memberi kemenangan. (Mereka 
mengambil harta rampasannya). Perawi melanjutkan: ,f Mereka me- 
ngumpulkan seluruh harta rampasan. Api pun datang untuk melalap 
musuh. Namun ia tidak mau melalapnya. (Biasanya selelah mereka 
mendapatkan harta rampasan . Allah segera mengirimkan api untuk 
melalap musuh). Kemudian beliau berkata: "Di antara kalian pasti 
ada yang curang. Karena itu setiap kabilah harus mengirimkan satu 
orang untuk berbai 'a t kepadaku. Orang-orang yang dikirimkan itu- 
pun melekatkan tangannya ke tangan Nabi. Nabi berkata : ' 'Di antara 
kalian ada yang curang. Oleh karena itu kabilahmu harus berbai 'al 
kepadaku. " Maka semua anggota kabilah berbai 'at kepada beliau. 
Perawi masih menceritakan: "Dua atau tiga orang melekatkan ta- 
ngannya ke tangan Nabi Beliau berkata : Di antara kalian ada yang 
curang. Kalianlah yang curang. (Peraw i menjelaskan: Mereka men- 
jawab: "Benar, kami menyembunyikan kepala sapi emas J. Perawi 
melanjutkan: " Kemudian mereka mengeluarkannya kepada beliau . 
dan meletakkannya bersama harta yang lain yang ada di puncak. A pi 
pun datang dan melalap musuh. Harta rampasan memang tidak 
dihalalkan bagi kaum sebelum kita. Karena Allah s w t mengetahui 
kekurangan dan kelemahan kita . tapi kemudian Dia menghalalkan - 
nya bagi kita. (Riwayat lain menyebutkan) lalu Rasulullah saw ber- 
sabda ketika itu. ", Sesungguhnya Allah swj memperbolehkan kita 
memakan harta rampasan \ karena kasih sayang dan kemudahan 
yang diberikan, sebab Dia mengetahui kelemahan kita. " 

Hadits ini termasuk hadits shahih dan agung di antara hadits-hadits 
yang diriwayatkan oieh Abu Hurairah. Hadits ini memiliki empat jaJur; 

Pertama: Imam Ahmad (2/325) menyebutkan: "Aswad bin Amir 
meriwayatkan hadits kepada kami, ia berkata: "Abubakar meriwayatkan 
hadits kepada kami dari Hisyam dari Ibnu Sirin dari Abu Hurairah, ia 
berkata: "Rasulullah saw bersabda: (Kemudian ia menyebutkan sabda Nabi 
saw di atas).” 

Demikian pula Ath-Thahawi, ia mentakhrij hadits iru di dalam 
Musykilul Atsar (2/10) melalui dua jalur lain yang berasal dari Al-Aswad 
bin Amir. 

Saya berpendapat: Sanad ini bagus. Semua perawinya tsiqah dan 
termasuk perawi yang dipakai oleh Imam Bukhari dan Imam Muslim, 
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kecuali Abubakar bin Hisyam. Perawi ini hanya dipakai oleh Imam 
Bukhari. Ia mendapat kritikan, tetapi tidak menyebabkan turunnya status 
hadits itu. Dalam hal ini yang paling baik adalah penilaian Ibnu Hibban di 
dalam kitabnya Ats-Tsiqat (2/324): 

"Abubakar termasuk di antara para hafizh yang kukuh. Yahya 
Al-Qaththan dan Ibnul Madini menilainya kurang obyektif. Hal itu karena 
ia memang buruk hafalannya ketika sejak usia memasuki senja. Ia sering 
melakukan kesalahan ketika meriwayatkan hadits. Kesalahan dan keke- 
liruan adalah dua hal yang tidak bisa terlepas dari manusia. Namun jika 
seorang perawi ia melakukan kesalahan atau kekeliruan dalam meriwayat- 
kan hadits. maka harus ditinggalkan haditsnya. meskipun ia pernah dinilai 
adil dan dhabith. " 

Selanjutnya Ibnu Hibban mengatakan: "\ang benar adalah, jika 
diketahui ia melakukan kesalahan, maka haditsnya harus ditinggalkan, baik 
sesuai dengan perawi adil lainnya atau tidak. Sebab dia sendiri juga 
termasuk perawi yang adil. Perawi yang telah dinilai adil tidak menerima 
penilaian cacat (al-Jarh) kecuali jika sifat keadilannya hilang karena sebab 
tertentu yang disebutkan di dalam Al-Jarh. Inilah ketentuan bagi perawi 
tsiqah yang telah diakui keadilannya, namun diketahui melakukan kesala- 
han. " 

Oleh karena itu At-Hafizh Ibnu Hajar di dalam Al-Fath menjelaskan 
keshahihan hadits itu dengan sanad di atas (6/154), lalu berkomentar: 
"Perawi-perawinya dibuat hujjah dalam hadits shahih." 

Penilaian semacam ini sebelumnya telah dilontarkan oleh Al- Hafizh 
Ibnu Katsir, seperti yang akan saya sebutkan. Sementara itu Adz-Dzahabi 
juga sependapat dengan penilaian ini. Seperti yang disebutkannya di dalam 
Tanzihusy-Syari'ah (1/379). 

Kedua: Imam Ahmad (2/318) juga menyebutkan: "Abdurrazaq bin 
Hammam meriwayatkan kepada kami, ia berkata: "Mu’ammar meriwayat- 
kan hadits kepada kami dari Hammam dari Abu Hurairah yang berkata: 
Rasulullah saw bersabda: (Kemudian ia menyebutkan sabda Nabi di atas). 
Kemudian dia menyebutkan hadits senada yang tidak kurang dari seratus 
buah hadits dengan sanad ini pula. Hadits ini salah satunya, semuanya 
terdapat di dalam kumpulan hadits Hammam bin Munabbih yang diriwayat- 
kan oleh Ahmad bin Yusuf As-Sulami dari Abdurrazaq. Hadits ini di dalam 
kitab tersebut ada di nomor 123. Imam Muslim telah mentakhnj hadits itu 
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di dalam kitab Shahih-nya (5/145) melalui jalur Muhammad bin Rafi\ yang 
memberitahukan: Abdurrazaq meriwayatkan hadits itu kepada kami. Re- 
daksi kedua ini milik Imam Muslim." 

Kemudian ia juga mentakhrijnya bersama Al-Bukhari di dalam kitab 
Shahih- nya (6/154-156, 9/193, tepatnya dalam syarh Al-Fath), dari Abdul- 
lah bin Al-Mubarak dari Mu'ammar. 

Ketiga: Ath-Thahawi (2/10-11) menyebutkan: "Muhammad bin 
Ismail bin Salim Ash-Sha'igh meriwayatkan hadits itu kepadaku. Ia 
berkata: "Ubaidillah bin Umar bin Maisarah Al-Qawariri meriwayatkan 
kepada kami. Ia berkata: "Muhammad bin Hisyam meriwayatkannya 
kepada kami dari ayahnya dari Qatadah dari Sa’id bin Al-Musayyab dari 
Abu Hurairah. " 

Hadits dengan sanad ketiga ini memuat banyak tambahan, yakni 
yang saya tulis di dalam kurung. 

Sanad ini shahih. Perawi-perawinya tsiqah dan termasuk perawi- 
perawi yang dipakai oleh Bukhari-Muslim. Kecuali Muhammad bin Ismail. 
Mengenai perawi terakhir ini, Ibnu Abi Hatim (3/2/190) berkata: "Saya 
mendengarkan (belajar) haditsnya di Makkah. Ia seorang yang shaduq 
(dipercaya)." 

Sanad ini oleh Al-Hafizh (6/155) disandarkan kepada Imam Nasa‘i, 
Abu Awanah dan Ibnu Hibban. 

Keempat: Hadits dengan sanad ini ditakhrij oleh Al- Hakim (2/129) 
dari Mubarak bin Fadhalah berasal dari Ubaidillah bin Umar dari Sa’id 
Al-Maqbari dari Abu Hurairah, seperti riwayat kedua pula, dengan mem- 
berikan tambahan: 

' 'Lalu Kci’cib berkata: " Maha benar Allah dan Rasul-N\a. Demi 
Allah, seperti itulah yang terdapat di dalam Kitab-Nya . yakni 
Taurat . Kemudian ia berkata: 'Wahai Abu Hurairah , siapa nama 
nabi yang diberitahukan kepadamu oleh Rasulullah saw?" Abu 
Hurairah menjawab: "Saya tidak tahu . " Ka 'ab memberitahukan: 
Dia adalah Yusya ’ bin Nun. ' r Ka ' ab bertanya: Daerah mana \ang 
dimaksud oleh Rasul saw? Ia menjawab: " Saya tidak tahu. " Ka ab 
memberitahukan lagi: Daerah itu adalah Ariha . " 

Imam Hakim berkomentar: "Hadits ini gharib tapi shahih. " Adz- 
Dzahabi juga sependapat dengan penilaian ini. 
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Demikianlah penilaian keduanya. Mubarak bin Fadhalah adalah 
se-orang mudallis dan meriwayatkan dengan cara *an ’ anah (menggunakan 
kata ” *an"). Oleh karena itu sanadnya tidak shahih, tidak pula hasan. 
Dengan sanad ini Al-Bazzar juga meriwayatkannya, seperti yang disebut- 
kan oleh Ibnu Katsir di dalam Al-Bidayah Wan-Nihctyah (1/324). 

Di samping itu hadits dengan sanad ini juga mengandung perten- 
tangan, sebab disandarkan kepada Ka’ab (mauquf) padahal hadits dengan 
sanad sebelumnya disandarkan kepada Nabi saw (marfu’). 

Di dalam sanad ini pula disebutkan nama daerah, yaitu Ariha. 
Sedang riwayat pertama menyebutkan daerah itu Baitul-Maqdis. Dan yang 
kedua itulah yang benar. Anehnya, Al-Hafizh tidak menyebutkan hal ini. 
Ia menjelaskan nama daerah itu di dalam riwayat Shahihain: r 

"Daerah yang dimaksud adalah Ariha, tanpa Hamzah di akhirnya/ 1 
Al-Hakim menyebutkan nama itu dari Ka'ab/ 

Sedang Al-Hafizh tidak menyebutkan nama Baitul Maqdis, padahal 
demikian itu yang disebutkan di dalam hadits marfu' yang saya sebutkan 
sebelumnya. 

Kekurangan ini telah disinyalir oleh Al-Hafizh Ibnu Katsir setelah 
menyebutkan hadits di atas. Dia juga mengutip nama Ariha yang disebutkan 
oleh Al-Hafizh Ibnu Hajar, dengan mengatakan (1/323): "Pernyataannya 
itu masih perlu dipertimbangkan. Yang agak lebih tepat adalah bahwa 
peristiwa itu terjadi ketika membuka kota Baitul Maqdis yang merupakan 
tujuan utama. Sedang membuka Ariha hanya sebagai sarananya.” 

Ibnu Katsir berargumentasi dengan riwayat pertama. Setelah menye- 
butkannya dari jalur Ahmad, Ibnu Katsir berkomentar: 

"Imam Ahmad meriwayatkannya seorang diri. Namun meskipun 
demikian, periwayatannya itu tetap sesuai dengan syarat Imam Bukhari. 
Ini menunjukkan pula bahwa yang membuka kota Baitul Maqdis adalah 
Nabi Yusya bin Nun as, bukan Nabi Musa as. Berhentinya sejenak matahari 



1) Seperti itulah yang disebutkan di dalam Mu’jamul-Buldan, yakni tanpa Hamzan 
(dibaca pendek). Di dalam Mustadrak disebutkan Ariha' (dibaca panjang). Tampaknya inilah 
yang lebih tepat. Di dalam Al-Qamus disebutkan bahwa Ariha’, seperti halnya dengan 
Zulaikha’ dan ftarbila’, termasuk kawasan Syam (Syiria). Yaqut menjelaskan: "Ariha 
adalah sebuah kota yang terletak di bumi Ardan Syiria (Syam), kurang lebih berjarak satu 
hari perjalanan dengan kuda. ” 
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juga ketika terjadi penaklukan Baitul Maqdis, bukan Ariha. seperti yang 
telah saya sebutkan." 

Kosa Kata Hadits: 

Kata "budh ’u imra ’at " ( i' y' ) berarti farji. menikah 

dan bersetubuh. Ketiga makna itulah yang terkandung konteks susunan kata 
tersebut. Kata itu juga berarti mahar (maskawin) dan talak. Hal ini 
disebutkan oleh Al-Hafizh Tbiiu Hajar. 

Kata "lamma yabni biha" ( Uj Jy. tlj i berarti belum 

memasukinya. Namun kata "lamma" ( d ) menunjukkan adanya 
harapan untuk itu. 

Kata khalifat ( OLsJ> ) merupakan bentuk jama' dari kata 
khalifat ( ). yang artinya onta yang bunting. 

Kalimat "i hbisha alayya syai'an" ( It. j-i >. kata S\ai’ati 

(. ) dibaca nashab seperti mashdar ( disamakan dengan mashdar ) , 

yakni selama penaklukan, atau selama waktu yang dibutuhkan untuk 
menaklukkan daerah itu. Iyadh menjelaskan: "Mengenai berhentinya mata- 
hari terdapat perbedaan interpretasi. Ada yang mengatakan, dibalikkan 
arah putarnya, ada yang mengatakan, dihentikan, ada pula yang men- 
gatakan. diperlambat putarannya. Ketiga pendapat ini semuanya tampak 
relevan dengan konteksnya, hanya saja Ibnu Baththal dan beberapa ulama 
lainnya cenderung kepada pendapat ketiga. 

Saya berpendapat: Bahwa mana yang lebih tepat tidak menjadi ma- 
salah. Yang penting adalah bahwa berhentinya matahari itu dimaksudkan 
agar Yusya' dan kaumnya bisa shalat Ashar sebelum matahari terbenam. 
Meskipun hal ini tidak menjadi tujuan utama. Tujuan utamanya adalah agar 
penaklukkan itu tidak sampai pada hari Sabtu. Karena pada hari Sabtu 
mereka diharamkan untuk melakukan peperangan. Hal ini jika apa yang 
disebutkan oleh Ibnu Katsir dari seorang ahli kitab benar, yakni mereka 
menyebutkan bahwa pengepungan itu sampai pada hari Jum'at. tepatnya 
setelah Ashar. Tatkala matahari hampir terbenam, mereka akan segera 
memasuki hari Sabtu. Padahal, hari Sabtu merupakan hari larangan bagi 
mereka untuk mengadakan peperangan." 2 ^ 



2) Saya juga melihat Ibnu Taimiyah mengemukakan pendapat yang senada dengan 
apa yang saya sebutkan, yang disebutkannya di dalam Minhajus Sunnah (juz IV, hal. 1 87). 
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Kandungan Hadits: 

Pertama: Al-Mihlab menjelaskan: "Hadits itu mengandung penger- 
tian bahwa pesona dunia yang berupa wanita maupun materi dapat mela- 
hirkan ketamakan dan kecintaan terhadap kejayaan yang semu. Demikian 
juga dengan orang yang telah beristri, baik ketika belum menggaulinya, atau 
sudah menggaulinya. Hatinya akan selalu terdorong untuk pulang ke rumah. 
Setan pun memiliki banyak cara untuk merayunya. Demikian pula dengan 
hal-hal keduniaan lainnya." 

Kedua: Ibnul Munir mengatakan: "Hadits itu dapat dipergunakan 
untuk meny anggah kaum awam yang mendahulukan haji dari pada menikah. 
Mereka menduga bahwa sifat iffah dengan menikah akan lebih baik jika 
dilakukan setelah haji. Padahal sebaiknyajustru sebaliknya, menikah dahulu 
baru berhaji. 

Saya berpendapat: Ada dua buah hadits maudhu' yang berisi ke- 
utamaan mendahulukaan haji daripada menikah. Keduanya telah saya sebut- 
kan di dalam Al-Ahadiis Adh-Dha ’ifah (lihat hadits no. 22 1 -222). 

Ketiga: Hadits itu menunjukkan bahwa matahari tidak pernah ber- 
henti untuk seorang pun kecuali Nabi Yusya" as. Hal ini menunjukkan 
kelemahan hadits yang menunjukkan bahwa matahari pernah berhenti untuk 
Nabi yang lain. Untuk lebih jelasnya, akan saya sebutkan hadits-hadits yang 
telah saya teliti, yaitu: 

1. Hadits yang disebutkan oleh Ibnu Ishak di dalam Al-Mubtada 
melalui jalur Yahya bin Urwa bin Az-Zubair dari ayahnya, bahwa matahari 
pernah berhenti untuk Nabi Musa as ketika membawa Tabut (peti tempat 
menyimpan Taurat yang membawa ketenangan) milik Nabi Y usuf as. 

Saya berpendapat: Hadits ini jelas mauquf (sanadnya terhenti pada 
sahabat). Dan yang jelas, hadits itu termasuk berita Isra'iliyyat. Mengenai 
kisah pemindahan jenazah Nabi Yusuf oleh Nabi Musa as memang ada 
hadits shahih yang menjelaskannya, tetapi tidak menyebutkan berhentinya 
matahari. Hadits itu disebutkan di dalam Al-Mustadrak (2/57 1-572). 

2. Hadits yang menyebutkan bahwa matahari pernah berhenti untuk 
Nabi Davvud as. Hadits ini ditakhrij oleh A!-Khathib di dalam Dzammun- 
Nujum dari Abu Hudzaifah. Kemudian Ibnu Ishak di dalam Al-Mubtada ’ 
juga mentakhrijnya dari Ali ra dengan redaksi yang cukup panjang. 

Dalam hal ini Al-Hafizh memberikan catatannya: "Sanad hadits ini 
sangat dha’if. Hadits senada yang diriwayatkan oleh Abu Hurairaii yang 
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ditakhrij oleh Imam Ahmad tampaknya lebih baik, sebab perawi-perawinya 
muhtaj (dibuat hujjah, dalil pokok) dalam hadits- hadits shahih. Meskipun 
demikian, pendapat yang dipegang oleh para ulama adalah bahwa matahari 
hanya pernah berhenti untuk Nabi Yusva' as." 

3. I ladits yang menyebutkan bahwa matahari pernah berhenti untuk 
Nabi Sulaiman bin Dawud as dalam suatu kisah tentang seekor kuda. 
Sebagian perkataannya disebutkan dalam Al-Qur’an, yaitu: 

rr 

"Bawalah semua kuda itu kembali kepadaku. Lalu dia memotong kaki 

dan leher kuda itu. " (Shad: 33). 

Hadits itu diriwayatkan oleh Ats-Tsa'labi dan Al-Baghawi dari Ibnu 
Abas. Dalam hal ini Al-Hatlzh berkata: "Hadits ini tidak berasal dari Ibnu 
Abbas atau lainnya, melainkan dari tokoh-tokoh ahli tafsir, baik dari kalang- 
an sahabat maupun orang-orang sesudahnya. Mereka memberikan penafsir- 
an bahwa dhamir (kata ganti) yang ada pada kata "rudduuha” (rudduha 
alayya) kembali kepada kata "al-khail" yang berarti kuda. Wallahu A'lam." 
(Sebab orang yang mengira bahwa matahari pernah berhenti untuk Nabi 
Sulaiman bin Dawud menduga bahwa dhamir itu kembali kepada kata 
asy-syams (matahari), dan ayat itu dijadikan sebagai dalilnya (Penerj). 

4. Riwayat yang diceritakan oleh Al-lyadh. bahwa matahari pernah 
berhenti untuk Nabi Muhammad saw pada waktu menggali parit (Khandaq). 
Beliau dengan para sahabat terlalu sibuk dengan pekerjaan itu. sehingga 
matahari terbenam, padahal mereka belum shalat Ashar. Kemudian matahari 
itu dikembalikan lagi oleh Allah swt sehingga mereka bisa shalat Ashar pada 
waktunya. 

Dalam hal ini Al-Hafizh berkata: "Demikianlah Al-lyadh menceri- 
takannya. la menyandarkan hadits itu kepada Ath-Thahawi. Padahal yang 
saya lihat di dalam Musykilul Atsar. karya Ath-Thahawi. adalah apa yang 
telah saya sebutkan, yakni hadits dari Asma'. 

Hadits yang diriwayatkan oleh Asma' yang dimaksudkan, akan saya 
sebutkan Insya Allah. Hadits yang menjelaskan kesibukan Nabi saw ber- 
sama para sahabatnya memang ada, tetapi tidak menyebutkan dibalikkannya 
matahari. Hadits itu disebutkan di dalam Shahih Bukhari-Muslim, dan kitab 
hadits lainnya. Periksa Nashbur-Rayah (2/164). 
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5. Dari situ pula. hadits yang diriwayatkan oleh Yunus bin Bukhari 
di dalam Maghazi Ihnu Ishak, bahwa Nabi saw sewaktu pulang dari Isra 
bercerita kepada kaum Quraisy bahwa beliau melihat kabilah di perjalanan 
dan akan sampai di Makkah bersamaan dengan terbitnya matahari. Lalu 
beliau berdoa kepada Allah agar matahari berhenti sejenak sampai kabilah 
itu datang. Kemudian seperti itulah kejadiannya, matahari terbit sewaktu 
mereka datang. 

Saya berpendapat: Hadits itu mu 'dhal (ada beberapa perawinya yang 
mmur secara berturut-turut). Ai-Hafizh mengatakan: "Hadits ini munqathi 
(perawinya ada yang gugur sebelum sampai sahabat). Tetapi di dalam 
Al-Ausath karya Ath-Thabrani disebutkan pula hadits Jabi r, bahwa Nabi saw 
memerintahkan kepada matahari agar berhenti beberapa saat. Sanad hadits 
ini hasan." 

Saya berpendapat: Penilaian hasan oleh Ath-Thabrani terhadap hadits 
itu sendiri masih perlu dipertimbangkan. Sebab penilaian ini dilakukan oleh 
gurunya, yakni Al-I laitsamk bisa jadi Ath-Thabrani hanya mengutipnya. 
Namun kalaupun penilaian ini benar, maka juga tidak bertentangan dengan 
hadits YusyaT Sebab keduanya bisa dikompromikan. Dalam hal ini Ai- 
Hafizh menjelaskan: "Cara memadukannya adalah bahwa pembatasan ber- 
hentinya matahari hanya yang diperuntukkan bagi Nabi Yusya juga men- 
cakup nabi-nabi sebelum Nabi Muhammad saw sebab hadits itu tidak 
mengisyaratkan adanya penegasan terhadap terjadinya peristiwa tersebut 
bagi diri Nabi saw." 

Setelah mengutip pendapatnya itu, alhamdu lillah saya meneliti sanad 
hadits itu. Ternyata hadits itu tidak hasan. tetapi dha’if atau bahkan maitdhn 
(palsu). Oleh karena itu saya menyebutkannya di dalam Silsilatul-Ahadiis 
Adh-Dha i f ah Wal-Maudhu 'ah (lihat hadits no. 976). 

6. Hadits yang diriwayatkan oleh Ath-Thahawi dan lainnya yang 
berasal dari Asma' binti Umais, bahwa matahari berhenti sejenak untuk 
sahabat Ali ra, sehingga ia bisa shalat Ashar. Ia nyaris kehilangan waktu 
Ashar karena Nabi saw tidur di pangkuannya. 

Kisah ini tidak benar. Kedua jalur periwayatan yang dimiliki oleh 
Ath-Thahawi dari Asma' adalah dha'if dan majhul (tidak dikenal). Al- 
Hafizh Ibnu Katsir di dalam Al-Bidayah mengomentari hadits yang men- 
jelaskan berhentinya matahari untuk Nabi Yusya’ as. "Hadits ini menunjuk- 
kan bahwa berhentinya matahari itu hanya terjadi untuk Nabi Yusya’ dan 
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merupakan keistimewaan baginya. Dengan demikian jelaslah kedha'ifan 
hadits yang kami riwayatkan tersebut, di mana menjelaskan bahwa matahari 
pernah berhenti sejenak untuk sahabat Ali ra. sehingga dia bisa shalat Ashar 
pada waktunya. Meskipun hadits itu dinilai shahih oleh Ahmad bin Shaleh 
Al-Vlishari, yang benar hadits itu tetap munkar (tidak diterima) sebab tidak 
ada unsur yang menetapkan shahih atau hasan sedikitpun. Ada seorang 
wanita yang meriwayatkan hadits itu seorang diri, namun ia niajhul (tidak 
dikenal). Wallahu Adam. 1 ’ 

Adz-Dzahabi menilai hadits itu maudhu' dari segi matan (redaksi 
haditsnya). Sebelumnya penilaian seperti itu telah dikemukakan oleh Ibnu 
Taimiyah. Dan sebelumnya juga telah dinilai maudhu* oleh Abul-Faraj 
Ibnul-JauzL ketika dia menyebutkannya di dalam A l- Maudhu at As- 
Suyuthi mengkritik keduanya di dalam kitab Al-La'ali. Begitu pula Ibnu 
Hajar Al AsqalanL mengkritik ibnu Taimiyah dan Ibnui-Jauzi yang meng- 
hukumi maudhu’ hadits tersebut. Namun yang benar adalah apa yang 
disebutkan oleh Abul-Faraj dan Ibnu Hajar, seperti yang saya jelaskan di 
dalam Silsilatul-. [hadits Adh-Dha ifah t lihat hadits no. M 5). 

Kesimpulanma adalah bahwa hadits shahih y ang menjelaskan ber- 
hentinya matahari hanyalah hadits yang saya sebutkan di atas. 




UMAT MUHAMMAD MENJADI 
TUJUH PULUH DUA SEKTE 
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"Umat Yahudi akan berpecah belah menjadi tujuh puluh satu atau 
tujuh puluh dua sekte. Umat Nasrani akan berpecah belah menjadi 
tujuh puluh satu atau tujuh puluh dua sekte, sedang umatku akan 
berpecah belah menjadi tujuh puluh tiga sekte . " 

Hadits ini ditakhri j oleh Abu Dawud (2/502 ~cet. Ai-Halabi), Tirmidzi 
(3/367), Ibnu Majali (2 479), Ibnu Hibbandi dalam kitab Shahih-nya( 1834), 
Al-Ajuri di dalam Asy-Syari 'ah (hal.25), Al-Hakim (1/128), Imam Ahmad 
(2/332) dan Abu Ya* la di dalam Masnad- nva (2/280), dari beberapa jalur 
yang berasal dari Muhammad bin Amer dari Abu Salamahdari Abu Hurairah 
secara martir. Sementara itu At-Tirmidzi mengatakan: ,T Hadits ini shahih 
dan sesuai dengan syarat Imam Muslim/’ Adz-Dzahabi sependapat dengan 
penilaian ini. 



I ) Kemudian saya melihat Al-Hakim mentakhrijnyadi tempat lain (1/6) dan berkata: 
■'Imam Muslim berhujjah dengan memakai Muhammad bin Amer. M Adz-Dzahabi menyang- 
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Saya berpendapat: Mal itu masih perlu dipertimbangkan. Sebab Mu- 
hammad bin Amer mendapatkan kritik. Imam Muslim tidak menggunakan- 
nya sebagai hujjah. namun hanya memakainya sebagai pendukung. 
Haditsnya hasan. Sedangkan perkataan Al-Kautsari di daiam mukadimah 
A t -T ah s iur Fid-Din (hal. 5) yang menjelaskan bahwa haditsnya tidak bisa 
dibuat hujjah, kecuali jika diperkuat oleh hadits lain, merupakan kesalahan 
atau penyimpangan terhadap kesepakatan ulama. Sebab pendapat yang 
diakui oleh ulama hadits, bahwa semua perawi yang haditsnya dipandang 
hasan bisa dibuat hujjah. Di antara mereka itu adalah An-Nawawi, Adz-Dza- 
habi. Al-Asqalani dan lainnya. Sedang Al-Kautsari memandang cacat hadits 
tersebut karena menyangka di dalamnya ada tambahan yang sudah dikenal, 
yaitu: "Semuanya di dalam neraka , kecuali satu di antaranya." Dugaan 
tentang adanya tambahan itu di jalur ini tidak benar. Saya tidak menemukan- 
nya dalam sumber-sumber lain yang berasal dari Abu Hurairah melalui jalur 
ini. 

Imam Suyuthi menyebutkan hadits tersebut di dalam Al-Jami'ush- 
Shaghir tanpa disertai tambahan, seperti juga yang saya sebutkan. Tetapi dia 
menyandarkan hadits tersebut kepada Ashhabus-Sunan yang empat (Abu 
Dawud. At-TirmidzL An-Nasa'i dan Ibnu Majah). Ini juga merupakan 
kesalahan. Sebab Imam Nasa'i di sini tidak mentakhrijnva. Sebagaimana 
disebutkan oleh Al-Haflzh di dalam Takhrijul-Kasysyaf (4/63), sebagai 
berikut: " Hadits itu diriwayatkan oleh Ashhabus-Sunan, kecuali An-Nasa'i. 
dan merupakan riwayat dari Abu Hurairah, tanpa ada perkataan: "Semuanya 
masuk ...dan seterusnya . " 

Al-Kautsari tampaknya terkecoh oleh tulisan As-Sakhawi mengenai 
hadits itu di daiam kitabnya A l-\taqashidul-Hasanah (hai. 158). As-Sa- 
khawi menyebutkan hadits itu dengan disertai tambahan tersebut. Bahkan 
dia menyandarkan hadits itu kepada Ats-Tsalatsah (Abu Dawud, At-Tir- 
midzi dan An-Nasa'i). Ibnu Hibban dan Al-Hakim. Sementara itu Al-Ajluni 
di dalam kitabnya Al- Kasyf juga mengikuti kitab pokok Al-Kautsari, yaitu 
Al-Maqashid . hanya saja ia membatasi penyandaran hadits itu kepada Ibnu 
Majah. ibnu Hibban dan Al-Hakim. Semua itu merupakan kesalahan yang 
bersumber dari taklid tanpa merujuk pokoknya. Orang yang juga terjerumus 



gahnya dengan menuliskan.Saya berkata: Imam Muslim tidak memakai hujjah Muhammad 
bin Amer seorang diri. Tetapi juga bersama dengan yang lain. 
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ke dalam taklid seperti ini adalah Asy-Syaukani. Dia menyebutkan hadits 
itu disertai tambahan di dalam kitabnya Al-Fawa 'idAl-Majmu ’ah{502). Dia 
mengatakan: "Al-Kautsari di dalam kitabnya Al-Maqashid menyatakan: 
Hadits ini hasan shahih. Diriwayatkan dari Abu Hurairah. Sa’ad, Ibnu Umar, 
Anas, Jabir dan lain-lain." 

Perkataan tersebut sebenarnya hanya merupakan ringkasan dari suatu 
pembahasan dalam kitab Al-Maqashid. Jika tidak tentu tidak demikian 
perkataannya, dengan kata lain tidak hanya "hasan shahih." Perkataan itu 
sebenarnya muncul dari At-Tirmidzi sebagaimana telah saya sebutkan. 
As-Sakhawi hanya mengutipnya, namun kemudian mengakui sebagai per- 
nyataannya. Hal ini tidaklah mengapa. Kemudian Asy-Syaukani juga men- 
jadikannya sebagai perkataan Al-Kautsari. Tragisnya kesalahan (hanya me- 
nyebutkan hasan shahih) yang dilakukan oleh As-Sakhawi juga dilakukan 
oleh As-Syaukani. Hanya kepada Allah-lah kita menyerahkan kebenaran- 
nya. 

Asy-Syaukani dalam hadits ini melakukan kesalahan lain yang lebih 
berat, yaitu penilaian dha*if terhadap tambahan tersebut di dalam kitab 
tafsirnya. Padahal tambahan itu shahih adanya. Hal itu dilakukannya atas 
dasar taklid juga. Tambahan itu sebenarnya berasal dari beberapa sahabat 
dengan sanad yang bagus, seperti yang dikatakan oleh beberapa imam. Hal 
ini rupanya tidak diketahui seluruhnya oleh Al-Kautsari, atau memang 
karena sengaja. Hanya kepada Allah-lah kita memohon pertolongan. 

Tambahan yang dimaksudkan di atas berasal dari Mu awiyah ra 
dengan matan sebagai berikut: 




" Ingatlah t bahwa Ahlul Kitab sebelum kamu berpecah belah menjadi 
tujuh puluh dua sekte. Umat saya ini akan berpecah belah menjadi 
tujuh puluh tiga sekte. Tujuh puluh dua masuk neraka, sedang satu- 
nya masuk surga, yaitu Al- Jamaah . " 



Hadits ini ditakhrij oleh Abu Dawud (2/503-504), Ad-Darimi (2/241), 
Imam Ahmad (4/102), Al-Hakim (1/128), Al-Ajuri di dalam Asy-Syari ’ah 
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(18), Ibnu Bathah di dalam Al-lbanah (2/108/2, 1 19/2) dan Al-Lalaka‘i di 
dalam Syarhus-Sunnah (1/23/1) melalui jalur Shafwan yang memberita- 
hukan: "Azhar bin Abdillah Al-Hauzani meriwayatkan hadits kepadaku dari 
Abu Amir Abdullah bin Lahay dari Mu’awiyyah bin Abi Sufvan bahwa ia 
berdiri di antara kami dan berkata: (Kemudian ia menyebutkan sabda Nabi 
saw di atas selengkapnya). 

Selanjutnya Al-Hakim memberikan komentar: “Sanad-sanad ini bisa 
mendukung keshahihan hadits tersebut, Adz-Dzahabi juga sependapat den- 
gan penilaian ini. Sementara itu Al-Hafizh di dalam Takhrijul-Kasysyaf (hal . 
63) menilai: "Sanad hadits ini hasan." 

Saya berpendapat: Al-Hafizh tidak menilainya shahih disebabkan 
karena Azhar bin Abdullah tidak ada yang menilainya tsiqah. kecuali Al-Ijli 
dan Ibnu Hibban. Ketika Al-Hafizh menyebutkannya di dalam At-Tahdzib, 
dia juga menyebutkan penikiian Al-Azdi terhadap Azhar bin Abdullah: 
"Orang-orang mengkritiknya. ,, Kemudian Al-Hafizh mengomentari: 
"Orang-orang sebenarnya tidak mengkritiknya, kecuali berkaitan dengan 
madzhabnya." Karena itu di dalam At-Tuqrib Al-Hafizh menyebutkan: "la 
seorang shaduq (dipercaya). Orang-orang mengkritik karena ingin me- 
negakkan madzhabnya.” 

Hadits itu juga disebutkan oleh Al-Hafizh Ibnu Katsir di dalam 
Tafsir-r\\<\ ( 1 /390) dari riwayat Imam Ahmad. latidak mengkritiknya sedikit 
pun. Tampaknya dia mengisyaratkan kuatnya sanad tersebut dengan me- 
ngatakan: "Hadits ini memiliki beberapa sanad." 

Oleh karena itu, Syaikhul islam Ibnu Taimiyah di dalam kitabnya 
M-\fasa /7(2/83) mengatakan: _) "Hadits ini shahih dan masyhur (terkenal). 11 
Asy-Syathibi juga menilainya shahih di dalam kitabnya Al-I 'tisham { 3/38). 

Oi antara sanad-sanad yang mengandung tambahan diisyaratkan oleh 
Ibnu Katsir adalah yang disebutkan oleh Al-Hafizh Al-Iraqi di dalam Tukh- 
rijul-Ihya (3/199). Al-Hafizh menjelaskan: Saya menemukan, hadits A nas 
memiliki banyak sanad, namun hanya tujuh yang bisa saya temukan. Se- 
muanya memuat tambahan di atas, juga ada tambahan lain yang kan saya 
sebutkan. Sanad-sanad itu adalah: 

1. Dari Qatadah yang berasal dari Anas. 

Hadits dengan sanad ini ditakhrij oieh Ibnu Majah ( 2. 480). Sementara 



2) Cetakan Maktabah Adh-Dhahiriyyah (Fiqh Hanbali. III). 
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itu Al-Bushairi di dalam Az-Zawu menyebutkan: "Sanad hadits itushahih, 
dan perawi-perawinya tsiqah." 

Saya berpendapat: Penilaian shahih ini masih perlu dipertimbangkan, 
dan tidak perlu saya sebutkan alasannya sekarang. Sebab, kecacatannya 
masih bisa ditoleransi jika dipakai sebagai hadits pendukung. 

2. Dari Al-Umairi yang berasal dari Anas. 

Hadits dengan sanad ini ditakhrij oleh Imam Ahmad (3/120). Me- 
ngenai Al-Umairi ini. saya tidak mengenalnya. Tapi kemungkinan besar 
nama itu adalah An-Numairi, sebab bisa jadi karena salah cetak. Sedang 
nama yang sebenarnya adalah Ziyad bin Abdillah. Dia telah meriwayatkan 
dari Anas. Dan dari dia sendiri Shadawah bin Yasar meriwayatkan hadits- 
nya. Shadaqah pula yang meriwayatkan hadits ini darinya. An-Numairi 
termasuk perawi dha'if. sedang perawi-perawi lainnya tsiqah. 

3. Dari Ibnu kuhafali, berasal dari Khalid bin Yazid dari Sa‘id bin 
Abu Hilal dari Anas. Kemudian Ibnu tubakah menambahkan: "Mereka 
hartanya: "Wahai Rasulullah, siapa aliran itu?" Beliau menjawab: 'Al- 
Jamaah. Al-Jamaah . " 

Hadits dengan sanad ini ditakhrij oleh Imam Ahmad juga (3/145). 
Sanadnva hasan jika dipakai sebagai syahid. 

4. Dari Salman, atau Sulaiman bin Tharif yang diperolehnya dari 

Anas. 

Hadits dengan sanad ini ditakhrij oleh Al-Ajuri, di dalam H.yv- 
Syari'ah (17) dan Ibnu Bathah di dalam Al-Ibanah (12/118/2). Khusus 
mengenai Ibnu Tharif saya tidak menemukan data-datanya. 

5. Dari Suwaid bin Sa‘id. Dia memberitahukan: "Mubarak bin 
Suhaim meriwayatkan hadits itu kepada kami dari Abdulaziz bin Shuhaib 
dari Anas.” 

Hadits dengan sanad ini ditakhrij oleh Al-Ajuri. Perlu diketahui 
bahwa Suwaid seorang perawi dha'if. Ibnu Bathah juga m entakhrijnya tetapi 
saya tidak mengetahui apakah ia menggunakan sanad ini atau sanad yang 
lain dari Abdulaziz. Buku yang memuat tentang itu jauh dari saya. 

6. Dari Abu Ma’syar yang diperolehnya dari Ya 5 qub bin Zaid bin 
Thalhah dari Zaid bin Aslam dari Anas. Dalam sanad ini ada tambahan pada 
matannya. 

3) Kitab itu ada di Maktabah Adh-Dhahiriyyah Damaskus, sedang pada saat menulis 
ini saya berada di Madinah. 



479 




Hadits dengan sanad ini ditakhrij oleh Al-Ajuri (16). Abu Ma svur 
bernama Najih bin Abdirrahman As-Sanadi. Dia seorang perawi dha if. 
Melalui jalur yang sama Ibnu Murdavvaih meriwayatkannya, seperti yang 
dijelaskan di dalam Tafsir Ibnu Katsir (2/76-77). 

7. Dari Abdullah bin sufyan Al-Madani dari Yahya bin Sa'id Al-An- 
shari dari Anas. Dalam sanad ini terdapat tambahan pada matannya berupa 
lafazh: "Nabi bersabda: ,f Apa yang saya dan sahabat-sahabat saya jalankan." 

Hadits dengan sanad ini ditakhrij oleh Al-Uqaili di dalam Adh- 
Dhu'afa' (hal. 207-208) dan Ath-Thabrani di dalam Ash-Shaghir (150). 
Selanjutnya AMJqaili memberikan catatan: "Tidak ada perawi yang meri- 
wavatkannya dari Yahya kecuali Abdullah bin Sulyan." 

Al-Uqaili kemudian juga mengatakan: "Tidak ada yang mengikuti 
haditsnya." 

Sa\a berkata: Bagaimanapun Abdullah bin Sufyan itu lebih baik 
daripada Al-Abrad bin Asvraf. Al-Abrad bin Asyraf ini juga meriwayatkan 
hadits tersebut dari Yahya bin Sa'id. namun ia membalik redaksinya sebagai 
berikut: 

"I 'matku akan berpecah menjadi tujuh puluh atau tujuh puluh satu 

sekte. Semuanya masuk surga, kecuali satu sekte. Mereka bertanya: 

u Sekte apa itu wahai Rasul? Beliau menjawab: "Orang-orang zinditj. 

yaitu Al-Oadariyyah . " 

Al-Uqaili juga menyebutkan hadits ini dan berkomentar: ,T la tidak 
memiliki hadits pokok dari Yahya bin Sa'id." 

Sementara itu Adz-Dzahabi berkata: (lihat Al- Mizan ) : rr Abrad bin 
Asvraf oleh Ibnu Khuzaimah dinilai kadzdzah dan wadhdha (pendusta dan 
pemalsu). 1 ’ 

Sa\a berpendapat: Beberapa orang mempertanyakan keberadaan ha- 
dits ini bahkan ada yang menilainya dha'if, padahal sebenarnya shahih. Hal 
itu telah saya jelaskan juga di dalam Silsilatul-Ahadits A d h- Dha jfah . Ada- 
pun sekarang saya bermaksud hendak memperjelas keshahihannya. 

Dari berbagai keterangan di atas, telah kita ketahui dengan jelas 
bahwa hadits itu tsabit (sah sebagai hujjah). Banyak ulama salaf yang 
memakainya sebagai hujjah. Bahkan Al-Hakim pada permulaan kitabnya 
Al-Mustadrak mengatakan: "Hadits itu besar (isinya) 4) daiam hal-hal 

4) Daiam kitab Ashalnya "katsura", daiam Al-Kasyful-Khuffa * (1, 309). Sedangkan 
dalam AkMaqashid seperti apa yang saya sebutkan. Mungkin, inilah yang benar. 
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pokok." Saya juga tidak pernah mendengar ada yang mencacatnya. kecuali 
orang yang kredibilitas keilmuannya patut diragukan, misalnya Al-Kautsari, 
seperti telah saya jelaskan di atas yaitu pada sanad pertama hadits ini, dimana 
dia menegaskan bahwa yang benar di dalamnya tidak terdapat tambahan 
"Semininya akan masuk neraka. " Pernyataannya itu bisa jadi disebabkan ka- 
rena ketidaktahuannya atau pura-pura tidak tahu terhadap hadits Mu'awiyah 
yang memiliki banyak sanad dari A nas, seperti yang telah Anda lihat. Namun 
tampaknya dia tidak mau menyerah begitu saja, hingga menyatakan bahwa 
hadits itu diperolehnya dari orang-orang terkemuka. Yang dimaksudkannya 
adalah Al-Allamah IbnuJ-Wazir Al-Yamani. Dia (Al-Kautsari) mengatakan, 
bahwa Al- Wazir di dalam kitabnya Al-A\vashim Wal-Oawashim meme- 
sankan: Jangan sampai Anda terkecoh dengan tambahan "Semuanya masuk 
neraka , kecuali satu. ” Tambahan itu jelas tidak bisa diterima. Boleh jadi hal 
itu hanya merupakan susupan dari musuh-musuh Islam." Bahkan fbnu 
Hazem menandaskan: "Hadits ini tidak shahih." (Yang disebutkan Al-Ka- 
utsari). 

Saya melihat penilaian dha'if hadits ini beberapa tahun lamanya. 
Kemudian ada beberapa siswa Al-Jami’ah Al-Islamiyah menunjukkan per- 
nyataan Asy-Svaukani di dalam kitabnya (tafsir) Faihul-Oadir (2/59): "Ibnu 
Katsir di dalam tafsirnya mengatakan: Hadits tentang perpecahan umat 
Islam menjadi tujuh puluh golongan lebih, diriwayatkan melalui banyak 
sanad. Beberapa di antaranya telah saya sebutkan di tempat lain, saya 
katakan: Tambahan " semuanya masuk neraka kecuali satu'\ oleh beberapa 
muhaddits dinilainya dha'if. Bahkan Ibnul Hazem menegaskan: "Tambah- 
an itu maudhu ’ (palsu). 

Saya tidak mengerti siapa yang dimaksud dengan beberapa muhad- 
dits itu. sebab saya tidak melihat seorang muhaddits pun dari golongan 
mutaqaddimin (terdahulu) menilai dha'if tambahan itu. Bahkan yang saya 
ketahui mereka justru menilainya shahih. dan nama-nama mereka telah saya 
sebutkan, sedangkan Ibnu Hazem sendiri, saya tidak melihat, dia menyebut- 
kan pernyataannya itu. Semula saya menyangka pernyataan itu ada di dalam 
kitabnya Al-Fashlu Fil-Milal Wan-Nihal Namun setelah beberapa kali saya 
telaah, ternyata saya tetap tidak menemukannya. Pengutipan-pengutipan 
dari Ibnu Hazem oleh Al-Wazir dan Asy-Syaukani itu satu sama lain 
berbeda. Ibnul Wazir mengutipnya dengan redaksi: "Hadits itu (tambahan 
itu) tidak shahih". Sedangkan Asy-Syaukani mengutipnya dengan redaksi: 
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"Tambahan itu maudhu”’. Jelas bahwa kedua kutipan itu sangat berbeda, 
meskipun sumbemva sama. Seandainya kutipan itu benar dari Ibnu Hazem. 
maka pernyataan itu tetap tidak bisa diterima, karena dua alasan: 

1. Kritik hadits saat ini telah menyimpulkan bahwa tambahan itu tetap 
shahih. Siapapun yang menilainya dha'if tidak bisa diterima. 

2. Orang-orang yang menilainya shahih lebih besar jumlahnya dan lebih 
mengerti dibanding Ibnu Hazem. Apalagi Ibnu Hazem itu terkenal 
sebagai orang yang sangat ketat dalam mengkritik hadits. Sehingga 
kritikannya tidak boleh dipakai apabila dia hanya seorang diri dalam 
memberikan kritik. Meskipun tidak bertentangan dengan kebanyakan 
kritikus lain, apalagi jika jelas bertentangan! 

Sedangkan Ibnul-Wazir yang pendapatnya dikutip oleh Al-Kautsari 
menunjukkan bahwa kritikannya melihat dari segi maknanya, bukan dari 
segi sanad. Oleh karena itu tidak bisa dijadikan sebagai alasan untuk meno- 
laknya. karena ada kemungkinan menafsirkan tambahan itu dengan makna 
lain, y akni dengan makna (pengertian) yang lebih baik dan tidak membawa 
dampak negatif seperti yang dikhawatirkannya. Tapi bagaimana bisa makna 
matan tambahan itu diy akini tidak shahih jika sebagian besar tokoh hadits 
handal mengakuinya shahih. Hal seperti ini tampakny a mustahil! 

Apa yang saya sebutkan ini didukung oleh dua hal: 

1. Ibnul Wazir dalam kitabnya yang lain telah menilai shahih hadits 
Mu'awiyah ini. yaitu dalam kitabnya Ar-Raudhul-Basim Fidz-Dzubbi 
'imis-Sunnati Abtl-Oasim (lihat juz II. hal. 1 13- 1 15). Dia telah membuat 
satu bab tersendiri yang berisi nama-nama sahabat yang dikritik oleh 
kaum Syi'ah. Di antaranya adalah Mu'awiyah. Kemudian dia menu- 
turkan hadits-hadits Mu'awiyah yang diambilnya dari kitab-kitab hadits 
dan diperkuat dengan hadits sahabat yang tidak dikritik oleh kaum 
Syi'ah. Sedang hadits ini termasuk di dalamnya. 

2. Adanya pendapat dari seorang tokoh Yaman yang saya temukan. Dia 
telah menelaah karya-karya Ibnul Wazir. Dia adalah Asy-Syaikh Shalih 
Al-Maqbali. Dia telah mengulas hadits ini dengan redaksi yang sangat 
bagus disamping menunjukkan keabsahan hadits ini baik dari segi sanad 
maupun matan. Di dalamnya dia juga mengisyaratkan bahwa ada se- 
orang tokoh hadits yang menilai dha’if hadits ini. Tampaknya yang 
dimaksudkannya adalah Ibnul Wazir. Dan jika pernyataannya itu Anda 
pahami lebih dalam lagi, maka Anda akan bisa melihat bahwa penilaian 



482 




dha'if itu tidak dari segi sanad. Penilaian dha'if itu hanya dari segi 
kejanggalan maknanya. Untuk lebih jelasnya, saya akan mengutip pern- 
yataannya itu secara ringkas. Di dalam bukunya Al-Ilmusy-Syamikh Fi 
!tsaril-Haq Alal-Aba ’i WaFMasyayikh (hal. 414) dia menjelaskan: 

"Hadits yang menerangkan perpecahan umat Islam menjadi tujuh 
puluh tiga sekte, memiliki banyak riwayat yang saling menguatkan. Sehing- 
ga kebenaran maknanya tidak bisa diragukan lagi. Kemudian dia menyebut- 
kan hadits Mu'awiyah di atas, lalu hadits Ibnu Amer bin Ash yang di- 
sebutkan oleh Al-Hafizh Al-Iraqi dan dinilai hasan oleh Tirmidzi. 

Selanjutnya Syaikh Shalih Al-Maqbali menegaskan: "Kejanggalan 
maknany a ada pada kalimat "semuanya masuk neraka, kecuali satu. " Telah 
diketahui bahwa umat Muhammad adalah umat terbaik, dan yang diharap- 
kan akan menjadi separuh dari penghuni surga. Padahal jumlah mereka 
dibanding umat-umat lain (umat Nabi lainnya) bagaikan bulu putih yang 
tumbuh pada tubuh sapi hitam (kelihatan jelas) sesuai keterangan dalam 
beberapa hadits. Dengan demikian bagaimana hadits di atas bisa di- 
benarkan.'^ 

Syaikh Shalih Al-Maqbali menanggapi kejanggalan yang terjadi, 
ringkasnya sebagai berikut: 

"Manusia terbagi menjadi kaum awam dan kaum khash (cerdik 
cendekiawan). Kaum awam sejak dulu hingga sekarang, tidak terjadi per- 
ubahan, misalnya kaum wanita, hamba sahaya, para petani, para pedagang, 
dan lain-lain. Mereka semuanya terlepas dari masalah-masalah orang khas 
(khusus) sehingga bagi mereka tidak ada tanggung jawab terhadap bid’ah- 
bid’ah yang muncul. 

Sedangkan kaum khash (cerdik cendekiawan), ada di antara mereka 
yang menciptakan bid'ah dan dengan segenap daya menguatkan pandangan- 



5) Ada beberapa tokoh hadits yang memandang dha'if seluruh hadits. Ada pula vang 
memandang dha'if tambahannya saja, dan ada pula yang m enak w i Ikannya. Syaikh Shalih 
melanjutkan: "Termasuk hal yang telah diketahui pula, bahwa yang dimaksudkan dengan sekte 
yang selamat bukan berarti sekte yang sama sekali tidak mengandung perbedaan. Sebab di 
kalangan sahabat pun terjadi perbedaan, meskipun kadarnya sedikit. Yang dimaksud adalah 
perbedaan yang menyebabkan munculnya aliran yang berdiri sendiri dengan segala bid'ah 
yang diciptakannya. Jika hal itu benar, maka bid'ah-bid'ah yang tepadi di seputar masalah- 
masalah penting, dan yang menimbulkan dampak negatif tidak terhitung jumlahnya namun 
tidak menunjuk pada kelompok-kelompok tertentu. 
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n y a. Pendapatnya itu sampai dijadikan dasar untuk menolak penjelasan 
Al-Qur'an maupun hadits. Kemudian orang-orang berikutnya mengikutinya 
dengan sikap fanatik yang tinggi. Bahkan tidak menutup kemungkinan para 
pengikutnya menciptakan bid'ah baru dari hasil analogi bid'ah yang dieip- 
takannya. sehingga muncul masalah-masalah baru yang semestinya tidak 
perlu terjadi. Mereka itulah ahli bid'ah yang sebenarnya. Inilah hal yang 
sangat berbahaya, sebagaimana disinyalir oleh Al-Qur‘anul-Karim: 




' Hampir-hampir langit pecah karena ucapan itu , bumi terbelah, dan 
gunung-gunung runtuh. " (Maryam: 90), 



Misalnya, meniadakan hikmah (kebijaksanaan) Allah, mengingkari 
adanya kemampuan manusia untuk menerima kewajiban dari Allah me- 
niadakan qudrat-Nya. atau memberi beban di luar kemampuan manusia, 
berbuat keburukan yang dianggapnya tidak buruk, dan sebagain\ a. Ada pula 
bid'ah yang tidak seekstrim itu. yang hakikatnya Allah-lah Yang Maha 
Mengetahui. Kita tidak bisa mengetahui, termasuk kelompok yang mana 
pemilik pandapat di atas itu digolongkan. 

Ada pula di antara mereka ()) yang mengikuti kelompok di atas, 
menjadi pendukung dan membela pendapatnya dalam berbagai kajian mau- 
pun karya-karya mereka, sering disusupkan pendapat-pendapat di atas, 
meskipun sangat halus sekali penuturannya. Kemungkinan dilakukannya 
cara itu untuk menjaga kemaslahatan, atau karena khawatir dikecam oleh 
kelompok lain, meskipun akhirnya mereka akan terkena kecaman juga. 
Pendeknya, mereka itu adalah orang yang telah mampu membedakan mana 
\ ang benar dan mana yang salah. Namun gegabah dalam memilihnya. Hisab 
mereka hanya ada di tangan Allah swt. Kemungkinan mereka akan digiring 
bersama tokoh yang mereka kagumi, atau diterima alasannya, melakukan 
hal serupa. Tetapi keburukannya benar-benar lebih besar. Dan kebanyakan 
pemikiran mereka begitu cepatnya merebak di semua daerah. 1 lal ini barang- 
kali dikarenakan yang melontarkannya adalah para cendekiawan terke- 
muka. Namun Allah swt benar-benar tidak membutuhkan pemikiran mereka 

6) Inilah kelompok kedua dari kaum khash menurut pembagian penulis (Syaikh 
Shalih). Hal ini akan bisa dilihat pada pembicaraannya lebih lanjut. 
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itu. Tidak ada gunanya, sebab pada dasarnya mereka sudah mengetahui 
kebenaran, tetapi menyembunyikannya. 

Ada pula orang yang tidak mampu menyeleksi pemikiran orang lain 
dan tidak pula mampu memilih dan memilah mana yang benar. Terkadang 
ia telah menguasai seluk beluk pemikiran itu. namun tidak mengetahui "ruh" 
atau substansinya, karena terdapat sekat yang kuat. Hal ini kemungkinan 
besar karena dilandasi oleh semangat keilmuan yang rendah (dalam mencari 
kebenaran), atau karena merasa cukup puas dengan pemikiran pendahulu- 
nya. Inilah kelompok terbesar, tetapi tidak memperoleh keselamatan (ke- 
ringanan) yang diperoleh oleh kaum awam. Dengan demikian dapat disim- 
pulkan. bahwa kelompok pertama adalah pembid'ah murni. Kelompok 
kedua, secara lahiriah termasuk pembid’ah. Sedang kelompok ketiga, ter- 
kena hukum pembid'ah. 

Di antara kaum khash ada lagi yang membentuk kelompok tersendiri. 
Merekalah yang menjadi mayoritas pada masa permulaan, namun menjadi 
minoritas pada masa akhir ini. Mereka menerima Al-Qur’an dan Al-Hadits. 
berjalan sesuai dengan tuntunannya, meninggalkan apa yang tidak diperin- 
tahkannya. mengutamakan Al-Qur‘an dan Al-Hadits dengan cermat sesuai 
dengan kaidah-kaidah bahasa Arab, memakai tafsir-tafsir riwayat (Al- 
A fa'tsur) dan mengetahui kebenaran (keberadaan) hadits Nabi, baik dari 
segi lafazh maupun kandungan hukumnya. Mereka itulah Ahlus-Sunnah 
yang sebenarnya, yang merupakan kelompok yang selamat dan yang men- 
jadi panutan kaum awam. Hanya Allah-lah yang berhak menentukan, ke 
dalam kelompok mana seseorang akan dimasukkan, dan tentu saja sesuai 
dengan kadar bid'ah dan niat yang mereka lakukan. 

Jika penjelasan ini telah Anda pahami, maka Anda tidak perlu mem- 
pertanyakan soal-soal yang terlarang, yang menjadi penyebab kehancuran. 
Karena mayoritas umat adalah kaum awam, seperti halnya orang-orang 
khash pada masa permulaan. Namun demikian bukan tidak mungkin kedua 
kelompok yang tengah akan memperoleh keselamatan karena rahmat Allah 
swt. Sebab rahmah Allah lebih luas bagi setiap muslim. Hal ini masuk dalam 
persoalan pembalasan akhirat nanti, Sedang yang saya bicarakan saat ini 
adalah makna dari hadits di atas. Semua aliran yang ada (aliran pembid'ah) 
meskipun tidak sedikit jumlahnya, namun tidak sampai mencapai satu 
bagian dari seribu bagian seluruh kaum muslimin (tidak ada seper seribu- 
nya). Karena itu berhati-hatilah agar Anda selamat dari penentangan ter- 
hadap hadits yang menjelaskan keutamaan umat tersayang ini. 
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Saya berpendapat: Inilah akhir dari pernyataan Al-Allamah Asy- 
Syaikh Shalih Al-Maqbali. Dan ini pulalah yang menunjukkan keluasan 
dan kedewasaan pemikirannya. Dari sini Anda bisa melihat bahwa hadits 
di atas tidak mengandung kejanggalan, sebagaimana penilaian Tbnul-Wazir 
yang memandang cacat. Puji syukur saya panjatkan kepada Allah yang telah 
membukakan kejelasan hadits tersebut dari kejanggalan yang selama ini 
menyelimutinya. 

Beberapa saat kemudian saya membaca karya seseorang yang meng- 
ingkari keshahihan hadits tersebut di dalam kitabnya Adabul-Jahicb (hal. 
90). karena tidak sependapat dengan gurunya. Ia menandaskan: "Seandaima 
hadits ini shahih. maka akan menjadi bencana besar bagi mayoritas umat 
Islam, sebab mayoritas mereka akan menjadi penghuni tetap neraka Jahan- 
nam. Dan seandainya benar, maka Abubakar tidak akan berdiri menghadapi 
pembangkang zakat, karena menganggap mereka telah murtad/’ Dan masih 
panjang alasan yang dikemukakannya yang tidak perlu saya jelaskan, sebab 
sudah jelas ketidakbenarannya. Apalagi setelah membaca karya Syaikh 
Al-Maqbali di atas, bahwa "menjadi penghuni tetap neraka Jahannam "tidak 
memiliki dasar sama sekali. Hal itu hanyalah dimaksudkan untuk mem- 
perkuat penolakan terhadap hadits tersebut. Padahal hadits itu tidak me- 
ngandung cacat yang mereka tuduhkan. 







yy - 



' 





V 



C 











"Jika janji manusia telah terabaikan, amanat mereka menjadi tidak 
jelas dan keadaan mereka seperti ini, (beliau menjalinkan jari jema- 
rinya). Perawi melanjutkan: "Lalu saya berdiri menghadap beliau 
dan bertanya: "Bagaimana saya harus berbuat ketika itu, saya per- 
taruhkan diri saya sebagai tebusan Anda, (wahai Rasul)?" Beliau 
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menjawab: " Tetaplah di rumahmu , jaga mulutmu, ambil yang kamu 
ketahui , tinggalkan apa yang kamu ingkari, penuhilah kepentingan 
pribadimu dan tinggalkan olehmu urusan kaum awam. " 

Hadits ini ditakhrij oleh Abu Dawud (2/438). Al-Hakim (4/525). 
Imam Ahmad (2/212) sedang redaksinya adalah milik Imam Ahmad dari 
Hilal bin Khabbab Abui Ala* yang memberitahukan: "Abdullah bin Amer 
memberi hadits kepadaku, ia mengisahkan: "Suatu ketika kami berada di sisi 
Rasulullah savv. Tiba-tiba ada yang menyebutkan fitnah, atau ada fitnah 
disebutkan di hadapan beliau. Lalu beliau bersabda: (kemudian perawi 
menyebutkan sabda Nabi savv di atas secara lengkap)." 

Al-Hakim berkomentar: "Hadits ini shahih sanadnya." Sementara itu 
Adz-Dzahabi juga sependapat dengan penilaian itu. Sedang Al-Mundziri 
dan AWraqi mengatakan: "Hadits ini shahih sanadnya." Penilaian ini ke- 
mudian dikutip dan diakui oleh Al-Manawi sebagai periwayatannya sendiri 
di dalam Al-Faidh. Dan yang benar adalah penilaian terakhir itu. Sebab Hilal 
dalam sanad itu sedikit mendapat kritik, namun tidak sampai menjatuhkan- 
nya ke derajat yang lebih rendah dari hasan, kecuali jika iajelas bertentangan 
dengan perawi lain. Hadits ini memiliki penguat (mutabi*) seperti yang akan 
saya sebutkan. 

Hadits itu disandarkan oleh As-Suyuthi kepada Al-Hakim saja de- 
ngan redaksi yang sama. Hal ini karena didasari oleh beberapa asumsi: 

L As-Suyuthi menyangka bahwa tidak ada seorang pemilik Sunan pun 
yang meriwavatkannya. padahal kenyataannya tidak demikian, seperti 
anda lihat sendiri. 

2. Dugaannya bahwa redaksi itu milik Imam Hakim, padahal sebenarnya 
milik Imam Ahmad. 

Hadits itu diriwayatkan dari Ibnu Umar dari tiga jalur yang lain: 

1 . Dari Abu Hazim, dari Amarah bin Amer bin Hazem dari Abdullah 
bin Amr dengan redaksi: 

" Bagaimana dengan kalian dan bagaimana dengan masa. Dikhawa- 
tirkan akan datang suatu masa, di mana manusia telah melakukan 
kekacauan , dan tinggallah kaum rendahan. Janji dan amanat mereka 
telah terbengkalai. Mereka saling berselisih, sehingga keadaan 
mereka seperti ini. (Beliau menjalin jemarinya)... (sampai akhir , sa- 
ma dengan hadits di atas , tanpa " Tetaplah di rumahmu, dan jagalah 
mulutmu). 1 * 
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Hadits ini ditakhrij oleh abu Dawud (2/437-438), Ibnu Majah (2/467- 
468), At-Hakim (4/435) dan Imam Ahmad (2/221). Al-Hakim berkomentar: 
"Hadits ini shahih sanadnya.” Adz-Dzahabi juga sependapat dengan pe- 
nilaian ini. Dan memang inilah penilaian yang benar, sebab perawi-perawi- 
nya ma'ruf (dikenal), kecuali Ammarah. Namun perawi ini dinilai tsiqah 
oleh Al-ljli dan Ibnu Hibban. Di samping itu juga banyak perawi -perawi 
tsiqah yang meriwayatkan, 

2. Dari Abu I lazim juga yang diperolehnva dari Amer bin Svu'aib, 
dari ayahnya, dari kakeknya dengan riwayat marfu'. Redaksinya sebagai 
berikut: 

" Akan datang pada manusia suatu masa , di mana mereka berbuat 
kekacauan , tinggallah kaum rendahan t yang janji mereka lelah ter- 
abaikan ... (sampai akhir , seperti hadits sebelumnya j . " 

Hadits ini ditakhrij oleh Imam Ahmad (2/220). sedang sanadnya 

hasan. 

3. Dari Al-Hasan dari Abdullah bin Amr yang menuturkan: "Rasulu- 
llah bersabda kepadaku: 

"Bagaimana jika engkau menjadi manusia rendahan? Abdullah bin 
Amer berkata: " Saya bertanya: " Bagaimana hal itu terjadi? Beliau 

menjawab: "Jika janji dan amanat mereka diabaikan " (sampai 

akhir, seperti hadits sebelumnya)?' 

Hadits ini ditakhrij oleh Imam Ahmad (2/162), semua perawinya 
tsiqah dan termasuk peraw i-perawi Bukhari-Muslim. kecuali Al-Hasan Al- 
Bashri, dimana masih dipertentangkan apakah ia benar-benar mendengar 
dari Ibnu Amer atau tidak. Tetapi mendengar atau tidak, ia tetap seorang 
mudallis (menyembunyikan kecacatan hadits) dan meriwayatkan dengan 
cara an 'anah (menggunakan kata 'an). 

Yang perlu dicatat adalah bahwa hadits yang diriwayatkan melalui 
tiga sanad ini tidak mengandung tambahan seperti pada riwayat sebelumnya, 
yaitu ” tetaplah di rumahmu dan jagalah (kendalikan) mulutmu . " Karena 
itu, bisa jadi tambahan itu syadz (menyimpang), sebab orang yang meriwa- 
yatkannya hanya seorang diri, yakni Hilal bin Khabbab disamping juga 
mendapat kritik. Dengan demikian, ia tidak bisa dibuat hujjah jika berbeda 
dengan perawi lain yang tsiqah. 
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Meskipun demikian, tambahan seperti itu ada pula di dalam hadits 
Abu Tsa'labah Al-Khasyani, namun sanadnva tidak shahih, seperti yang 
saya sebutkan pada hadits ke seribu sertatus dalam Sihilatul-Ahadits Adh- 
Dha 'ifah. 

Syad: tambahan tersebut terbukti lebih kuat lagi setelah saya menda- 
patkan penguat haditsnya yang diriwayatkan dari Abu Hurairah tanpa tam- 
bahan, vaitu: 
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" Bagaimana engkau wahai A helailah bin Amer Jika engkau menjum- 
pai kaum rendahan yang janji dan amanat mereka telah terabaikan. 
Mereka saling berselisih dan keadaan mereka seperti ini , (beliau 
menjalinkan jemarinya). Abdullah bin Amer berkata: "Saya ber- 
tanya: "Wahai Rasul apa yang engkau perintahkan kepadaku? Be- 
liau menjawab: ” Tetaplah bersama kaum khashmu dan tinggalkan 
kaum awam . " 



Saya menilai: Sanad hadits ini shahih dan sesuai dengan syarat 
Muslim. 

Imam Bukhari menyambungkan sanad hadits tersebut di dalam kitab 
Shahih-nyz (1/548). melalui jalur Ashim bin Muhammad, dari saudaranya. 
Waqid bin Muhammad bin Zaid bin Abdillah bin Umar bin Khaththab, dari 
ayahnya, yang memberitahukan: "Saya mendengar ayah saya berkata: (Ab- 
dullah berkata:) Rasulullah saw bersabda: "Wahai Abdullah bin Amer , 
bagaimana dengan dirimu jika engkau ada di jajaran kaum rendahan ? " 

Ibrahim Al-Harbi memuttashilkan hadits tersebut di dalam kitabnya 
G hari bui- Hadits. Juga Hanbal bin Ishaq di dalam Kitabul-Fitan dan Abu 
Ya* la (2/267) dari jalur ini, yaitu berasal dari Ibnu Umar, dengan redaksi 
sebagaimana riwayat Abu Hurairah, seperti disebutkan di dalam Al-Fath 
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(8/32). Hadits ini merupakan syahid yang kuat bagi hadits Abu Hurairah. 

Hadits Abu Hurairah tersebut juga mempunyai syahid lain dari Sahi 
bin Sa'ad As-Sa'idi yang memberitakan: "Suatu hari, Rasulullah saw ber- 
sabda kepada Abdullah bin Amer bin Al-Ash. (kemudian ia menyebutkan 
sabda Nabi selengkapnya)." 

Hadits ini ditakhrij oleh lbnu Dun-va di dalam Al-Amer bin Ma'ruf 
(1/55). Ibnu Syahin di dalam Juz - nya (1/210). lbnu 'Adi (1/36). dan 
Ath-Thabrani. seperti disebutkan di dalam Al-Fath dimana dia mendapat- 
kannya dari Abu Hazim dari Sahi bin Sa'ad As-Sa'idi. 

Salah satu sanad dari lbnu Hazim yang ada pada Ibnu Syahin bernilai 

h asan. 

'k 'k 'k 'k 'k 



490 




NABI SAW MERUBAH 
NAMA-NAMA BURUK 




"Nabi saw merubah nama yang buruk menjadi nama yang baik. " 

Hadits ini ditakhrij oleh At-Tirmidzi (2/137), dan Ibnu Adi (245/2), 
dari Abubakar bin Nafi' Al-Bashri yang memberitahukan: u Umar bin Ali 
Al-Maqdami dari Hisyam bin Urwa dari ayahnya. Murrah memberitahukan: 
"Hadits ini diriwayatkan dari Aisyah." Kemudian ia memauqufkannya (me- 
ngakui sebagai hadits mauquf) bahwa Rasulullah saw bersabda: (ia menye- 
butkan sabda Nabi selengkapnya). At-Tirmidzi tidak memberi komentar 
tentang nilai hadits tersebut, sedang Ibnu 'Adi sendiri mengatakan: 

"Para ulama mempertentangkan keadaan Hisyam bin Urwa. Ada 
yang memauqufkannya (menilai haditsnya mauquf), ada yang mengirsal- 
kannya (menilai haditsnya mursal) pula dan berkata: 'Aisyah ra" serta ada 
yang berkata: "Dari Abu Hurairah." Hadits Umar bin Ali ini bernilai hasan. 
Saya berharap hadits ini ”la ba ’sa bihi" (tidak mengapa). 

Saya berpendapat: Hisyam bin Urwa bisa tsiqah, tetapi ia mentad- 
liskan (menyembunyikan kecacatan hadits) dengan cara yang sangat buruk, 
sehingga haditsnya tidak diperhitungkan, sebagaimana dijelaskan di dalam 
biografinya oleh Ibnu Hajar di dalam At-Tahdzib. Namun ia tidak mutafar- 
rid, seperti yang akan saya jelaskan. Sedangkan perawi-perawi lainnya 
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adalah tsiqah dan dipakai oleh Bukhari-Muslim. kecuali Abubakar bin Nafi' 
yang nama aslinya adalah Muhammad bin Ahmad. Perawi ini hanya dipakai 
oleh Imam Muslim. 

Yang memperkuat Al-Maqdami adalah Muhammad bin Abdur- 
rahman Ath-Thafawi dengan riwayat dari Hisyam bin Urwa. 

Hadits penguat ini ditakhrij oleh Ibnu Adi (2/300). Selanjutnya dia 
berkomentar: "Hadits ini dha'if." 

Saya berpendapat: Sebenarnya hadits itu shahih. sebab didukung oleh 
beberapa mutabi' dan syahid, seperti yang akan saya paparkan. Di samping 
itu Ath-Thahawi ini dibuat hujjah oleh Bukhari, namun karena hafalannya 
agak lemah, haditsnya jadi bernilai hasan, Insya Allah. 

Hadits ini didukung oleh riwayat Syarik bin Abdullah Al-Qadhi juga, 
dengan redaksi: 
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"Adalah Rasulullah, jika beliau mendengar nama buruk, beliau me- 
r ubahnya. Ketika beliau melewati sebuah kampung bernama Afrah, 
beliau merubahnya dengan nama "Khadhrah. " 



Hadits ini ditakhrij oleh Ath-Thabrani di dalam Al-Mu'/am Ash- 
Shaghir (hal. 70) melalui jalur lshaq bin Yusuf Al-Azraq, dari Syarik. 
Kemudian Ath-Thabrani mengatakan: "Yang meriwayatkannya dari Syarik 
hanyalah ishaq." 

Saya berpendapat: lshaq seorang perawi tsiqat. demikian puiaperawi- 
peravvi yang lain. Hanya saja Syarik hafalannya agak lemah. Tetapi sebagian 
haditsnya dikuatkan oleh beberapa hadits pendukung. Hadits ini ditakhrij 
oleh Ath-Thahawi di dalam Syarhul-Ma' ani (2/344) melalui Abadah bin 
Sulaiman dari Hisyam bin Urwa. dengan redaksi: 

"Bahwasanya Nabi sa\s melewati suatu perkampungan vang ber- 
nama Azrah, lalu beliau mengganti namanya dengan Khadrah. " 

Saya berpendapat: Sanad ini shahih, dan menunjukkan bahwa orang 
yang mengirsalkannya dengan tidak menyebut Aisvah terlalu gegabah. 

Al-Haitsami (8/51) menyandarkan hadits itu kepada Abu Ya’la dan 
Ath-Thabrani di dalam Al-Ausath. Dia mengatakan: "Perawi -perawi yang 
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dipakai oleh Abu YaTa adalah shahih. 11 Sedang di dalam kitabnya Al-Mu’ja- 
mush-Shaghir, ia mengatakan juga: "Perawi-perawinya shahih." 

Demikianlah penilaiannya. Memang Syarik hanya dipakai oleh Imam 
Muslim jika bersama dengan peravvi lain. 

Catatan: 

Nama tempat itu di dalam Ath-Thahawi disebut dengan Azrah (de- 
ngan za), sedang di dalam Al-Majma' disebut dengan Adzrah (dengan 
dzal), dan kemungkinan yang kedua itulah yang lebih tepat. 

Hadits di atas memiliki Syahid yang shahih, yaitu: 




"Jika Nah i saw didatangi oleh seseorang yang memiliki nama yang 

tidak beliau senangi, beliau mer ubahnya . " 

Hadits ini ditakhrij oleh Al-Khilal di dalam Ashhabu Ibni Mandah 
(Q. 153/2). Al-Khilal memberitahukan: "Sa'id bin Yazid Al-Himshy mem- 
berikan hadits kepadaku, ia berkata: Muhammad bin Auf bin Sufvan men- 
ceritakan kepadaku, ia berkata: Abui Yaman memberi hadits kepadaku, ia 
berkata: Ismail bin lyasy menceritakan kepadaku dari Dhamdham bin 
ZuKah dari Syuraih bin Ubaid yang menceritakan: U tbah bin Abd As-Su- 
lamy menuturkan: (Kemudian menyebutkan hadits di atas dengan riwayat)." 

Saya berpendapat: Sanad ini shahih, dan perawi-perawinya tsiqah di 
samping juga tna'ruf. Kecuali Sa’id bin Yazid Al-Himshi. Dia adalah putra 
Ma’yuf Al-Hajawi yang berstatus tsiqah menurut penilaian Mukhtashar 
Tarikh Ibni As ukir (6/179). Sedang Ismail bin lyasy haditsnya shahih jika 
diriwayatkan dari orang-orang Syam. seperti dikatakan oleh Al-Bukhari dan 
lainnya. Sedang hadits ini juga diriwayatkannva dari orang-orang Syam. 

Mengenai hadits ini Al-Haitsami (8/52) mengatakan: "Hadits ini 
diriwayatkan oleh Ath-Thabrani semua perawinya tsiqah, namun ada yang 
diperselisihkan." 

Saya berpendapat: Tampaknya yang dimaksudkannya adalah Ibnu 
lyasy. Jika demikian jawabannya telah Anda ketahui. 

Inilah nama-nama yang dirubah oleh Rasul dalam hadits-hadits sha- 
hih, yakni Barrah, Aisvah, Hazan, Syihab dan Jatsamah. Dan berikut ini akan 
saya sebutkan hadits-hadits lain yang senada: 
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"Janganlah kalian membersihkan diri sendiri, sebab Allah lebih 
mengetahui yang baik dan yang buruk di antara kalian. Berilah nama 
Zainab untuknya. " 




Hadits ini ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Al-Adab Al-Mufarrad 
(821), Abu Dawud (4953) dari Muhammad bin Ishaq, ia berkata: "Muham- 
mad bin Amer mengabarkan kepadaku bahwa ia datang kepada Zainab binti 
Abi Salamah dan ditanya nama saudarinya. Kemudian ia menjawab: "Nama 
saudariku adalah Barrah." Zainab menjawab: "Rubahlah namanya, sebab 
ketika Nabi saw hendak menikahkan putri Jahsy yang bernama Barrah beliau 
merubahnya menjadi Zainab." Kemudian beliau datang kepada Ummi Sala- 
mah ketika hendak menikahinya. Namaku pada waktu itu Barrah. Beliau 
mendengar Ummi Salamah memanggilku Barrah, lalu Beliau bersabda: 
(Kemudian ia menyebutkan hadits di atas selengkapnya). Ummi Salamah 
bearkata: "Namamu menjadi Zainab." Saya terkejut: "Namaku?" Ia men- 
jawab: Ubahlah namamu seperti Nabi saw merubah, kau rubah menjadi 
Zainab." 

Saya berpendapat: Sanad ini hasan. Mengenai Ibnu lshaq. sebenarnya 
ia mendapat kritik, tetapi tidak berbahaya. Sebab ia mengabarkan dengan 
kata haddatsana < tahdits ). Ia juga diperkuat oleh Al-Walid bin Katsir yang 
juga mengabarkan: "Muhammad bin Amer memberi hadits kepadaku de- 
ngan ringkas, juga Yazid bin Abu Hubaib dari Muhammad bin Amer yang 
di dalam redaksinya terdapat kalimat: 'Janganlah kalian membersihkan 
dirimu sendiri. " 

Hadits ini ditakhrij oleh Imam Muslim (6/173-174). 

Hadits ini memiliki syahid yang shahih, yaitu: 
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Nama Zainab (semula) adalah Barrah. (Lalu dikatakan .* fa member- 
sihkan dirinya sendiri). Kemudian Nabi memberi nama Zainab. " 
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